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TANDA-TANDA KEMUNAFIKAN 





Al-Hasan al-Bashri 2 berkata, “Termasuk kemunafikan adalah berbedanya hati dengan 
lisan, berbedanya sesuatu yang disembunyikan dan yang ditampakkan, serta berbedanya 
antara yang masuk dan yang keluar.” 


Sekelompok salaf mengatakan, “Khusyuk munafik adalah engkau melihat jasadnya 
khusyuk, sedangkan hatinya tidak.” 
Diriwayatkan pula yang semakna dengan itu dari Umar bin al-Khaththab &5. 


Diriwayatkan dari Umar bin al-Khaththab <5, beliau berkata di atas mimbar, 
“Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan atas kalian adalah munafik yang alim.” 
Orang-orang bertanya, “Bagaimanakah munafik yang alim itu?” 

Beliau menjawab, “Orang yang berbicara dengan penuh hikmah, tetapi amal perbuatannya 
mungkar.” 


Hudzaifah 25 ditanya, “Siapakah munafik itu?” 7 
Beliau &s menjawab, “Orang yang mengatakan beriman namun tidak 
mengamalkannya.” 


Dikatakan kepada Ibnu Umar sês, “Sesungguhnya ketika kami masuk menemui penguasa, 
kami berbicara kepadanya dengan pembicaraan yang berbeda dengan pembicaraan kami 
ketika telah keluar dari tempatnya.” Ibnu Umar menukas, “Kami menganggap hal 
ini adalah kemunafikan.” (Shahih al-Bukhari) 


Bilal bin Sad berkata, “Munafik adalah orang yang perkataannya ma'ruf namun amalannya 
mungkar.” 
(Jamiul Ulum wal Hikam hlm. 547) 
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Sejarah belum lelah untuk 


mengingatkan manusia 
bagaimana banjir besar yang 
Menjaga menenggelamkan kaum 


Akidahsua 
Musibah 


Nuh Ak, angin kencang 
yang membinasakan kaum 
“Ad, dan beragam musibah 
lainnya. Semua musibah itu 
semestinya menyentak kesadaran kita bahwa 
setiap musibah niscaya berhubungan dengan 
ulah atau dosa manusia. 

Kalau kita mau becermin, di muka bumi 
ini, niscaya lebih banyak penentang Allah ge 
daripada pembela-Nya. Betapa Allah ts lebih 
banyak dimaksiati daripada ditaati. Betapa 
kemaksiatan telah dianggap biasa bahkan ada 
yang menjadi adar/tradisi. Sementara itu, 
bendera tauhid tidak bisa tegak berkibar. 
Semua telah terbalik, yang tauhid dianggap 
syirik, sementara yang syirik dianggap tauhid. 
Tuntunan (sunnah) Rasulullah 2E dianggap 
bid'ah, aneh, atau sesat, sedangkan kebid'ahan 
justru dianggap sunnah dan syariat Islam. 

Sementara itu, amat minim dari kalangan 
dai yang melakukan pengingkaran terhadap 
itu semua. Dai sekarang bak selebritas, lebih 
mementingkan “dakwah”-nya bisa diterima 
semua kalangan; sehingga masalah isi jadi 
nomor kesebelas. Tak heran jika ada “ustadz” 
cinta, “ustadz” zikir berjamaah, dsb. Dakwah 
para rasul yang mengajak kepada tauhid dan 
meninggalkan kesyirikan justru dihindari 
dan dijauhi, bahkan dianggap memecah-belah 
umat dan mau benar sendiri. Naudzubillah! 

Dengan semua itu, semestinya kita 
sadar, manusia memang sangat pantas 
mendapat kemurkaan-Nya. Ketika tidak ada 
amar ma'ruf nahi mungkar, Allah & pun 
meratakan azab-Nya, menimpakannya kepada 
siapa saja, orang yang baik dan yang jelek. 
Yang disayangkan, dengan semua rentetan 
musibah tersebut, manusia tak kunjung jera, 
justru ada yang kian menjauh dari agamanya. 
Masih banyak yang bergelimang kemaksiatan. 
Masih banyak seruan-seruan yang menentang 
Allah & dan syariat-Nya. Masih banyak yang 
lebih mengutamakan kepentingan duniawi 
atau politiknya. Masih terlampau banyak 
syiar-syiar kesyirikan menggema di negeri ini. 
Na'udzubillah! 
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Pengantar Redaksi ` 
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Memetik Hikmah dari Musibah 


Lebih memilukan lagi, musibah kemudian 
menjadi komoditas politik. Barak-barak 
pengungsian dikepung oleh posko parpol 
berikut atribut partainya. Mereka bangga- 
banggakan kepada publik bahwa partainyalah 
yang paling tanggap bencana. Para pengungsi 
pun menjadi tambang suara, sebagai alat untuk 
meraup simpati berbuah kursi. Ketulusan 
mereka pun dipertanyakan ketika mereka 
enggan menanggalkan atribut partai atau 
menyerahkan bantuan dengan mengundang 
(ekspos) media. 

Di sisi lain, LSM-LSM dadakan berlomba 
membuat posko, yang difoto untuk lampiran 
proposal demi kucuran dana dari lembaga- 
lembaga donor. Yang lebih miris, ada pihak- 
pihak yang membuka pintu masuknya orang- 
orang asing (baca: LSM nonmuslim) ke tempat 
pengungsian yang berujung pada praktik 
kristenisasi. 

Di lain pihak, dalam setiap peristiwa 
bencana, pemerintah hampir pasti selalu 
disudutkan. Selain dituding lamban, kurang 
tanggap, pendistribusian yang tidak merara, 
hingga soal penggelapan bantuan, bencana 
dianggap azab yang timbul karena semata-mata 


ulah elite birokrasi dan politik. P or 
munculnya azab, kalau kita sa ah 
karena kerusakan kita semua. Oleh karena tu, 
semua harus berkaca diri dan men usi 


bersama, tidak menimpakan kesalah epada 
satu pihak (pemerintah) dan mengecilkan 
perannya dalam penanggulangan bencana. 

Pada beberapa peristiwa, pemerintah 
sudah jauh-jauh hari memberikan peringatan. 
Akan tetapi, senyatanya banyak masyarakat 
yang lebih percaya kepada tokoh klenik 
tertentu, lebih percaya ramalan dukun, dan 
sebagainya. Namun ketika terjadi musibah, 
lagi-lagi pemerintah yang disalahkan. 

Yang patut kita garis bawahi dalam hal 
ini, dengan itu semua, bisa dibayangkan, tanpa 
musibah, betapa manusia akan demikian 
sombong, tidak menyadari ada Dzat Yang 
Mahakuasa, lantas merasa aman dari azab-Nya. 
Oleh karena itu, apa yang Allah w berikan, 
harus diterima dengan lapang dada dan penuh 
kesabaran. Kita harus yakin bahwa di balik itu 
semua ada hikmah yang besar. 

Wallahul musta'an. 
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Untuk terus memasyarakatkan dan mengembangkan dakwah Ahlus Sunnah, kepada para 
pembaca DIPERBOLEHKAN untuk mengutip sebagian isi Majalah Asy Syariah, dengan syarat: 


1. Bukan untuk tujuan komersial 


2. Artikel dikutip utuh tanpa ada penambahan atau pengurangan, ataupun digabungkan 
dengan tulisan lain yang bukan berasai dari Majalah Asy Syariah. 
3. Setiap naskah kutipan harus menyebutkan nama sumber (nomor edisi, tahun, dan halaman) 
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Makin “Berani” 
Saya satu dari sekian banyak 


| penggemar Asy-Syariah. Kami sangat 


bersyukur kepada Allah WE, dari sekian 
banyak majalah Islam saat ini, saya tertarik 
dan takjub dengan Asy-Syariah karena 
pembahasannya yang sangat ilmiah dan 
terbuka. Dengan keterbukaan ini, Asy- 
Syariah tampil sangat “berani” dalam 
menyajikan ilmu yang memang wajib dibaca 
dan ditelaah oleh masyarakat umum. 

Bolehkah ana usul agar majalah 
Asy-Syariah menyajikan kajian utama 
tentang “Beginilah Seharusnya Kita 
Bermanhaj” (mengenai siapakah salaf, 
ciri-ciri, dan contoh pegangan para 
ulama Ahlus Sunnah, pendapat, dan 
dalilnya). Yang ke-2 adalah “Fenomena 
Bid'ah dan Permasalahannya” (ciri-ciri, 
contoh-contoh dalam masyarakat, serta 
cara penanggulangannya, berdasarkan 
pendapat ulama, dan dalilnya). Ana doakan 
semoga Asy-Syariah makin “berani” dalam 
kewajibannya berdakwah menegakkan 
As-Sunnah sebagai syariat yang lurus. 
Amin! 

Muhammad Ajumain-Sultra 

08524 1xxxxxx 


Beberapa hal yang Anda sampaikan 
sebenarnya pernah kami angkat di edisi- 
edisi awal Syariah —sebelum bernama 
Asy-Syariah—di antaranya edisi 02— 
04. Tentang bid'ah, kami juga pernah 
mengangkatnya sebagai tema utama 
di Asy-Syariah Vol. I/No. 03/1424 


ri 


tentang manhaj ataupun prinsip-prinsip 
pokok lain berhenti sampai di situ. Pada 


edisi yang telah lalu ataupun yang akan ` 


datang —insya Allah —manhaj atau prinsip 
pokok Islam lain tetap kami singgung, 
terlebih jika hal tersebut memang tuntutan 
dari tema utama yang kami angkat. 
Jazakumullahu khairan. 


Menyoal Rubrik “Akidah” 


Ana usul kepada Asy-Syariah agar 
rubrik akidah tidak hanya diisi seputar 
masalah mentauhidkan Allah & , namun 
juga masalah akidah yang lain, seperti 
mencintai para sahabat, asma' wa sifat, 
dan lain-lain. Asy-Syariah semakin hari 
semakin bagus isinya, terutama edisi 
tentang tradisi yang meruntuhkan sendi- 
sendi tauhid. 


Abu Lugman-Rembang 
085292xxxxxx 


Rubrik Akidah merupakan salah 
satu rubrik yang memang disiapkan 
untuk mendukung tema utama, artinya 
tema rubrik “Akidah” tidak akan jauh- 
jauh dari tema utama, meskipun dalam 
beberapa edisi, tema “Akidah” memang 
sedikit “menyimpang”. Apa yang Anda 
sampaikan sebenarnya sudah sering 
kami angkat, baik dalam “Kajian Utama” 
maupun rubrik-rubrik lainnya—bukan di 
rubrik “Akidah”. Namun, apa yang Anda 
usulkan tetap menjadi catatan berharga 
bagi kami. Jazakumullahu khairan. 


Permohonan Maaf 


Sehubungan dengan kesalahan halaman Sajian (daftar isi) yang termuat pada Majalah Asy- 
Syariah edisi 68/VI/ 1432 H/2011, Redaksi meminta maaf kepada seluruh Pembaca. 


Semoga kejadian ini tidak terulang di masa mendatang. Terima kasih atas segenap masukan 
dan teguran dari Pembaca. Kami memohon maaf atas ketidaknyamanan yang terjadi. 
Barakallahu fikum. 
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H/2003. Namun tidak berarti tema 
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MUSIBAH? 





Al-Ustadz Abulfarug Ayip Syafruddin 


Bumi diguncang. Gunung-gunung 
menghamburkan isinya. Angin bertiup 
teramat kencang, memorak-porandakan 
hunian manusia. Gelombang air laut 
menggunung, menggulung apa yang 
ada di daratan. Bencana menerpa. 
Mengguncang kehidupan umat manusia. 
Tiada yang mampu menerka, kapan 
bencana itu tiba, kapan pula mereda. 
Tiada pula yang mampu menerka, berapa 
kerugian yang bakal ada. Sungguh, kala 
itu manusia tiada daya. Hanya tangis 
yang terdengar telinga. Ratapan demi 
ratapan menggugah rasa. Seakan tipis 
asa untuk memperbaiki kehidupan yang 
senyatanya fana. 

EMAR WA 


(WP K5 KA 

“Dan manusia dijadikan bersifat 
lemah.” (an-Nisa: 28) 

(DELI ANO EWA A IH 
“Sesungguhnya manusia diciptakan 
bersifat keluh kesah lagi kikir. Apabila ia 
ditimpa kesusahan, ia berkeluh kesah.” 
(al-Ma'arij: 19—20) 

Allah & yang mencipta alam 
semesta, Allah E& pula yang mengaturnya. 
Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. 


MEMBAWA BERKAH. 





“Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit 
dan bumi, dan Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu.” (Ali Imran: 189) 


a sea KAN Kare NG AN We =) 


Pena aan Ai 
a i nga A dar : AG 
AN NE INI IA SA 


(aj BA NS 


“Sesungguhnya Rabb kamu ialah 
Allah yang telah menciptakan langit 
dan bumi dalam enam hari, lalu Dia 
naik di atas ‘Arsy. Dia menutupkan 
malam kepada siang yang mengikutinya 
dengan cepat, dan (diciptakan-Nya 
pula) matahari, bulan, dan bintang- 
bintang. (Masing-masing) tunduk kepada 
perintah-Nya. Ingatlah, menciptakan 
dan memerintah hanyalah hak Allah. 
Mahasuci Allah, Rabb semesta alam.” 
(al-A'raf: 54) 


AA dan P apee 


GN F WA ANENG NG A 
Jy SES, D A 
Jah Ká Ea a 


E wr 


Ogy 2) 
“Allah-lah yang meninggikan langit 
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tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu 
lihat, kemudian Dia naik di atas “Arsy, 
serta menundukkan matahari dan bulan. 
Masing-masing beredar hingga waktu 
yang ditentukan. Allah mengatur urusan 
(makhluk-Nya), menjelaskan tanda-tanda 
(kebesaran-Nya), supaya kamu meyakini 
pertemuan (mu) dengan Rabbmu.” (ar- 
Ra'd: 2) 

Namun, ada di antara manusia yang 
memahami berbagai bencana semata- 
mata dari akalnya. Jelajah akalnya yang 
sangat terbatas dipaksa untuk memutus 
keterkaitan berbagai fenomena alam 
dengan kehendak Allah #8. Tak ada 
bahasa keimanan yang mencuat dari 
dirinya. Berbagai kejadian yang menimpa 
kehidupan manusia dianggap semata- 
mata karena hukum alam. Seakan-akan 
semua terlepas dari kekuasaan Allah 
BS. Lepas, tak terkait takdir yang telah 
ditetapkan oleh Allah &. Padahal, 
beragam fenomena yang terjadi di alam 
ini adalah atas izin Allah WS. Allah & 
berfirman: 

D SIN 
AJA KEB SEE 3 


Pn PA si Tg arp DA Pat Ba 
SEN | oa -4 Cap bK a Ust g 


- 


$ ak WA Laras g oh 
@ D GS ANG TE AK 
SA i 25 oh 5 SG E zk LI An 


Apr K LAr 


aiia base GEE STEA 


e) OR AA 


“Dan Dialah yang meniupkan angin 
sebagai pembawa berita gembira sebelum 
kedatangan rahmat-Nya (hujan): hingga 
apabila angin itu telah membawa awan 
mendung, Kami halau ke suatu daerah 
yang tandus, lalu Kami turunkan hujan 
di daerah itu, maka Kami keluarkan 
dengan sebab hujan itu pelbagai macam 
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buah-buahan. Seperti itulah Kami 
membangkitkan orang-orang yang telah 
mati, mudah-mudahan kamu mengambil 
pelajaran. Dan tanah yang baik, tanaman- 
tanamannya tumbuh subur dengan seizin 
Allah, dan tanah yang tidak subur, 
tanaman-tanamannya hanya tumbuh 
merana. Demikianlah Kami mengulangi 
tanda-tanda kebesaran (Kami) bagi 
orang-orang yang bersyukur.” (al- 
A'raf: 57—58) 


E neki or CE SA we 


= DI KAA 2 


Kdi Sudi Iya ai OK Logra San NG 
Az XL 1 Zor 


Aa IERE 


Pena 


“Dan apakah tidak menjadi petunjuk 
bagi mereka, berapa banyak umat sebelum 
mereka yang telah Kami binasakan 
sedangkan mereka sendiri berjalan di 
tempat-tempat kediaman mereka itu. 
Sesungguhnya pada yang demikian 
itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah). Maka, apakah mereka tidak 
mendengarkan (memerhatikan )? Dan 
apakah mereka tidak memerhatikan, 
bahwasanya Kami menghalau (awan 
yang mengandung) air ke bumi yang ' 
tandus, lalu Kami tumbuhkan dengan 
air hujan itu tanam-tanaman yang 
darinya (dapat) makan binatang-binatang 
ternak mereka dan mereka sendiri. Maka 
apakah mereka tidak memerhatikan?” 
(as-Sajdah: 26—27) 

Perhatikanlah, beragam bencana 
(musibah) yang menimpa umat manusia 
dan terjadi di muka bumi ini adalah sesuatu 
yang telah ditetapkan oleh Allah e. 
Semuanya telah tercatat dalam Lauhul 
Mahfuzh. Allah & berfirman: 


A 4 La ANG E 
SI GN Sg a IG 





—— — 


SEN, 


“Tiada suatu bencana pun yang 
menimpa di bumi dan (tidak pula) pada 
dirimu sendiri melainkan telah tertulis 
dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum 
Kami menciptakannya. Sesungguhnya 
yang demikian itu adalah mudah bagi 


„Allah. (Kami jelaskan yang demikian itu) 


supaya kamu jangan berdukacita terhadap 
apa yang luput dari kamu, dan supaya 
kamu jangan terlalu gembira terhadap 
apa yang diberikan-Nya kepadamu. 
Dan Allah tidak menyukai setiap orang 
yang sombong lagi membanggakan diri.” 
(al-Hadid: 22—23) 

Allah & menyebutkan pula, betapa 
musibah (bencana) yang menimpa 
seseorang adalah atas perkenan-Nya. 
Firman Allah We: 


aa Katon KAÉ 
Osaka Surah 


“Tidak ada sesuatu Bah pun 
yang menimpa seseorang kecuali dengan 
izin Allah, dan barangsiapa yang beriman 
kepada Allah, niscaya Dia akan memberi 
petunjuk kepada hatinya. Dan Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (at- 
Taghabun: 11) 

Dengan memahami dan merenungi 
ayat-ayat di atas, apakah pantas jika 
manusia angkuh dengan mengatakan 
bahwa bencana yang terjadi hanya 
lantaran hukum alam? Hanya sebuah 
fenomena yang berasal dari alam itu 
sendiri tanpa izin Allah & ? Dengan 
bahasa yang seakan-akan ilmiah, mereka 
mengatakan bahwa gempa bumi terjadi 
lantaran pergerakan lempeng bumi, tanpa 


mengaitkan itu semua dengan kehendak 
Allah WS. Atau, mereka mengatakan 
bahwa gempa bumi terjadi lantaran 
pergerakan magma di gunung berapi, 
tanpa menghubungkan bahwa semua 
fenomena alam itu adalah atas ketentuan 
dari Allah WE. Terlalu angkuh dan lancang 
jika manusia berani berbuat hal itu. 
Dirinya terlampau mengedepankan akal, 
sementara dia tidak memiliki kecerdasan 
dalam memahami Al-Qur'an dan As- 
Sunnah. Dirinya jahil sehingga tidak 
mampu membersitkan bahasa keimanan 
dari lubuk hatinya. Yang dia mampu 
hanya membahasakan hal-hal yang 
bersifat materi. Adapun hal-hal gaib 
tidak mampu dicerna. Betapa banyak 
manusia terjebak pemikiran akalnya 
semata dalam melihat fenomena di 
muka bumi ini. Kala musibah (bencana) 
mencuat lantaran disulut pergolakan 
politik, ekonomi, atau sosial, hingga 
manusia hidup penuh ketidakpastian, 
diliputi rasa takut yang mencekam, tak 
sedikit manusia yang hanya melihat 
dari sisi materi (tidak dikaitkan dengan 
sebab-sebab syar'i). 

Sebagaimana diungkapkan oleh 
asy-Syaikh Muhammad bin Shalih 
al-Utsaimin ai, “Sungguh, banyak 
manusia pada masa sekarang mengaitkan 
berbagai macam musibah yang menimpa 
mereka, baik musibah dalam hal ekonomi, 
keamanan, maupun politik. Semuanya 
hanya dianggap sebab yang bersifat 
materialistis. Sebab ini dikaitkan pada 
sebab-sebab perubahan politik, ekonomi, 
atau hukum. Tak diragukan lagi bahwa 
hal ini adalah kedangkalan pemahaman 
dan kelemahan iman mereka. Mereka lalai 
dari memahami dari merenungi Kitabullah 
serta Sunnah Rasulullah #£. Di balik 
sebab tersebut, ada sebab syar'i. Justru 
sebab syar'i inilah yang paling kuat dan 
besar pengaruhnya dibandingkan dengan 
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sebab yang bersifat materialistis. Akan 
tetapi, terkadang beberapa penyebab yang 
bersifat materialistis menjadi perantara 
terjadinya sebab-sebab yang bersifat 
syar'i. Allah & berfirman: 


Se AN AN Sa aa hi 
“Telah tampak kerusakan di darat 
dan di laut disebabkan perbuatan tangan 
manusia, supaya Allah merasakan 
kepada mereka sebagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali 
(ke jalan yang benar).” (ar-Rum: 41) 
(Atsaru adz-Dzunub wa Ma'ashi “ala al- 
Fardi wa al-Mujtama', hlm. 9. Lihat al- 
“Adzabu al-Adna Hagigatuhu Anwa'uhu, 
Asbabuhu, Dr. Muhammad bin Abdullah 
bin Shalih as-Suhaim, hlm. 10) 

Selisiklah, melalui ayat-ayat berikut, 
betapa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Allah & mampu menimpakan angin 
yang teramat kencang, membenamkan 
apa yang ada di permukaan bumi, atau 
mendatangkan air bah yang dahsyat, 
yang semuanya merupakan fenomena 
alam, kejadian-kejadian yang bisa dilihat 
secara kasatmata. Semua fenomena 
tersebut akan menampakkan bencana 
(musibah) sebagai ujian bagi orang-orang 
yang beriman agar mereka bersabar dan 
bertawakal. Namun, bisa juga sebagai 
bentuk azab bagi orang-orang yang 
kafir kepada Allah Ws. 

Allah & telah menimpakan angin 
kepada kaum “Ad, yakni kaum Nabi Hud 
SE, selama tujuh malam delapan hari 
terus-menerus. Mereka akhirnya mati 
bergelimpangan. Allah WE mengisahkan 
hal ini sebagai pelajaran bagi hamba- 
hamba-Nya, khususnya orang-orang 
yang beriman. Firman-Nya: 


a Ba rsr 0. aar D ar 
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bsa Al na 


EA EA Fan $$ 

“Adapun kaum “Ad, mereka telah 
dibinasakan dengan angin yang sangat 
dingin lagi amat kencang, yang Allah 
menimpakan angin itu kepada mereka 
selama tujuh malam delapan hari terus- 
menerus. Maka kamu lihat kaum “Ad 
pada waktu itu mati bergelimpangan 
seakan-akan mereka tunggul-tunggul 
pohon kurma yang telah kosong (lapuk).” 
(al-Haggah: 6— 7) 

Lihat pula apa yang terjadi dengan 
kaum Saba” di negeri Yaman. Mereka 
enggan bersyukur dan sangat kufur 
atas anugerah rezeki yang dilimpahkan 
oleh Allah &. Mereka berpaling dan 
kufur. Saat mereka dalam keadaan yang 
demikian, Allah WE mendatangkan air 
bah yang dahsyat. Banjir besar melanda 
kaum Saba'. Al-Qur'an mengisahkan 
hal ini agar diambil pelajaran darinya. 
Allah ge berfirman: 

Lp ri r WA Pa A r Ar 
Sen i AS a KK 
5 p Mana PA Iran | z 
AS, “5 Sa oh laa as 
aa YA MA DG Ion Par 
a (0) 33 Li, dab sah 
Na em Adian Tas NGGAE AI 
RA 
VJ pa oa ses IT LA 

Ni Naja WAS Ta eaaa NG 

“Sesungguhnya bagi kaum Saba’ 
ada tanda (kekuasaan Allah) di tempat 
kediaman mereka yaitu dua buah kebun 
di sebelah kanan dan di sebelah kiri. 
(Kepada mereka dikatakan), "Makanlah 
olehmu dari rezeki yang (dianugerahkan) 
Rabbmu dan bersyukurlah kamu kepada- ` 
Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik 
dan (Rabbmu) adalah Rabb Yang Maha 
Pengampun.' Tetapi mereka berpaling, 
maka Kami datangkan kepada mereka 





banjir yang besar dan Kami ganti kedua 
kebun mereka dengan dua kebun yang 
ditumbuhi (pohon-pohon) yang berbuah 
pahit, pohon atsl dan sedikit dari pohon 
sidr. Sesungguhnya bagi kaum Saba' 
ada tanda (kekuasaan Allah) di tempat 
kediaman mereka yaitu dua buah kebun 
di sebelah kanan dan di sebelah kiri. 
(Kepada mereka dikatakan), "Makanlah 
olehmu dari rezeki yang (dianugerahkan) 
Rabbmu dan bersyukurlah kamu kepada- 
Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik 
dan (Rabbmu) adalah Rabb Yang Maha 
Pengampun'.” (Saba': 15—17) 

Petiklah pelajaran dari kisah 
Qarun. Wujud manusia materialistis 
yang membanggakan harta kekayaan, 
mengedepankan kehidupan dunia. Angkuh 
dengan apa yang telah dimilikinya hingga 
dia mengatakan, sebagaimana dalam 
firman Allah: 


-rg 


2 
Gae ge aan AN] 


E 


“Sesungguhnya aku diberi harta itu 
hanyalah karena ilmu yang ada padaku.” 
(al-Qashash: 78) 

Lantas Allah & membenamkan 
Qarun beserta rumahnya ke dalam bumi. 
Tiada baginya seorang penolong pun 
atas balasan Allah & yang ditimpakan 
kepadanya. 


Pak Kakak 


Pe NG Ca GAN ask 
CC Sean 2 (ya KG, C5 a ad aka AI 
“Maka Kami benamkanlah Qarun 
beserta rumahnya ke dalam bumi. Maka 
tidak ada baginya suatu golongan pun 
yang menolongnya dari azab Allah. 
dan tiadalah ia termasuk orang-orang 
(yang dapat) membela (dirinya).” (al- 
Gashash: 81) 
Salah satu pelajaran yang bisa diambil 
dari kisah-kisah di atas, fenomena alam 
yang berupa angin kencang, banjir besar, 


dan pembenaman ke dasar bumi tidak 
semata-mata terjadi lantaran hukum 
alam. Lebih dari itu, semua fenomena 
alam tersebut ada yang mengatur, 
menggerakkan, dan melakukan. Tidak 
terjadi dengan sendirinya. Tetapi semua 
itu atas Na Allah &. 


“Kepunyaan Allah-lah kerajaan langit 
dan bumi, dan Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu.” (Ali “Imran: 189) 

Sisi lain, saat musibah (bencana) 
melanda, ada sebagian umat manusia 
yang menyikapi peristiwa tersebut sebagai 
peristiwa metaempiris yang didasari mitos 
dan kepercayaan terhadap roh-roh halus. 
Bencana yang terjadi merupakan bentuk 
kemurkaan roh para leluhur dan makhluk 
halus. Contoh kasus ini adalah hal yang 
diyakini sebagian masyarakat terkait 
dengan erupsi Gunung Merapi. Guna 
menghadapi hal yang tidak diinginkan, 
sebagian masyarakat terutama penduduk 
sekitar Merapi mengadakan upacara ritual 
dengan menyuguhkan sesaji. Tujuannya 
adalah memberi sedekah kepada para 
roh leluhur dan para makhluk halus agar 
memberi keselamatan dan kesejahteraan 
lahir dan batin. (Merapi dan Orang-Orang 
Jawa, Persepsi dan Kepercayaannya, L. 
Sasongko Triyoga, hlm. 156—157) 

Mitos dan kepercayaan semacam 
ini tentu saja menggiring sebagian 
manusia kepada sikap irasional dan 
tidak ilmiah. Sarana untuk menjauhkan 
manusia dari Yang Maha Mercipta dan 
Maha Mengatur alam semesta ini, Allah 
WE. Mereka terjatuh pada pelanggaran 
syariat yang telah ditetapkan Allah &. 
Di antara pelanggaran itu, munculnya 
keyakinan yang salah dalam peribadahan. 
Mereka melakukan perbuatan syirik, 
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meminta bantuan atau pertolongan 
kepada selain Allah &&. Padahal Allah 
Es berfirman: 


ftra Pd 
Jis ani 


“Bahwasanya ada beberapa orang 
laki-laki di antara manusia meminta 


CRE REER perlindungan kepada beberapa laki-laki di 


“Hanya kepada 


Engkaulah kami , “Tiadalah seorang 


menyembah dan hanya muslim yang ditimpa 
kepada Engkaulah “musibah dalam bentuk 
ami memohon | nan 
pertolongan.” (al- | kelelahan, sakit, 
Fatihah: 5) kesusahan, kesedihan, 
Dengan ritual gangguan, dan 


yang mereka 


kecemasan, melai 


nkan 


antara jin, maka jin- 
jin itu menambah 
bagi mereka dosa 
dan kesalahan.” 
(al-Jin: 6) 
Asy-Syaikh 
Abdul Aziz 
bin Baz aa 
mengungkapkan 
bahwa kadang Allah 


lakukan, senyatanya 





We melakukan hal 


Allah &£& terangkan 


mereka melakukan Allah menghapuskan itu (memberikan 
Ai kepada | darinya segala musibah /bencana) 
jin. Sebagaimana disebabk leh 
dea bahwa kesalahan dan dosa, FB js dna ad: 
sebagian masyarakat hingga duri yang dosa. Maka, (jadilah 
Ne rap .. me ni menusuknyajuga musibah tersebut) 
ahwa Merapi dihuni | b i huk 
makhluk halus, dengan sebag ai Pp enghapus Pa 
segala macam nama dosa.” | 


seperti roh leluhur, 
lelembut, banaspati, 
wewe, genderuwo, peri, jrangkong, 
wedhon, buto, thethekan, atau gundul 
pringis. (Merapi dan Orang-Orang Jawa, 
hlm. 72—75) 

Al-Qur'an telah menyebutkan bahwa 
ada di antara manusia yang melakukan 
penyembahan terhadap jin. Firman 
Allah Ws: 


PI Ta 


e A aaa 24 
SE men o tal, ci N ma IG 
Mba 54, ANG? 


OA raga KA Si san 
Malaikat-malaikat itu menjawab, 
“Mahasuci Engkau. Engkaulah pelindung 
kami, bukan mereka. Bahkan mereka 
telah menyembah jin, kebanyakan mereka 
beriman kepada jin itu.” (Saba: 41) 


BA a tb Ko manga TENG 


H Ya Jiz O9 gm oyl ad =) Ò 
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pada firman-Nya: 
SAN YAN AN ERA 
Os ear, Sa 


“Musibah apa saja yang menimpa 
kamu adalah disebabkan oleh perbuatan 
tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan 
sebagian besar (dari kesalahan- 
kesalahanmu).” (asy-Syura: 30) 

Pada umumnya, manusia bersikap 
meremehkan dan tidak mau menunaikan 
kewajibannya. Karenanya, tidak akan 
terjadi musibah itu melainkan disebabkan 
oleh dosa-dosa dan sikap meremehkan 
perintah Allah ts. 

Selanjutnya beliau 45 AN menyatakan, 
“Apabila musibah terselit menimpa 
hamba-hamba-Nya yang saleh, dalam 
bentuk diberi penyakit dan selainnya, 





yang seperti ini merupakan jenis ujian 
yang menimpa para nabi dan rasul. 
Ujian (musibah) semacam ini bisa 
menaikkan derajat dan sebagai sarana 
untuk mendapat pahala yang agung, 
sebagaimana telah ditetapkan oleh Allah 
W pada para nabi dan sebagian orang 
pilihan-Nya. 

Musibah kadang diberikan sebagai 
kaffarah (penghapus) dosa dari kesalahan 
yang telah lalu. Allah & berfirman: 


EA Sat au NG Kau E 


r MIL pn ega haw Uya 
DAS 
“(Pahala dari Allah) itu bukanlah 
menurut angan-anganmu yang kosong 
dan tidak (pula) menurut angan- 
angan Ahli Kitab. Barang siapa yang 
mengerjakan kejahatan, niscaya akan 
diberi pembalasan dengan kejahatan itu 
dan ia tidak mendapat pelindung dan 
tidak (pula) penolong baginya selain 
dari Allah.” (an-Nisa: 123) 
Nabi #2 bersabda: 


Na Ni Ip al LM bana G 
SAS NG si NG SANG ira 
UUS Sa lp di 545 NI GS 
“Tiadalah seorang mus yang 
ditimpa musibah dalam bentuk kelelahan, 
sakit, kesusahan, kesedihan, gangguan, 
dan kecemasan, melainkan Allah 
menghapuskan darinya segala kesalahan 
dan dosa, hingga duri yang menusuknya 
juga sebagai penghapus dosa.” (HR. 
al-Bukhari, no. 5318) 
Nabi Æ juga bersabda: 


80 o A z0” a 8 0. 
de anaa Ng ag dll dp Uya 


“Barangsiapa yang Allah WE 
kehendaki pada dirinya kebaikan, niscaya 


dia akan ditimpakan musibah.” (HR. 
al-Bukhari, no. 5321) 

Kadang, terjadinya hukuman (dari 
Allah & ) yang disegerakan (di dunia) 
adalah disebabkan perbuatan maksiat, 
tidak adanya kemauan untuk segera 
bertobat sebagaimana disebutkan 
hadits Nabi #&£. Sesungguhnya beliau 
a aaa 


Sa | JL dam OPERAE 
AA ÉJI o aa Al En pp gái 


aiig TE 4 SP Sih 

“Apabila Allah We menghendaki 
kebaikan pada hamba-Nya, disegerakanlah 
hukuman baginya di dunia. Jika Allah yg 
menghendaki kejelekan pada hamba-Nya, 
Allah & akan menahan dia lantaran 
dosa-dosanya hingga (dibalas) secara 
sempurna kelak pada hari kiamat.” 
(HR. at-Tirmidzi, no. 2396) (Majmu' 
Fatawa asy-Syaikh Abdul Aziz bin Baz, 
2/478—488. Dinukil dari al- Adzabu 
al-Adna, hlm. 20—21) 

Bencana yang terus menerpa, 
kini hendaknya menjadi cermin untuk 
introspeksi diri. Sejauh manakah 
manusia mau tunduk kepada Allah Ws, 
memurnikan peribadahan, merujuk pada 
syariat, dan mengikis setiap maksiat. 
Ketika kebebasan berzina dibiarkan, 
pornografi dikembangpesatkan, beragam 
kemungkaran lepas tiada kendali, maka 
bencana pun akan tiba atas kehendak 
Allah WS. Sudah saatnya manusia kembali 
ke jalan-Nya yang lurus. Mempelajari, 
memahami, dan mengamalkan syariat- 
Nya. Mudah-mudahan dengan itu semua, 
Allah & mencurahkan kebaikan. 
Kalaupun Allah = menimpakan 
musibah, kita berharap musibah itu 
membawa berkah. 

Wallahu a'lam. 
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“MUSIBAH 





COBAAN ATAU AZAB? 
a k 


Al-Ustadz Abu Ubaidah Syafruddin 


Pengertian Musibah 


Al-Hafizh Ibnu Hajar A 5 berkata, 
“Kata musibah (dalam bahasa Arab) 
berasal dari kata yang bermakna lemparan 
dengan anak panah. Kemudian kata 
itu digunakan untuk setiap bencana, 
musibah, dan malapetaka.” 

Ar-Raghib berkata, “Kata «ti 
digunakan pada perihal kebaikan dan 
keburukan yang menimpa.” 

Allah & berfirman: 


a MA pe Hama 


ERV 


| 


Ah 


“Jika kamu ditimpa oleh suatu 
kebaikan, mereka menjadi tidak senang 
karenanya, dan jika kamu ditimpa 
oleh suatu bencana ....” (at-Taubah: 
50) 

Ada yang berpendapat, kata musibah 
(dalam bahasa Arab) jika digunakan pada 
perihal kebaikan, berasal dari kata &.b!! 
yang artinya hujan. Maksudnya, hujan 
yang turun sebatas keperluan, tidak 
membahayakan dan merugikan. Jika 
digunakan pada perihal keburukan, ia 
berasal dari kata HI io) artinya bidikan 
atau sasaran anak panah. 

Al-Kirmani berkata, “Kata musibah 
jika ditinjau dari segi bahasa, bermakna 
apa saja yang menimpa manusia secara 
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mutlak (umum). Jika ditinjau dari segi 
istilah, bermakna peristiwa-peristiwa 
tertentu yang tidak disukai yang terjadi. 
Makna inilah yang dimaksud dalam 
pembahasan ini.” (Fathul Bari, dalam 
Kitabul Mardha) 

Ahli bahasa berkata, “Pada kata 
musibah dikatakan: ipa: - iua = Lb: 
Hakikatnya adalah perkara yang tidak 
disukai yang menimpa manusia.” 

Al-Gurthubi 45 menerangkan, 
"Musibah adalah segala sesuatu yang 
menyakitkan, merugikan, menyusahkan 
orang mukmin, dan menimpa 
dirinya.” 


Perbedaan Musibah dan Cobaan 


Musibah adalah suatu hal yang 
menyebabkan manusia kehilangan 
nikmat-nikmat Allah & yang telah 
Dia e anugerahkan kepadanya, berupa 
anak, orang tua, saudara, harta. Sakit 
yang menimpanya atau hal yang serupa 
dengan itu disebut musibah. 

Adapun cobaan, lebih umum 
daripada musibah. Cobaan terkadang 
berbentuk kenikmatan. Hal seperti ini, 
bisa jadi lebih sulit dibandingkan dengan 
cobaan dalam bentuk musibah karena 
seringnya menyebabkan seseorang lupa 
akan akhirat, lupa kepada Rabbnya. 
Kebanyakan manusia hatinya tetap 





baik jika diuji dengan kefakiran, sakit, 
musibah, tetapi justru rusak jika diuji 
dengan kenikmatan. Hal ini sebagaimana 
firman Allah We: 


DER ENGK 
“Ketahuilah, sesungguhnya manusia 
benar-benar melampaui batas, karena 
dia melihat dirinya serba cukup.” (al- 
‘Alaq: 6— 7) (Syarh Kitab at-Tauhid, 
oleh asy-Syaikh al-Ghunaiman) 


Definisi Azab 


Adapun pengertian azab adalah 
siksaan dan hukuman. Dikatakan dengan 
kalimat (523 Ki iis, yakni “Aku 
menyiksanya.” 

Sekilas, banyak orang mengira bahwa 
azab merupakan istilah yang digunakan 
hanya untuk azab yang besar, berat, dan 
mengerikan. Hal ini karena penyebutan 
azab dalam Al-Qur'an seringnya berupa 
azab yang keras, pedih, hina, besar, 
berat, kekal, dan sebagainya. Semua itu 
sebagai bentuk ancaman bagi mereka 
yang terjerumus dalam syahwat, syubhat, 
kesesatan, dan pelanggaran. 

Namun, Al-Qur'an juga menyebutkan 
bahwa Allah & mengancam orang- 
orang yang menentang dan membuat 
kerusakan dengan suatu azab selain azab 
yang besar. Dengan harapan, mereka mau 
kembali dari kesesatan kepada ketaatan 
dan tersadarkan dari perbuatannya. Allah 
gs menjelaskan bahwa bencana dan 
malapetaka yang menimpa orang-orang 
yang menentang di dunia ini itu hanya 
azab yang dekat (kecil). 

Allah & berfirman: 

Tara 


>r >) Ger YG PA 
© a Ka 


“Dan sesungguhnya Kami merasakan 
kepada mereka sebagian azab yang 


AS Sah | 


ig ilah, 


dekat (di dunia) sebelum azab yang 
besar (di akhirat), mudah-mudahan 
mereka kembali (kepada ketaatan). ” 
(as-Sajdah: 21) 

Para ulama ahli tafsir berbeda 
pendapat dalam memaknai “azab yang 
dekat”. 

1. Maknanya adalah musibah dunia, 
penyakit, bencana yang menimpa jiwa 
dan harta, yang Allah & menjadikannya 
sebagai ujian bagi hamba-Nya agar 
mereka bertaubat. 

Ulama yang berpendapat seperti 
ini adalah Ibnu Abbas, Abdullah bin 
Mas'ud, Ubay bin Ka'b, Abul Aliyah, 
adh-Dhahhak, al-Hasan, Ibrahim an- 
Nakha'i, Algamah, Athiyah, Mujahid, dan 
Qatadah, semoga Allah & merahmati 
mereka semua. Mereka memandang 
bahwa apa yang telah berlalu, baik berupa 
bathsyah (hantaman), sebagaimana 
dalam firman Allah &2: 


OK A. PETA UN Kas dg jk A AEs sya 


“(Ingatlah) hari (Reka) F Wi 
menghantam mereka dengan hantaman 
yang keras, sesungguhnya Kami benar- 
benar menimpakan hukuman.” (ad- 
Dukhan: 16) 

atau lizam (kebinasaan), sebagaimana 
dalam firman Allah 8: 


(WEI IA HKI 
“Sesungguhnya kalian telah 
mendustakan-Nya, kelak akan menjadi 
kebinasaan bagi kalian.” (al-Furgan: 
77) 
atau dukhan (kabut), sebagaimana 
dalam ayat: 


TAG Sat XZ Aor Tah 
“Maka tunggulah hari m Tuai 


membawa kabut yang nyata.” (ad- 
Dukhan: 10) 
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Demikian pula yang menimpa orang- 
orang kafir Quraisy, berupa pembunuhan 
dan penawanan pada Perang Badar, 
termasuk azab yang diisyaratkan di sini. 
Itu semua merupakan musibah-musibah 
dunia. 

Dalam Tafsir-nya, as-Suyuthi A 
menyebutkan riwayat yang a 
oleh Ibnu Mardawaih dari Ibnu Idris 
al-Khaulani, ia berkata, “Aku bertanya 
kepada Ubadah bin ash-Shamit &5 
tentang ayat ini. Beliau menjawab, “Aku 
pernah menanyakan ayat ini kepada 
Rasulullah 46. Beliau #Ẹ bersabda, Itu 
adalah musibah, sakit, dan kesusahan, 
sebagai azab di dunia bagi orang yang 
melampaui batas sebelum datang azab 
akhirat.” Aku bertanya kembali kepada 
Rasulullah &£, “Wahai Rasulullah, 
apa yang kita peroleh jika semua itu 
menimpa kita?” Beliau menjawab, Suci 
dan bersih'.” 


2. Maknanya adalah azab kubur. 

Pendapat ini diriwayatkan dari al- 
Bara’ bin ‘Azib, Abu “Ubaidah, dan 
Mujahid. 


3. Maknanya adalah hukum-hukum 
had. 

Di antara yang berpendapat seperti 
ini adalah Ibnu “Abbas 2. 


4. Maknanya adalah pedang, 
sebagaimana diriwayatkan dari “Abdullah 
bin al-Harits bin Naufal. 

Beliau berkata, “Maksudnya adalah 
dibunuh dengan pedang. Segala sesuatu 
yang Allah & mengancam umat ini 
dengan ancaman azab yang dekat, 
maksudnya adalah pedang.” 

Ibnu Jarir ANN memandang bahwa 
pendapat yang paling utama dalam 
masalah ini adalah bahwa Allah We 
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mengancam orang-orang fasik dan 
pendusta dengan ancaman-Nya di 
dunia berupa azab yang dekat, agar 
Dia merasakan azab tersebut kepada 
mereka sebelum azab yang besar. 
Azab ini adalah apa yang terjadi di 
dunia, yaitu bencana, kelaparan yang 
mematikan, pembunuhan, atau musibah 
lain yang menimpa. Terkadang, Allah 
Es mengancam hamba-Nya dengan 
salah satu jenis azab, terkadang dengan 
semuanya. 

Adapun hakikat azab yang dekat 
adalah setiap azab yang dengannya Allah 
WE mengazab suatu umat atau individu, 
di dunia atau di alam kubur, baik bersifat 
merata seperti yang menimpa kaum Nuh 
maupun secara khusus, seperti yang 
menimpa Qarun. 

Azab kadang bersifat hissi (fisik, 
tampak) seperti ditenggelamkan ke air, 
dibenamkan ke dalam bumi, diubah bentuk 
atau rupa (menjadi kera atau babi), 
gempa, Suara keras yang mengguntur. 
Namun, terkadang azab juga bersifat 
maknawi (abstrak), seperti dilenyapkan 
penglihatannya (buta mata), ditutup, dan 
dikunci mata hatinya (buta hati), ditolak 
doanya, dan dikuasai oleh setan. Sama 
saja, dosa yang dilakukan berupa sikap 
congkak, melampaui batas terhadap sang * 
Pencipta, seperti syirik dan mendustakan 
para rasul, atau melampaui batas terhadap 
hak manusia, seperti membunuh orang- 
orang yang lemah atau curang dalam 
menimbang. 

Allah & terkadang menyegerakan 
azab dan menimpakannya secara tiba- 
tiba karena suatu dosa. Adakalanya Ia 
menunda azab duniawi dalam keadaan 
orang yang tertipu menyangka bahwa ia 
berada di atas kebaikan. Apalagi jika ia 
melihat nikmat dan karunia-Nya datang 
terus-menerus dan silih berganti. la 





tidak tahu bahwa jarak antara dirinya 
dengan azab Allah e hanya sekejap 
mata, sebagaimana azab yang menimpa 
kaum Nabi Luth JEX. 

Semua yang terjadi itu menjadi tanda 
kekuasaan Allah WE bagi semesta alam, 
nasihat bagi orang-orang yang bertakwa, 
dan peringatan serta contoh bagi siapa 
saja yang meniru amalan/perbuatan 
orang-orang yang berbuat dosa. 

Allah & terkadang mengakhirkan 
azab hingga di negeri akhirat supaya 
siksaan itu bertambah. Orang kafir 
menyangka, penangguhan azab Allah 
WS terhadapnya lebih baik baginya. 


mi C3 NG ma 24 Uya Bag KI 
A BSN GAN 
CN Or 33 


ang KACA A 
“Dan janganlah sekali-kali orang- 
orang yang kafir menyangka bahwa 
pemberian tangguh Kami kepada 
mereka adalah lebih baik bagi mereka. 
Sesungguhnya Kami memberi tangguh 
kepada mereka hanyalah supaya 
bertambah-tambah dosa mereka; dan 
bagi mereka azab yang menghinakan.” 
(Ali Imran: 178) 

Orang yang tidak berilmu menyangka 
bahwa orang kafir berada di atas kebenaran 
dengan kenikmatan hidup yang mereka 
dapati dan keselamatan mereka dari 
azab di dunia. Ia tidak mengira bahwa 
kenikmatan hidup yang mereka dapati 
itu hanya bagian dari disegerakannya 
balasan atas Peranan mereka. 

Ibnu Katsir as menafsirkan surat 
al-Ahgaf ayat 20, “Mereka dibalas sesuai 
dengan amalannya. Sebagaimana mereka 
lebih suka memuaskan hawa nafsu, 
menyombongkan diri dari mengikuti 
kebenaran, senang melakukan kefasikan 
dan kemaksiatan, Allah & pun membalas 
mereka dengan azab kehinaan, yaitu 


Es 


Asy Sarah, 


A Akidah 


kehinaan, kerendahan, rasa sakit yang 
menyakitkan, penyesalan yang terus- 
menerus, dan tempat tinggal di lapisan 
neraka yang mengerikan.” 


Perbedaan Musibah sebagai Cobaan 
dan Azab 


Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Baz 
E pernah ditanya, “Kapan seorang 
hamba mengetahui bahwa musibah yang 
menimpa itu merupakan cobaan atau azab 
(siksaan)? Jika seseorang diuji dengan 
sakit atau musibah jelek yang menimpa 
jiwa atau hartanya, bagaimana ia tahu 
bahwa musibah itu adalah cobaan atau 
kemurkaan dari sisi Allah We?” 

Beliau menjawab, “Allah & menguji 
para hamba-Nya dengan kesenangan 
dan penderitaan, kesempitan dan 
kelapangan. 

Allah & terkadang mengujinya 
untuk mengangkat derajat, meninggikan 
nama, dan melipatgandakan pahala 
mereka, seperti yang Ia lakukan terhadap 
para nabi, rasul, dan hamba-Nya yang 
saleh. Hal ini sebagaimana termuat dalam 
riwayat dari jalan Mush'ab bin Sa'd bin 
Abi Waqqash, dari ayahnya Sa'd bin 
Abi Waqqash <5 . Ia bertanya, “Wahai 
Rasulullah, siapa manusia yang berat 
cobaannya?” Beliau 2 bersabda: 

JENG JEN SA SG AI ai 

“Manusia yang paling berat 
cobaannya adalah para nabi, kemudian 
yang semisal mereka, kemudian yang 
semisal.” (HR. al-Imam al-Hakim, 
at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu Majah, 
dan yang lain) 

Terkadang, Allah & menimpakan 
hal itu karena kemaksiatan dan dosa 
sehingga musibah itu menjadi hukuman 
yang disegerakan. Hal ini sebagaimana 
firman Allah &: 
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Or Parang 
“(Dan) apa saja musibah yang 
menimpamu adalah disebabkan oleh 
perbuatan tanganmu sendiri dan Allah 
memaafkan sebagian besar (dari 
kesalahanmu).” (asy-Syura: 30) 
Keumuman manusia menyepelekan 
dan tidak menunaikan kewajiban. Jadi, 
musibah apa pun yang menimpa 
adalah karena dosa dan sikap mereka 
menyepelekan perintah Allah WE. 
Sebab itu, apabila seorang hamba 
yang saleh diuji dengan sakit atau 
semisalnya, hal ini sejenis dengan ujian 
yang diberikan kepada para nabi dan 
rasul. Tujuannya adalah meninggikan 
derajat, membesarkan pahala, dan agar 
menjadi teladan bagi yang lain dalam 
kesabaran dan keikhlasan. 


Kesimpulan 


1. Terkadang cobaan itu untuk 
meninggikan derajat dan memperbesar 
pahala. 

Hal ini sebagaimana yang telah 
Allah & perbuat terhadap para nabi 
dan sebagian orang pilihan (musibah 
sebagai cobaan). 


2. Cobaan tersebut kadang bermaksud 
untuk menghapuskan dosa-dosa (musibah 
sebagai kaffarah), sebagaimana firman 
Allah &: 


-A GAPA lan Jasa iya 
“Barang siapa yang mengerjakan 
keburukan niscaya akan diberi balasan 
akibat keburukan itu.” (an-Nisa’: 
123) 
Demikian juga sabda Nabi #&£: 


A 5 "TO Lua - 
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SAN a NG si NG SANG 3 
ea Sale AN s y! KÉ; 
“Tiadalah seorang muslim yang 
ditimpa musibah dalam bentuk kelelahan, 
sakit, kesusahan, kesedihan, gangguan, 
dan kecemasan, melainkan Allah 
menghapuskan segala kesalahan dan 
dosanya dengan musibah itu, hingga 
duri yang menusuknya juga sebagai 
penghapus dosa.” (HR. al-Bukhari, 
no. 5318) 
Demikian pula sabda beliau AK: 


aa o a ban 2 4 0. 
aa Uma Ng aa lp Uya 


“Barang siapa yang Allah & 
inginkan kebaikan, Allah X2 menimpakan 
musibah kepadanya.” (HR. al-Bukhari, 
no. 5321) 


3. Terkadang, azab itu disegerakan 
karena kemaksiatan dan tidak segeranya 
bertaubat (musibah sebagai hukuman/ 
kemurkaan). 

Hal ini sebagaimana dalam hadits 
Rasulullah #£: 


BANA Jai ta garan ANAK p 
Ša Uu seya tá REF Il; Gan 


Aa TEn or Sih 


“Apabila Allah & menghendaki 
kebaikan pada hamba-Nya, disegerakanlah 
hukuman baginya di dunia. Jika Allah 22 
menghendaki kejelekan pada hamba-Nya, 
Allah & akan menahan dia lantaran 
dosa-dosanya hingga (dibalas) secara 
sempurna kelak pada hari kiamat.” (HR. 
at-Tirmidzi, no. 2396) (al- Adzabul 
Adna, karya Muhammad bin “Abdillah 
as-Suhaim). 

Wallahu a'lam 


Kajian Utama 


DI BALIK MUSIBAH 





Al-Ustadz Abu Ubaidah Syafruddin 


Allah & memiliki hikmah yang 
indah. Di antaranya ada yang dipahami 
dan ada yang tidak dipahami oleh siapa 
pun selain-Nya. Tidaklah Allah 62 
menamai diri-Nya dengan Hakim- 
Dzat Yang Mahabijaksana- melainkan 
karena semua takdir dan syariat-Nya 
penuh hikmah. Demikian samarnya 
maksud terjadinya musibah yang menimpa 
manusia hingga membutuhkan renungan 
yang lama dan pandangan yang saksama. 
Meskipun demikian, terkadang manusia 
tidak memahami apa yang terjadi. Kadang, 
ada yang memahami sebagian kecilnya, 
yang lain dimudahkan memahami sebagian 
besarnya. 

Yang wajib, kita harus memahami 
bahwa Allah e memiliki banyak 
hikmah dalam pengaturan makhluk- 
Nya, tersamarkan dari pemahaman 
kebanyakan para ulama, lebih-lebih 
orang awam. Dia memiliki hikmah sesuai 
dengan keluasan ilmu-Nya yang mutlak. 
Manusia juga memiliki hikmah, namun 
sesuai dengan sedikitnya ilmu mereka. 

Kaidah (memahami) hikmah-hikmah 
ini telah disebutkan oleh Allah & secara 
global. Namun, hikmah dari akibat 
musibah dan bencana bagi manusia, 
banyak yang dirahasiakan oleh-Nya KS. 
Oleh karena itu, tampak oleh manusia 
satu hikmah, akan tetapi tersamarkan 
olehnya sekian banyak hikmah lain. 


Dalam hal ini, manusia sesuai dengan 
keyakinannya kepada Allah & dan 
kekuatan imannya terhadap nama-nama 
Allah && dan makna yang dikandungnya 
(di antaranya: al-Hakim, al-Lathif, 
al-Khabir, al-Gawi, al-'“Aziz, dan al- 
Jabbar). Barang siapa yang keyakinannya 
kepada Allah &£ disertai oleh ilmu dan 
pengetahuan terhadap nama-nama 
Allah We dan sifat-sifat-Nya, ia akan 
mampu memahami sesuatu yang tidak 
dipahami oleh orang lain. Oleh karena 
itu, Rasulullah #£ pda 


PA “| ala anae 


ggah 


“Sesungguhnya Allah U& memilki 
99 nama. Barang siapa yang mengetahui, 
memahami, dan mengamalkan 
konsekuensinya, ia akan masuk ke dalam 
surga.” (HR. al-Bukhari dan Muslim 
dari Abu Hurairah &5 ) 

Hal lain yang perlu dipahami, 
beragam musibah dan bencana baik 
yang kecil maupun yang besar, yang 
tampak maupun yang tidak, tidaklah 
terjadi melainkan karena perbuatan dosa. 
Namun, hikmah yang terjadi berbeda- 
beda. Pada satu musibah, Allah We 
memiliki kelembutan (keindahan) di 
satu sisi dan kehancuran di sisi lain. 
Pengaruhnya akan tampak bagi orang 


ol 
s 
# 
ta 
1 
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yang paham dan merenungkan keadaan. 
Secara umum, manusia lebih tahu tentang 
dirinya sendiri daripada orang lain. Kaidah 
ini telah dijelaskan Allah & di banyak 
tempat dalam kitab-Nya. Demikian pula, 
Rasulullah #6 telah menjelaskannya 
dalam sabdanya. 
Allah WE berjuman 


E 2 

“Dan apa saja pani yang 

menimpamu, maka dari (kesalahan) 
dirimu sendiri.” (an-Nisa': 79) 

Rasulullah #£ bersabda dalam hadits 
Abu Hurairah &5 : 
GG Ip HAN Cai G 
SA SP ANG si NG PG > 

MALA Ga G Al SAS MI GÉ 

“Tiadalah seorang muslim yang 
ditimpa musibah dalam bentuk kelelahan, 
sakit, kesusahan, kesedihan, gangguan, 
dan kecemasan, melainkan Allah 
menghapuskan darinya segala kesalahan 
dan dosa, hingga duri yang menusuknya 
juga sebagai penghapus dosa.” (HR. 
al-Bukhari, no. 5316) 

Terkadang, ada bencana dan musibah 
yang terjadi tanpa diketahui penyebab 
yang mengharuskan musibah itu terjadi. 
Misalnya, seseorang gelisah tanpa tahu 
asal-muasalnya karena kelalaian akibat 
kesalahan-kesalahannya. Oleh karena 
itu, Allah 8& berfirman menghikayatkan 
keadaan para sahabat setelah musibah 
terjadi pada Perang Uhud: 


Au AE ai KAT 

»>, A k >, 

Jf i NGNE 
Dik 


Mengapa ketika kamu ditimpa 
musibah (pada Perang Uhud), padahal 
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kamu telah menimpakan kekalahan dua. 
kali lipat kepada musuh-musuhmu (pada 
Perang Badr), kamu berkata, “Dari mana 
datangnya (kekalahan) ini?” Katakanlah, 
“Itu dari (kesalahan) dirimu sendiri.” 
Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas 
segala sesuatu. (Ali “Imran: 165) 
Jadi, segala bentuk musibah, 
meskipun sangat kecil, asalnya adalah 
dari hamba dan disebabkan oleh dosanya. 
Dari Aisyah t£5 , Nabi #6 bersabda: 
ka aS Y HAM Up Dl daman Op Le 
la asya A5 aii 
“Tidaklah suatu musibah menimpa 
seseorang melainkan Allah W 
menghapuskan dosanya dengan sebab 
itu, sampai pun duri yang menusuknya.” 
(HR. al-Bukhari dan Muslim) 
Sebuah kisah diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Syaibah dari Auf bin Abdillah. Ia 
berkata bahwa suatu ketika Abdullah bin 
Mas'ud berjalan, tiba-tiba terputus tali 
sandalnya. Spontan beliau berkata, “Inna 
lillahi wa inna ilaihi raji'un.” Dikatakan 
kepada beliau, “Hanya karena seperti 
ini engkau mengucapkan (kalimat itu)?” 
Beliau menjawab, “Ini musibah.” 
Terkadang musibah menimpa orang- 
orang yang saleh dan paling mulia di 
antara manusia. Akan tetapi, di balik 
musibah tersebut terdapat pengaruh 
dan hikmah yang berbeda bagi yang 
tertimpa. Allah & berfirman tentang 
para sahabat Nabi A: 
Sa s Ki; A A 


A Gam yi SA LANG ISI 
1 BE KAA WS Ka) 
Diam II 


“Sungguh akan Kami berikan cobaan 
kepadamu dengan sedikit ketakutan, 





kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan 
buah-buahan. Dan berikanlah berita 
gembira kepada orang-orang yang sabar, 
(yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa 
oleh musibah, mereka mengucapkan, 
Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un'.” (al- 
Bagarah: 155—156) 

Abd bin Humaid dan Ibnu Jarir 
meriwayatkan dari Atha’ yang berkata, 
“(Orang yang dimaksud dalam ayat ini) 
adalah para sahabat Nabi Muhammad 

Ayat ini mengandung peringatan dan 
pengajaran bagi kaum muslimin bahwa 
kesempurnaan nikmat dan kemuliaan 
derajat di sisi Allah & tidak menjadi 
penghalang antara mereka dan musibah 
dunia yang akan menimpa. Adakalanya 
seseorang terkena musibah, sedangkan 
orang lain yang lebih besar dosanya 
selamat, atau terkena musibah juga tetapi 
lebih ringan. Semua ini berdasarkan 
hikmah Allah && yang bertingkat-tingkat 
dan tidak sama. 

Ketika tertimpa musibah, sebagian 
manusia merasa sangat terbebani, 
akhirnya marah dan tidak sabar sehingga 
diharamkan mendapatkan pahala. Oleh 
karena itu, pengaruh (dampak) musibah 
terhadap orang yang mampu bersabar 
lebih besar daripada orang yang marah/ 
berkeluh kesah, meskipun musibah 
yang menimpanya sama. Pada sebagian 
manusia, musibah menjadi rahmat baginya 
sehingga ia kembali kepada Allah &&. 
Ibnu Jarir dalam Tafsir-nya meriwayatkan 
pendapat Ibnu Abbas tentang surat as- 
Sajdah ayat 21: 


PPETI MP LAMA 


ola) Sis Si SG a Hb, 


G PIN Yi 


“Dan sesungguhnya Kami merasakan 
kepada mereka sebagian azab yang dekat 
(di dunia) sebelum azab yang besar 


& 


k Akidah, 


(di akhirat), mudah-mudahan mereka 
kembali (kepada ketaatan).” 

bahwa makna azab yang dekat 
adalah musibah. 

Musibah yang menimpa manusia 
sendiri bermacam-macam. Ada yang 
tampak, ada yang tersembunyi. Demikian 
pula dari sisi jenis dan kadarnya. Sebagian 
manusia diuji dengan musibah yang 
tidak tampak, namun sejatinya lebih 
besar jika dibandingkan dengan musibah 
yang tampak pada orang lain. Allah && 
mengkhususkan dengan musibah yang 
demikian, karena hal itu lebih sesuai 
untuk menjadi penghapus dosanya. 
Dari Aisyah 5 , ia berkata bahwa 
Rasulullah b) bersabda: 


WSL Dea D3 SA NI 
nata GBU Jas PAN DE JAAN Ge 


as 

“Apabila telah banyak dosa seorang 
hamba, dan ia tidak memiliki amalan 
yang menjadi penghapusnya, Allah We 
mengujinya dengan kesedihan supaya 
dosanya terhapuskan.” (HR. Ahmad) 

Kemampuan akal dan pemahaman 
manusia cenderung memahami keumuman 
sebab dan akibat. Itulah kelemahan 
sisi manusiawinya. Akan tetapi, Allah 
W menanamkan kepadanya akal 
yang mampu memikirkan apa yang 
tersembunyi dari musibah itu sehingga 
ia mampu memetik hikmah yang samar 
dan sebab yang tersembunyi dari suatu 
keumuman. Oleh karena itu, semakin 
banyak merenungkan hikmah ilahiah, 
ia akan mampu memahami perkara 
yang tidak mampu dipahami oleh yang 
lainnya tentang agungnya kelembutan 
Allah 85. 

Di antara hikmah dari musibah 
adalah: 

1. Sebagai peringatan 
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Allah & berfirman: 
OAT LL 333 


“Dan Kami memberi tanda-tanda 
itu melainkan untuk menakuti.” (al- 
Isra’: 59) 4 

Qatadah 4115 menerangkan, 
“Sesungguhnya Allah WE menakuti 
manusia dengan tanda-tanda (bencana, 
petaka, pen.) apa pun yang Dia We 
kehendaki. Mudah-mudahan mereka 
mengambil pelajaran, menjadi ingat 
kepada Allah #8, kemudian kembali 
kepada-Nya.” 

Beliau menyatakan, “Telah sampai 
kepada kami berita bahwa di masa 
Abdullah bin Mas'ud masih hidup, terjadi 
gempa di Kufah. Beliau mengingatkan 
kepada manusia, seraya berkata, Wahai 
manusia, sesungguhnya Rabb kalian 
meminta—dengan adanya bencana — 
agar kalian kembali kepada apa yang 
menjadi keridhaan-Nya. Maka dari itu, 
bertaubatlah!”.” 


2. Hukuman 
Firman Allah &: 


EN LL FI Ala AA ab 
(Dien ad ie ai ja da 
“Telah tampak kerusakan di darat dan 

di laut disebabkan oleh perbuatan tangan 
manusia, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebagian (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar).” (ar- Rum: 41) 
As-Sa'di AS næ berkata, “Telah 
tampak kerusakan di darat dan di laut, 
yaitu rusak dan berkurangnya mata 
pencaharian mereka dan terjadinya 
bencana alam. Diri mereka juga terserang 
penyakit, wabah, dan yang lainnya. Semua 
itu terjadi karena kesalahan-kesalahan 
yang diperbuat oleh tangan mereka 
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(sendiri), berupa perbuatan yang rusak 
dan merusak. Hal ini supaya mereka 
mengetahui bahwa Allah & membalas 
amal perbuatan dan membuat contoh/ 
pelajaran untuk mereka dari balasan amal 
mereka di dunia, agar mereka kembali 
ke jalan yang benar. Mahasuci Allah, 
Dzat yang menganugerahkan nikmat 
kepada hamba-Nya melalui cobaan-Nya 
serta memuliakan hamba-Nya dengan 
hukuman-Nya. Jika tidak, kalau saja 
Allah & merasakan (azab) kepada 
mereka disebabkan apa yang mereka 
perbuat, niscaya Ia tidak membiarkan 
di atas permukaan bumi ini satu pun 
makhluk yang melata (manusia).” 


3. Penghapus dosa 
Va NO ba HA li U 
ISA 5 NG Si NG NG ~= 
bs Ga G Al EN AS 
“Tidaklah menimpa kepada seorang 
muslim suatu musibah berupa kesalahan, 
rasa sakit, kegundahan, kesusahan, 
gangguan dan tidak pula dukacita, sampai 
duri yang menusuknya, melainkan Allah - 
eS akan menghapuskan dengannya dari 
kesalahan-kesalahannya.” (Muttafagun 
“alaihi, dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah 


4. Pahala yang mulia 
Resah ŽE bersabda: 


gi is i gak di ai 


A PE ül S3 è i y aya 

“Tatkala seorang laki-laki berjalan 

tiba-tiba ia mendapati ranting berduri 

berada di jalan lalu ia menyingkirkannya, 

Allah & memberikan kepadanya pahala 

dan mengampuninya.” (HR. at-Tirmidzi 
dari Abu Hurairah &5) 





Al-Ustadz Abu Ubaidah MEN 


Berbagai bencana yang terjadi, 
" baik di masa silam maupun sekarang, 
menjadi salah satu tanda terbesar atas 
keagungan Allah &. Dalam waktu 
yang singkat, bencana yang menimpa, 
seperti gempa, tsunami, banjir, badai 
(angin topan), gunung meletus, dan 
yang lain, telah menghancurkan berbagai 
tempat di belahan muka bumi ini. Sekian 
ratus ribu jiwa melayang, baik manusia 
maupun hewan yang berada di daratan 
dan lautan. 

Hanya beberapa detik saja bencana 
tersebut terjadi, sekian ribu mil daerah 
yang berada dari pusat bencana terkena 
imbasnya. Ini baru beberapa detik, 
bagaimana halnya jika lebih lama 
waktunya? Bencana ini terjadi di sebagian 
tempat, bagaimana jika terjadi di berbagai 
tempat bencana yang serupa?! Ini baru 
bencana bumi yang terjadi di dunia 
sekarang, bagaimana halnya dengan 
bencana yang akan terjadi pada hari 
kiamat yang akan datang?! 

sha Es berfirman: 


Asrr A A KAMI 


13333 SAN, sai Ae das (2 


Oa 

“(Yaitu) pada hari (ketika) bumi 
diganti dengan bumi yang lain dan 
(demikian pula) langit, dan mereka 
semuanya (di Padang Mahsyar) berkumpul 
menghadap ke hadirat Allah Yang Maha 


Kajian Utama 


Esa lagi Mahaperkasa.” (Ibrahim: 
48) 


Or ea 


Te 


NANG GS LNG 
(©) Bipa Jadi EP 
“Apabila matahari digulung, apabila 
bintang-bintang berjatuhan, dan apabila 


gunung-gunung dihancurkan.” (at- 
Takwir: E 


“Apabila langit terbelah, apabila 
bintang-bintang jatuh berserakan, dan 
apabila lautan dijadikan meluap.” (al- 
TARS: 1—3) 


2.2 wa pa E A yasa 2 a y 


“Apabila bumi digoncangkan dengan 
goncangannya (yang dahsyat) dan bumi 
telah mengeluarkan beban-beban berat 
(yang dikandung)nya.” (az-Zalzalah: 
1—2) 

dika berbagai bencana dan musibah 
terjadi, tidak bisa dimungkiri, sebuah 
kepastian di hari kemudian—hari yang 
semua manusia tidak akan bisa menghindar 
dari ketetapan yang telah ditentukan — 
akan terjadi berbagai peristiwa yang tak 
terbayangkan. 

Semoga semua yang berlalu menjadi 
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Utama 


pelajaran, bukan hanya catatan atau 
dongeng. Hendaknya semua yang telah 
berlalu itu mewariskan sikap dalam 
diri seorang muslim yang beriman 
untuk kelangsungan hidup dirinya dan 
semua insan, sesuatu yang bermanfaat 
untuk pribadi, agama, dan umat secara 
keseluruhan. 

Beberapa sikap yang hendaknya 
dimiliki oleh seorang muslim dalam 
menghadapi musibah adalah sebagai 
berikut. 

1. Menganggapnya sebagai 
pelajaran, peringatan, bukan sekadar 
fenomena alam biasa 

Berbagai bencana, perubahan 
alam, dan azab yang terjadi zaman 
sekarang, seperti gempa, badai, banjir, 
kekeringan, kemarau, paceklik, kelaparan, 
dan kejadian (bencana) yang baru, hari 
demi hari semakin bertambah. Sudah 
sepantasnya setiap muslim mengambil 
pelajaran darinya. 

Nasihat dan peringatan dari Al- 
Qur'an akan lebih mudah menggerakkan 
hati yang hidup dan membekas padanya. 
Pemiliknya akan menetapkan segala 
kenikmatan yang telah dikaruniakan oleh 
Allah & dan mengakui kekurangan 
dalam memenuhi hak-Nya. 

Allah & berfirman: 


Wi Sean 

“Dan tiadalah mendapat pelajaran 

selain orang-orang yang kembali (kepada 
Allah).” (al-Mu'min: 13) 

SI EN LAPA AI 

2 Ghe 25 

(0) an Ea 

“Sesungguhnya pada yang demikian 

itu benar-benar terdapat peringatan bagi 

orang-orang yang mempunyai hati atau 

yang menggunakan pendengarannya, 


sedangkan dia menyaksikannya.” (Qaf: 
37) 
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Adapun seseorang yang mati hatinya 
karena tertutupi oleh syubhat, berkarat 
karena syahwat, ia tidak akan tergerak 
dan terpengaruh oleh nasihat atau 
peringatan. Tidak pula ia merasa takut 
terhadap suatu ancaman, hingga azab 
tiba-tiba menimpanya dalam keadaan 
tidak sadar. Bahkan, karena seringnya 
terjadi bencana dan susul-menyusul, hati 
manusia banyak yang mati meskipun 
jasadnya hidup. Ketahuilah, berbagai 
bencana yang terjadi, petaka dan azab 
yang menimpa, ditampakkan oleh Allah 
E2 untuk menakut-nakuti hamba- 
Nya. 

Allah & berfirman: 

KA VISI 3 


“(Dan) tidaklah Kami memberi 
tanda-tanda itu melainkan untuk 
menakut-nakuti.” (al-Isra': 59) 

Bencana banjir, banyak orang 
berkomentar, “Sekarang memang lagi 
musimnya (hujan)!” Bencana gempa, 
orang mengatakan, “Ini proses alam 
semata.” Akhirnya, banyak bencana yang 
melanda, namun sedikit manusia yang mau 
memerhatikan dan mengambil pelajaran. 
Andaikata mereka mau memerhatikan 
dengan saksama kerugian yang diakibatkan 
sebuah bencana, terhadap keluarga, - 
rumah, dan harta, niscaya mereka akan 
mengetahui kadar musibah yang telah 
menimpa. 

Apabila di antara kita ada yang 
tertimpa musibah dengan meninggalnya 
salah seorang dari keluarganya atau 
orang yang disayangi, ia akan sangat 
sedih. Hatinya akan selalu teringat, 
sampai waktu yang dikehendaki oleh 
Allah g. Andai sempat terlupa, tentu 
teringat kembali pada waktu yang lain. 
Bahkan, bisa jadi sampai terbawa dalam 
mimpi. Mungkin tidurnya sering bermimpi 
melihat atau berjumpa dengannya. Ini 





baru kehilangan satu nyawa, bagaimana 
kalau semua keluarganya binasa karena 
suatu bencana yang menimpa, tinggal 
ia hidup sebatang kara, tanpa famili 
dan saudara? 

Kalau saja seorang di antara kita 
ditimpa kerugian separuh hartanya, 
ia akan merasakan kesusahan untuk 
mencukupi kehidupannya. Dadanya pun 
terasa sesak dan sempit. Kelezatan dan 
kenyamanan tidur, makan, dan minum, 
tidak ia dapatkan. Bagaimana dengan 
orang yang kehilangan seluruh rumah 
dan hartanya? Di tengah hamparan 
yang luas, sendiri ia berada, dalam 
keadaan linglung, miskin, dan tidak 
punya apa-apa. Padahal sebelumnya 
ia seorang yang punya harta, rumah, 
dan keluarga?! 

Sebab itu, apabila seseorang tidak 
mengambil pelajaran dengan apa yang 
dia lihat, dia dengar, dari bencana yang 
terjadi, kapan dia akan mengambil 
pelajaran dan menjadikannya sebagai 
peringatan? 


2. Tidak merasa aman 

Seringkali seseorang merasa aman 
dari suatu musibah atau bencana karena 
merasa bahwa dirinya berada di radius 
aman. 

Hal ini mengingatkan kita akan 
kisah yang terjadi pada masa silam. 
Kisah tentang putra Nabi Nuh SEE 
yang kafir—sebagian menyebutkan 
namanya Kan'an, sedangkan Ibnu Katsir 
dalam Tafsir-nya menyebutkan namanya 
adalah Yam—ketika terjadi luapan air 
yang terpancar dari permukaan bumi 
dan munculnya topan hingga terjadi 
gelombang yang sangat tinggi laksana 
gunung. Nabi Nuh NE memerintahkan 
mereka semua naik ke dalam bahtera 
yang telah dibuatnya. Hanya saja, salah 
satu anak Nabi Nuh yang kafir berkata, 


“Aku akan mencari perlindungan ke 
gunung yang dapat menyelamatkanku 
(baca: di radius aman).” Aman sebatas 
pegetahuan dan perkiraan seseorang 
tidak menjamin aman dari ancaman 
dan musibah. 

Allah & berfirman: 


tea WE GI IG, 
Su Ie As US AA 


Pn ata 


Tenar A c> Slo IK 
C BI ES CA LH Ia 


JG mn Da IE dd 3 


PA i< ú 


d Anya pek 


O I LEENE, 

(Dan) Nuh berkata, “Naiklah kamu 
sekalian ke dalamnya dengan menyebut 
nama Allah di waktu berlayar dan berla- 
buhnya. Sesungguhnya Rabbku benar- 
benar Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.” (Dan) bahtera itu berlayar 
membawa mereka dalam gelombang 
laksana gunung. Dan Nuh memanggil 
anaknya, sedangkan anak itu berada 
di tempat yang jauh terpencil, “Hai 
anakku, naiklah (ke kapal) bersama 
kami dan janganlah berada bersama 
orang-orang kafir!” Anaknya menjawab, 
”Aku akan mencari perlindungan ke 
gunung yang dapat menjagaku dari air 
bah!” Nuh berkata, “Tidak ada yang 
melindungi hari ini dari azab Allah selain 
Dia saja Yang Maha Penyayang.” Dan 
gelombang menjadi penghalang antara 
keduanya; jadilah anak itu termasuk 
orang-orang yang ditenggelamkan. 
(Hud: 41 —43) 

Beragam bencana belum lama 
melanda di negeri kita: gempa di Papua, 
tsunami di Mentawai-Sumatra, dan 
letusan Gunung Merapi di Pulau Jawa. 
Banyak korban terjadi meskipun mereka 
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menyangka telah berada pada radius 
aman. Mereka mengira bencana telah 
berlalu, tidak mungkin terulang, atau 
terjadi musibah susulan yang baru. Atau 
sesumbar mereka, musibah tidak mungkin 
mengarah kepada dirinya. 

Ketahuilah, musibah seringkali datang 
dalam keadaan tiba-tiba. Ia datang dari 
tempat yang tidak diduga, dalam keadaan 
tidak disangka-sangka. 

Allah & berfirman: 


LN Pra aa IA Pe 
“Kemudian datanglah azab itu kepada 


mereka dari tempat yang tidak mereka 
sadari.” (an-Nahl: 26) 
< EN Lost Lam $ Tk 
ORAA HAI a $) Aa Ian 

“Maka Kami an aa siksaan atas 
mereka dengan sekonyong-konyong 
sedangkan mereka tidak menyadarinya.” 
(al-A'raf: 95) 

Bencana bisa terjadi kapan pun. 
Bahkan, seringnya terjadi malam hari 
ketika manusia sedang terlelap tidur. 
Atau, di pagi hari ketika manusia 
sedang bermain. Mengapa seseorang 
tidak takut, cemas, dan khawatir akan 
datangnya suatu bencana yang menimpa, 
sebagaimana telah menimpa orang lain, 
yang mengakibatkan hilangnya segala 
sesuatu darinya dalam waktu sekejap? 

Allah & berfirman: 


D AM uk reko LAN da Ii 


A r? S 
e | 5 aks Ger 


We At tk 

“Maka apakah penduduk negeri- 
negeri itu merasa aman dari kedatangan 
siksaan Kami kepada mereka di malam 
hari di waktu mereka sedang tidur? Atau 
apakah penduduk negeri-negeri itu 
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merasa aman dari kedatangan siksaan 
Kami kepada mereka di waktu matahari 
sepenggalahan naik ketika mereka sedang 
bermain. Maka apakah mereka merasa 
aman dari azab Allah (yang tidak terduga- 
duga)? Tiadalah orang-orang yang 
merasa aman dari azab Allah melainkan 
orang-orang yang merugi.” (al-A'raf: 
97—99) 


3. Bencana adalah suatu 
ketetapan 

Yang harus diyakini oleh setiap 
muslim dan tidak boleh ada keraguan 
sedikit pun dalam hal ini, yaitu prinsip 
bahwa segala bencana yang menimpa 
sesungguhnya telah ditentukan oleh Allah 
US sebelum alam dan seisinya tercipta. 
Hal ini sebagaimana yang diberitakan 
oleh Allah @ tentang keumuman qadha 
dan gadar-Nya dalam ayat berikut. 


Aa o$, SNI å Kaa ot TA 
= ANAA si Akan 
Í 


3. G 
(Oren 


“Tiada suatu bencana pun yang 
menimpa di bumi dan (tidak pula) pada 
dirimu sendiri, melainkan telah tertulis 
dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) sebelum 
Kami menciptakannya. Sesungguhnya 
yang demikian itu adalah mudah bagi 
Allah.” (al-Hadid: 22) 

Ayat ini mencakup seluruh musibah 
(bencana) yang menimpa manusia, baik ` 
berupa kebaikan maupun keburukan, 
yang kecil maupun yang besar. Semuanya 
telah tertulis di Lauhul Mahfuzh. Hal ini 
merupakan perkara yang agung, akal 
tidak mampu mengetahui keseluruhannya. 
Bahkan, hati seorang yang berakal pun 
akan bingung memikirkannya. Meskipun 
demikian, semua itu adalah mudah bagi 
Allah We. 

Allah & memberitakan hal ini 


N 
NN na SEN 





kepada para hamba-Nya supaya mereka 
menetapkan suatu prinsip (bahwa segala 
bencana yang menimpa, semuanya telah 
ditentukan, tertulis di Lauhul Mahfuzh),dan 
menjadikannya sebagai pijakan (dalam 
menyikapi segala musibah yang menimpa, 
baik kebaikan maupun keburukan). 
Semua itu telah dijelaskan oleh Allah 
We sehingga manusia tidak berdukacita 
terhadap apa telah mereka lihat namun 
luput dari mereka karena segalanya telah 
ditetapkan. Juga agar mereka tidak terlalu 
gembira dengan apa yang telah diberikan 
oleh Allah We dengan kegembiraan 


menimpa kamu adalah disebabkan 
oleh perbuatan tanganmu sendiri dan 
Allah memaafkan sebagian besar (dari 
kesalahanmu).” (asy-Syura: 30) 

Jika berbagai bencana yang menimpa, 
musibah yang melanda, sebabnya adalah 
kesalahan manusia, itu salah dan dosa 
siapa?! 

Muslim yang beriman tidak akan 
menyatakan bahwa ini semua karena 
kesalahan si fulan dan fulan, atau si A 
dan si B. Jika masing-masing introspeksi 
diri, melihat kesalahan pribadi, mereka 
akan mengetahui bahwa tidaklah musibah 


“Tiada suatu bencana pun yang 
menimpa di bumi dan (tidak pula) 
pada dirimu sendiri, melainkan telah 
tertulis dalam kitab (Lauhul Mahfuzh) 
sebelum Kami menciptakannya. 
Sesungguhnya yang demikian itu 
adalah mudah bagi Allah.” 


yang berlebihan, yang menyebabkan 
kesombongan dan kejelekan sehingga 
lupa kepada Allah $2. Semua itu semata- 
mata hanya karunia Allah =, bukan 
atas daya dan upayanya. Jadi, sudah 
sepantasnya manusia bersyukur kepada 
Allah & atas segala karunia-Nya. 
Pada ayat lain, Allah WE 
memberitakan bahwa semua musibah 
yang menimpa, baik pada badan, harta, 
anak, maupun segala yang dicintai, adalah 
disebabkan oleh kesalahan manusia 
sendiri. Allah & berfirman: 
TANYA 


ORRE 


“(Dan) apa saja musibah yang 


menimpa suatu negeri melainkan 
disebabkan oleh kesalahan dan dosa 
penduduknya. 


4. Sikap lapang dada 

Telah disebutkan di atas bahwa 
seluruh musibah dan bencana telah 
ditetapkan oleh Allah & sebelum 
segalanya diciptakan dan segala sesuatu 
yang telah Dia & tetapkan, pasti akan 
terjadi dengan izin-Nya. Oleh karena 
itu, seorang muslim harus ridha atas 
ketetapan-Nya dan tidak boleh marah 
serta mencela. Semua harus dihadapi 
dengan kerelaan, kesabaran, kelapangan 
dada, tidak berkeluh-kesah atau larut 
dalam kegelisahan. 

Allah & berfirman: 
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(Okan Penta Ia 4 Lal 

“Tidak sa Tn musibah pun 
yang menimpa seseorang melainkan 
dengan izin Allah. Barang siapa yang 
beriman kepada Allah, niscaya Dia akan 
memberi petunjuk kepada hatinya. (Dan) 
Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.” 
(at-Taghabun: 11) 

Ibnu Abbas cêk berkata, “Maksud 
ayat di atas “dengan izin Allah’ adalah 
dengan perintah Allah tg , yakni takdir 
(ketentuan) dan kehendak-Nya. Artinya, 
barang siapa yang tertimpa musibah, 
hendaknya ia menyadari bahwa semua itu 
terjadi karena keputusan dan ketentuan 
Allah & (qadha dan qadar), kemudian 
dia bersabar sekaligus mengharap pahala 
semata-mata dari-Nya, tunduk kepada 
keputusan-Nya WE, niscaya Allah Us 
memberi petunjuk kepada hatinya. Allah 
@ akan mengganti hal-hal duniawi 
yang telah luput darinya dengan memberi 
petunjuk kepada hatinya, keyakinan 
yang benar. Terkadang, Allah akan 
mengganti sesuatu yang hilang darinya 
dengan yang semisal atau yang lebih 
baik darinya.” 


22 2r bgt a aĵ 
Lap Aa sn ap 


5. Tidak berburuk sangka 

Hendaknya seseorang berbaik sangka 
kepada Allah & atas musibah yang 
menimpa dan menghilangkan buruk 
sangka kepada-Nya. 

Allah & berfirman: 


CB Le yA ae KA Ai 
Mk za 2 Am a in Isl < 
= Tas aab) Ka al 

AN BARA AL 
” Kemudian setelah kamu berdukacita, 
Allah menurunkan kepada kamu keamanan 


(berupa) kantuk yang meliputi segolongan 
dari kamu, sedangkan segolongan lagi 
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telah dicemaskan oleh diri mereka sendiri, . 
mereka menyangka yang tidak benar 
terhadap Allah seperti sangkaan jahiliah.” 
(Ali Imran: 154) 

Allah & berfirman: 


Se = PA PAIN i <i Casey 
Sa. Aa IN, 


“Supaya Dia mengazab orang- 
orang munafik laki-laki dan perempuan 
serta orang-orang musyrik laki-laki dan 
perempuan yang mereka itu berprasangka 
buruk terhadap Allah.” (al-Fath: 6) 

Dari Jabir bin Abdillah &5 , beliau 
mendengar Nabi $% bersabda: 


Ab GE Gad ja Y SN DAN 
“Janganlah salah seorang di antara 
kalian meninggal melainkan dia dalam 
keadaan berbaik sangka kepada Allah 
Be.” (HR. Muslim) s 
Al-Qurthubi 4S berkata, 
“Kematian mengandung peringatan 
dan persiapan. Sudah sepantasnya 
seseorang menjadikan dirinya senantiasa 
takut (kepada Allah && ) atas dosa yang 
telah dia perbuat dan sangat berharap 
ampunan Rabbnya. Rasa takut di waktu 
sehatnya hendaknya lebih diperkuat, 
karena ia tidak tahu dengan apa hidupnya 
akan berakhir (kebaikan atau keburukan, 
pen.). Hendaknya pula rasa harap lebih 
diperkuat pada dirinya saat kematian 
akan datang, supaya dapat berprasangka 
baik kepada Allah & , sebagaimana 
sabda Rasulullah &£, “Janganlah salah 
seorang di antara kalian meninggal 
melainkan dia dalam keadaan berbaik 
sangka kepada Allah W& ', yaitu bahwa 
Dia akan merahmati dan mengampuni 
dosanya.” 


6. Istirja” 
Sa'id bin Jubair dan Mugatil bin 





Hayyan berkata, “Makna ayat “barang 
siapa yang beriman kepada Allah, niscaya 
Dia akan memberi petunjuk kepada 
hatinya” yakni, memohon perlindungan 
Allah & dengan mengucapkan, Inna 
lillahi wa inna ilaihi raji'un'.” 

Firman Allah ie: 

2 Te Fe PN z r 
Lagi A Ga e) Gad 65 
Dor IU ALE 

“(Dan) berikanlah berita gembira 
kepada orang-orang yang sabar, (yaitu) 
orang-orang yang apabila ditimpa oleh 
musibah, mereka mengucapkan, “Inna 
lillahi wa inna ilaihi raji'un'.” (al- 
Bagarah: 155—156) 

Sebuah kisah diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Syaibah dari Auf bin Abdillah. 
Ia berkata bahwa suatu ketika Abdullah 
bin Mas'ud berjalan, tiba-tiba terputus 
tali sandalnya. Spontan beliau berkata, 
“Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un.” 
Dikatakan, “Hanya karena seperti ini 
engkau mengucapkan (kalimat itu)?” 
Beliau menjawab, “Ini musibah.” 


6. Sedih dan menangis yang 
sewajarnya ba 

Al-Imam al-Bukhari Az 
menyebutkan dalam ”Kitabul Janaiz”, 
sebuah judul: Bab ucapan Nabi 46, 
“Sesungguhnya kami sedih berpisah 
denganmu.” Kemudian beliau menyebutkan 
hadits dari Anas bin Malik: 

Kami pergi bersama Rasulullah 
E menemui Abu Saif, suami inang 
(ibu susuan, red.) Ibrahim (putra 
Nabi). Rasulullah #6 meraih Ibrahim, 
menciumnya. Kemudian kami masuk 
ke rumah Abu Saif. Saat itulah Ibrahim 
mengembuskan napasnya yang terakhir. 
Rasulullah X£ berlinangan air mata. 
Abdurrahman bin “Auf berkata, “Ya 
Rasulullah, ternyata Anda pun menangis.” 


Nabi bersabda, "Wahai Ibnu “Auf, ini 
adalah rahmat.” Nabi tetap menangis 
dan berkata, “Sesungguhnya mata 
menangis, hati bersedih, namun kami 
tidak akan mengatakan apa pun selain 
yang diridhai oleh Rabb kami, wahai 
Ibrahim! Sesungguhnya kami sedih 
berpisah denganmu.” 

Menurut Ibnu Baththal aa dan 
yang lainnya, hadits ini menjelaskan 
tentang tangisan dan kesedihan yang 
diperbolehkan, yaitu menangis dengan 
berlinang air mata dan kelembutan 
hati (sedih) tanpa kemurkaan terhadap 
ketetapan Allah &. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar A berkata, 
“Hadits ini mengandung faidah bolehnya 
memberitakan kesedihan, namun lebih 
utama jika menyembunyikannya.” 

Pada bab yang lain, al-Imam al- 
Bukhari 415 berkata, “Bab “Siapa yang 
Tidak Memperlihatkan Tanda Dukacita 
atau Kesedihan Ketika Ditimpa oleh 
Musibah’, kemudian beliau menyebutkan 
hadits Anas bin Malik «$5 : Salah seorang 
anak Abu Thalhah sakit dan meninggal 
dunia. Pada saat itu, Abu Thalhah sedang 
tidak berada di rumah. Ketika istrinya 
melihat anaknya telah meninggal, ia 
segera mengurusnya (memandikan dan 
mengafaninya) serta membaringkannya di 
sebuah tempat di rumahnya. Ketika Abu 
Thalhah tiba, ia bertanya, “Bagaimana 
keadaan ananda?" Istrinya menjawab, Ta 
telah tenang. Aku berharap ia menemukan 
kedamaian.' (Abu Thalhah) melewatkan 
malam itu dan pagi harinya mandi (junub). 
Ketika ia bersiap untuk pergi, istrinya 
memberitahunya bahwa anaknya telah 
meninggal. Abu Thalhah shalat subuh 
bersama Nabi #6 dan memberitahu Nabi 
RE tentang yang terjadi pada mereka 
berdua. Rasulullah &£ bersabda, “Semoga 
Allah && memberi berkah pada malam 
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kalian berdua.' (Sufyan mengatakan) 
bahwa seorang lelaki dari suku Anshar 
berkata, “Mereka (Abu Thalhah dan 
istrinya) dikaruniai sembilan anak laki-laki 
yang semuanya hafal Al-Qur'an'.” 


7. Sabar 


Ou 


Pan Jik orang-orang 
yang bersabarlah yang dicukupkan pahala 
mereka tanpa batas.” (az-Zumar: 
10) 

Al-Imam al-Bukhari A dalam 
kitabnya berkata, “Bab “Sabar di Saat 
Awal Kali Musibah Menimpa”.” 

Asy-Syaikh Ibnu “Utsaimin 45 
berkata, “Yaitu waktu pertama kali 
musibah menimpa seseorang. Hal itu 
diserupakan dengan benturan, tabrakan, 
karena musibah menimpa (menabrak) 
manusia, seolah-olah ada sesuatu yang 
telah menabraknya. Barang siapa yang 
tertimpa musibah dan mampu bersabar 
di awal kejadian, ini adalah kesabaran 
sempurna yang hakiki. 

Adapun yang tidak mampu bersabar 
di awal musibah menimpa, kemudian 
setelah itu ia tersadar, mampu menahan 
diri dari kegelisahan, keputusasaan, yang 
seperti ini juga dikatakan sabar, tetapi 
bukan sabar yang sempurna yang pantas 
dipuji dengan pujian yang Pan $ 

Dari Abu Umamah & , dari Nabi 
22, beliau bersabda Za Allah w 


berfirman: 


AAN Jae SANA yu ol | e31 Gi 


EM galls ou Ker d Te 

”Wahai Bani Adam, jika kamu sabar 

dan mengharapkan pahala semata saat 
pertama kali musibah terjadi, tidak ada 
balasan yang Aku ridhai untukmu selain 
surga.” (HR. Ibnu Majah, dihasankan 
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»- BA PN ke TA 
SRA 


oleh asy-Syaikh al-Albani) 


8. Sikap peduli 

Allah ge berfirman: 

Pera NA 

”Sesungguhnya orang-orang mukmin 
adalah bersaudara.” (al-Hujurat: 
10) 

Demikian pula firman Allah We: 

WAS í; SAN KARET 

” (Dan) tolong-menolonglah kamu 
dalam (mengerjakan) kebaikan dan 
takwa.” (al-Maidah: 2) 

Rasulullah #£ bersabda: 

on to A 
Mk siapa yang meringankan 
kesulitan saudaranya mukmin dari kesulitan 
dunia, Allah & akan meringankan 
kesulitannya di hari kiamat.” (Muttafagun 
alaihi, dari Abu Hurairah &5 ) 

Satu perkara yang tidak boleh 
terhadap saudara Anda yang muslim 
yang tertimpa musibah adalah kepedulian 
terhadap mereka. Kepedulian bukan hanya 
diukur dengan materi saja. Namun, doa 
dan dorongan motivasi untuk tetap sabar: 
serta ridha akan takdirnya juga tidak kalah 


nilainya dengan bantuan materi. 
Badhlullah an bersabda: 


Ei Sii SY 


“Tidaklah seorang hamba musi 
yang mendoakan saudaranya tanpa 
sepengetahuannya melainkan malaikat 
akan berdoa untuknya, ‘Untukmu 
seperti (apa yang kamu mintakan untuk 
saudaramu)'.” (HR. Muslim) 





ea 


Al-Ustadz Abu Ubaidah Syafruddin 


Banyak manusia yang tidak 
mengetahui tentang berbagai hal yang 
menjadi sebab terjadinya musibah, hikmah 
Allah && dalam hal ini, dan berbagai 
pengaruh Bencana serta musibah —yang 
syar'i atau gadari (alami) —terhadap 
orang yang terkena musibah. Yang perlu 
dipahami, bukanlah suatu kemestian 
bahwa musibah menimpa sebagian 
orang karena dosa mereka lebih besar 
ketimbang dosa selain mereka yang tidak 
terkena musibah. 

Musibah yang terjadi di negeri 
muslim dan tidak terjadi di negeri- 
negeri yang zalim, tidak menunjukkan 
bahwa negeri zalim itu selamat dari 
bencana. Ketahuilah, bencana yang 
terjadi tidak hanya berwujud gempa, 
tsunami, letusan gunung berapi, badai, 
dan yang lainnya. Akan tetapi, bencana 
bisa berwujud kekacauan keamanan, 
lemahnya perekonomian, menyebarnya 
penyakit, kebakaran yang menakutkan, 
peperangan yang menghancurkan, yang 
semuanya berujung pada kematian sekian 
ribu jiwa. Semua ini terjadi di negeri- 
negeri zalim yang secara lahir selamat 
dari bencana alam. Berapa ratus ribu 
jiwa penduduk Eropa yang mati selama 
dua kali perang dunia? Berapa banyak 
Amerika dan Rusia kehilangan tentaranya 
pada tahun-tahun terakhir invasi yang 
mereka lakukan? 


Kajian Utama 





Britania Raya (Inggris) dulu dikenal 
sebagai negara yang tidak pernah 
matahari tenggelam di sana. Uni Soviet 
terkenal dengan berpuluh-puluh negara 
bagiannya. Namun, tiba-tiba kedua negara 
tersebut tercerai-berai menjadi negara- 
negara kecil. Berapa banyak negara 
yang dahulu mereka cerai-beraikan serta 
berapa banyak mereka dahulu melakukan 
penindasan dan kezaliman? 

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih 
al-'Utsaimin berkata, “Sesungguhnya 
mayoritas manusia pada hari ini 
mengaitkan musibah yang terjadi —baik 
dalam hal perekonomian, keamanan, 
maupun politik—dengan sebab yang 
bersifat materi saja. Tidak diragukan, hal 
ini menunjukkan dangkalnya pemahaman, 
lemahnya keimanan, serta kelalaian 
mereka dari menelaah Kitabullah dan 
Sunnah Rasul-Nya. Sesungguhnya, di 
balik sebab-sebab tersebut ada sebab 
lain yang bersifat syar'i. Sebab yang 
syar'i ini lebih kuat dan lebih besar 
pengaruhnya daripada sebab-sebab 
yang bersifat materi. Namun, sebab 
yang bersifat materi terkadang menjadi 
perantara untuk terjadinya musibah atau 
azab karena adanya tuntutan dari sebab 
yang syar'i. Allah & berfirman: 


2 Ah 


ANE PISANG al 
Bar BIG PAGAN Nan 
(Ope KET NA] 
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O A o 


Utama £ Ea aa 


”Telah tampak kerusakan di daratan 
dan di lautan, disebabkan oleh perbuatan 
tangan manusia. Allah ingin merasakan 
kepada mereka sebagian akibat perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar).” (ar-Rum: 41) 

Kehidupan manusia yang semakin 
jauh dari bimbingan agama mengakibatkan 
terbentuknya pola pikir yang senantiasa 
berorientasi kepada keduniaan dan 
materi semata. Berbagai bencana dan 
musibah yang terjadi sering dicermati 
sebatas kejadian (fenomena) alam dan 
keterkaitannya dengan materi, tanpa 
dihubungkan dengan kehendak Allah 
Yang Mahakuasa, kemudian disebabkan 
oleh perbuatan tangan (dosa, kesalahan) 
manusia. 

Menurut para ahli geologi, bencana 
adalah suatu kejadian alam. Disebut 
bencana apabila mengakibatkan korban 
dan penderitaan manusia, kerugian harta 
benda, kerusakan lingkungan, sarana dan 
prasarana, serta menimbulkan gangguan 
terhadap tata kehidupan dan masyarakat. 
Penebangan hutan menjadi penyebab 
utama banjir. Namun, apabila kejadian 
alam itu tidak sampai mengakibatkan 
korban dan penderitaan manusia, apalagi 
kerugian harta benda dan kerusakan 
sarana/prasarana lain, kejadian alam itu 
disebut sebagai fenomena alam biasa. 

Bencana alam sebenarnya merupakan 
proses alam dengan intensitas yang 
melebihi normal, seperti gempa bumi, 
letusan gunung api, longsoran, dan 
gelombang badai. 

Bencana dapat disebabkan oleh 
beberapa faktor, baik alam maupun 
oleh aktivitas manusia. Faktor alam yang 
menyebabkan bencana ada yang berasal 
dari luar, seperti banjir, erosi, gerakan 
tanah, kekeringan, dan ada yang berasal 
dari dalam seperti gempa bumi, gelombang 
pasang, letusan gunung api (hujan abu, 
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aliran lahar panas dan dingin). Adapun 
bencana yang diakibatkan oleh aktivitas 
manusia, di antaranya adalah menurunnya 
kualitas lingkungan, penggundulan hutan 
yang mengakibatkan bencana kekeringan, 
erosi/banjir, gempa bumi akibat 
pembangunan dan penurunan tanah/ 
amblesan, longsoran, dan akibat tindakan 
manusia (yang mengembangkan wilayah 
tanpa berwawasan lingkungan). 

Menurut mereka, gempa bumi adalah 
getaran atau goncangan yang terjadi di 
permukaan bumi yang biasa disebabkan 
oleh pergerakan kerak bumi (lempeng 
bumi). Para ahli gempa mengklasifikasikan 
gempa menjadi dua katagori: gempa 
intralempeng (intraplate) yaitu gempa 
yang terjadi di dalam lempeng itu sendiri 
dan gempa antarlempeng (interplate) yaitu 
gempa yang terjadi di batas antara dua 
lempeng. Ditinjau dari proses terjadinya, 
ahli geologi membagi gempa bumi 
menjadi lima jenis. 

1. Gempa bumi vulkanik (gunung 
api) 

Menurut mereka, gempa ini 
disebabkan oleh aktivitas magma yang 
biasa terjadi sebelum gunung api meletus. 
Jika keaktifannya semakin tinggi, akan 
menimbulkan ledakan yang mengakibatkan 
gempa bumi. Getaran terkadang dapat 
dirasakan oleh manusia dan hewan di 
sekitar gunung berapi itu. Salah satu 
perkiraan meletusnya gunung tersebut 
ditandai dengan sering terjadinya getaran- 
getaran gempa vulkanik. 

2. Gempa bumi tektonik 

Menurut mereka, gempa ini 
disebabkan oleh aktivitas tektonik, yaitu 
pergeseran lempeng-lempeng tektonik 
secara mendadak, yang mempunyai 
kekuatan bervariasi dari sangat kecil 
hingga sangat besar. Gempa bumi ini 
sering menimbulkan kerusakan atau 
bencana alam di bumi. Getaran gempa 


p Akidah, 





yang kuat mampu menjalar ke seluruh 
bagian bumi. Seperti yang diketahui, 
kulit bumi terdiri dari lempeng-lempeng 
tektonik yang terdiri dari lapisan-lapisan 
batuan. Tiap-tiap lapisan memiliki 
kekerasan dan massa jenis yang berbeda. 
Lapisan kulit bumi tersebut mengalami 
pergeseran akibat arus konveksi yang 
terjadi di dalam bumi. 

3. Gempa bumi runtuhan 

Biasanya terjadi di daerah kapur 
atau pertambangan. Gempa bumi ini 
bersifat lokal dan jarang terjadi. Gempa 
runtuhan atau terban adalah gempa yang 
terjadi karena adanya runtuhan tanah 
atau batuan. Lereng gunung, pantai yang 
curam, kawasan tambang atau terowongan 
tambang bawah tanah, memiliki energi 
potensial yang besar ketika runtuh yang 
dapat menimbulkan getaran di sekitar 
daerah runtuhan. Namun, dampaknya 
tidak begitu membahayakan. Justru 
dampak yang berbahaya adalah akibat 
timbunan batuan atau tanah longsor 
itu sendiri. 

4. Gempa jatuhan 

Menurut mereka, gempa ini 
disebabkan oleh benda-benda dari luar 
atmosfir bumi yang jatuh dan kadang 
sampai ke permukaan bumi. Benda yang 
jatuh ini akan menimbulkan getaran bumi 
jika massanya cukup besar. Getaran 
ini disebut getaran jatuhan dan jarang 
sekali terjadi. 

5. Gempa buatan 

Gempa buatan ialah gempa bumi 
yang disebabkan oleh aktivitas manusia, 
seperti peledakan dinamit, nuklir, atau 
palu yang dipukulkan ke permukaan bumi. 
Suatu percobaan peledakan nuklir bawah 
tanah atau bawah laut dapat menimbulkan 
getaran bumi yang dapat tercatat oleh 
seismograf di seluruh permukaan bumi, 
tergantung kekuatan ledakan. Ledakan 
dinamit di bawah permukaan bumi juga 


dapat menimbulkan getaran meskipun 
efeknya sangat kecil. 

Menurut catatan sejarah, letusan 
gunung berapi yang paling dahsyat 
yang pernah diketahui dan hampir 
memusnahkan generasi kehidupan di 
masa itu adalah letusan yang terjadi 
di Indonesia dari Toba supervolcano 
(sekarang menjadi Danau Toba). Letusan 
itu tidak bisa dibandingkan dengan apa 
pun yang telah dialami di bumi ini. 
Bahkan, Krakatau yang menyebabkan 
puluhan ribu korban jiwa hanyalah 
sebuah sendawa kecil jika dibandingkan 
dengannya. Padahal, Krakatau memiliki 
daya ledak setara dengan 150 megaton 
TNT (Trinitrotoluena, satu jenis bahan 
peledak, -red.). Sebagai perbandingan, 
ledakan Bom nuklir Hiroshima hanya 
memiliki daya ledak 0,015 megaton. 
Walhasil, secara perhitungan daya musnah 
bom nuklir Hiroshima 10.000 kali lebih 
lemah dibandingkan Krakatau. 

Tsunami, menurut sebagian orang, 
kata ini berasal bahasa Jepang, tsu: 
pelabuhan, dan name: gelombang. 
Secara harfiah berarti “ombak besar 
di pelabuhan.” Penyebabnya adalah 
perpindahan air yang disebabkan oleh 
perubahan permukaan laut secara vertikal 
(tegak) secara tiba-tiba. Perubahan 
ini bisa disebabkan gempa bumi yang 
berpusat di bawah laut, letusan gunung 
berapi bawah laut, longsor bawah laut, 
atau hantaman meteor di laut. 

Banyak orang memandang semua 
kejadian di atas dari sisi ilmu pengetahuan 
alam semata. Mereka menyatakan bahwa 
ini hanya merupakan proses alam, tidak 
ada hubungannya dengan azab. 

Pada hakikatnya, semua yang terjadi 
tidak lepas dari kehendak Allah W. 
Dengan demikian, musibah dan bencana 
bukan proses alam semata. Kalau saja 
proses alam itu mampu memberi manfaat 
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(berbuat), sungguh ia akan bermanfaat 
dengan sendirinya. Proses alam tidak 
memiliki daya pengaruh melainkan 
dengan izin Allah & dan kehendak- 
Nya. Alam yang berupa tanah (baik yang 
padat, keras, tandus, bebatuan, lembek, 
maupun gembur), gunung, laut, dan yang 
lainnya adalah makhluk Allah E& yang 
tergolong benda mati. Akan tetapi, jika 
Allah & menghendaki bumi bernapas, 
akan terjadi pula. Hal ini seperti dalam 
firman Allah gs: 


SAN Oa ARI ne HO AG ig 


Dg 


”Dan apabila bumi diratakan, dan ia 
memuntahkan apa yang ada di dalamnya 
dan menjadi kosong, dan ia patuh kepada 
Rabbnya, dan sudah semestinya bumi 
itu patuh, (pada waktu itu manusia akan 
mengetahui akibat perbuatannya).” tal- 
Insyigag: 3—5) 

Sesungguhnya, Allah & telah 
menjadikan segala sesuatu memiliki 
sebab. Kebaikan memiliki sebab, demikian 
pula keburukan. Barang siapa menjalani 
sebab kebaikan, ia akan dekat untuk 
mencapai kebaikan. Sebaliknya, siapa 
yang menempuh jalan keburukan 
dan mengambil sebab-sebabnya, 
akan terjatuh padanya pula. Sebab- 
sebab yang disebutkan dalam syariat 
menjelaskan bahwa barang siapa yang 
terlibat dengannya, pantas diturunkan 
hukuman atasnya. 

Di antara perkara yang menjadi 
sebab terjadinya musibah adalah sebagai 
berikut. 

1. Syirik dan mendustakan 
(ajaran) para rasul 

Asy-Syaikh Abdul Aziz bin Baz 4815 
berkata dalam nasihat beliau seputar 
masalah gempa bumi, “Abu Syaikh 
al-Ashbahani telah meriwayatkan dari 
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Mujahid 25 tentang tafsir ayat: 
Pei Ket Ei NG Nn b 
Katakanlah, Dialah yang berkuasa 
untuk mengirimkan azab kepadamu, dari 
atas kamu.' (al-An'am: 65) 
Ia berkata, “Yaitu suara keras yang 
mengguntur, batu, dan angin.” 


FA ii 
“Atau dari bawah kaki kalian. 

Ia berkata, “Yaitu gempa bumi, 
dibenamkan ke dalam bumi (beserta 
segala sesuatu yang ada di atasnya)'.” 

Tidak diragukan bahwa gempa bumi 
yang terjadi pada hari-hari ini di berbagai 
tempat termasuk bagian dari tanda-tanda 
(kekuasaan Allah We). Dengannya, Allah 
#2 ingin menakut-nakuti para hamba- 
Nya. Segala yang terjadi di alam ini—baik 
gempa bumi maupun yang lain—yang 
membahayakan dan merugikan manusia 
serta menyebabkan timbulnya berbagai 
macam bahaya, kesusahan, kerugian, 
hal yang menyakitkan, semua itu terjadi 
karena kesyirikan dan kemaksiatan.” 

Adapun para rasul, Allah && 
menguatkan kedudukan mereka melalui 
ayat-ayat yang hissi (indrawi) maupun 
maknawi (abstrak) dengan berbagai 
argumen yang mematahkan hujjah lawan, 
hujjah yang tak terbantahkan, baik yang 
tersebar di alam luas maupun yang 
terdapat di dalam jiwa manusia. Allah 
E2 berfirman: 

SR (CI Yi AGE ipri 
A RIGA 

“Kami akan memperlihatkan kepada 
mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami 
di segenap ufuk dan pada diri mereka 
sendiri, hingga jelas bagi mereka bahwa 
Al-Qur'an itu adalah benar.” (Fushshilat: 
53) 





Allah & menjanjikan kenikmatan 
yang tetap kepada orang-orang yang 
beriman kepada para rasul. Di sisi lain, 
Dia mengancam orang-orang yang 
menyelisihi (mereka) dengan azab dan 
siksaan di dunia dan akhirat. 

Di antara ayat yang memberitakan 
tentang peristiwa yang menimpa umat 
yang terdahulu adalah: 


AP dial An Bit aah aka 
Ocie 

“Maka mereka mendustakan Nabi 
Nuh. Kemudian Kami selamatkan dia dan 
orang-orang yang bersamanya di dalam 
kapal (bahtera) dan Kami tenggelamkan 
orang-orang yang mendustakan ayat- 
ayat Kami. Sesungguhnya mereka adalah 


kaum yang buta (mata hatinya).” (al- 
A'raf: 64) 


A LA Li 


2. Dosa dan kemaksiatan 
Allah 8# berfirman: 


ao Ck un Fa Di Ga Ki 
> r rA A -5 » gyf 

Ka KAN Zii RA Ki 

012122 MEA 

bs Ul ija apaa 5 EN, A Ki 


A EA a 


KAN SI, MEI Al DM 


a 


“Maka masing-masing Kami siksa 
disebabkan dosanya. Di antara mereka 
ada yang Kami timpakan kepadanya 
hujan batu kerikil. Di antara mereka 
ada yang ditimpa suara keras yang 
mengguntur. Di antara mereka ada 
yang Kami benamkan ke dalam bumi, 
dan di antara mereka ada yang Kami 
tenggelamkan. Dan Allah sekali-kali tidak 
hendak menganiaya mereka, akan tetapi 
merekalah yang menganiaya diri mereka 
sendiri.” (al-“Ankabut: 40) 


Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
25, berkata, “Di antara perkara yang 
dimaklumi bersama tentang sebagian 
tanda (kekuasan) Allah tg yang Dia 
tampakkan kepada kita di segala tempat, 
pada diri kita, dan apa yang dinyatakan 
oleh Allah WS dalam Al-Qur'an adalah 
bahwa dosa dan kemaksiatan merupakan 
penyebab terjadinya musibah.” 

Ka'b berkata, “Gempa di bumi hanya 
terjadi apabila dilakukan kemaksiatan 
di sana.” 


3. Menyuburkan riba, 
memusnahkan sedekah (zakat) 
Palan hadits disebutkan: 


iL FT ANE S ASA A5 pah 

“Tidaklah suatu kaum menahan 
zakat, melainkan Allah $& menurunkan 
bencana musim paceklik.” (HR. ath- 
Thabarani dari Abdullah bin Buraidah, 

dari ayahnya) 
HA SY SI NT 
AT | 

“Dan tidaklah suatu kaum menahan 
zakat, melainkan Allah & menahan 
dari mereka turunnya hujan.” (HR. al- 
Hakim, Ibnu Majah, dan al-Baihagi, 
dari sahabat Ibnu Umar «gss ) 

Utsman bin Affan 5 berkata, 
"Tidaklah satu kaum menghalalkan 
riba melainkan Allah & menimpakan 
kefakiran dan kebutuhan kepada 
mereka.” 9 

Ibnul Qayyim 44X5 mengatakan, 
"Perhatikanlah hikmah Allah & ketika 
menahan turunnya hujan kepada para 
hamba-Nya dan menimpakan kekeringan 
kepada mereka ketika mereka tidak 
mengeluarkan zakat serta menghalangi 
orang-orang miskin dari haknya. 
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Bagaimana bisa mereka memandang 
boleh menahan hak orang-orang 
miskin yang ada pada mereka berupa 
makanan, dengan risiko Allah W 
menahan materi yang menjadi sebab 
keluarnya makanan dan rezeki, Allah 
Ez menghalanginya dari mereka. 
Seakan-akan, Allah & berfirman kepada 
mereka, Kalian telah menahan hak 
orang-orang miskin maka hujan pun 
ditahan dari kalian. Lalu mengapa kalian 
tidak meminta turunnya hujan dengan 
mengeluarkan milik Allah & yang ada 


pada kalian ?’. 


4. Ketika umat tidak beramar 
ma'ruf nahi mungkar 

Apabila umat terdiam dan 
meninggalkan amar ma'ruf nahi mungkar, 
hal itu menjadi sebab hukuman bagi 
seluruhnya, termasuk orang-orang yang 
saleh di antara mereka. 

Dalam sebuah riwayat dari jalan Wais 
bin Abi Hazim: Aku mendengarkan Abu 
Bakr berkata di atas mimbar, “Wahai 
manusia, aku memerhatikan kalian 
menafsirkan ayat ini: 


ba 2 AP 
Mu KA KE pan Gal GE 
PSA BII 
“Hai orang-orang yang beriman, 
jagalah dirimu, tiadalah yang sesat itu 
memberi mudarat kepadamu apabila 
kamu telah mendapat petunjuk. (al- 
Maidah: 105) 
Aku telah mendengar Rasulullah 
E bersabda, “Sesungguhnya, apabila 
kemaksiatan telah terjadi di tengah- 
tengah manusia dan tidak ada yang 
mengingkarinya, Allah We akan 
menimpakan hukuman (musibah) yang 
merata kepada mereka'.” (HR. Abu 
Dawud, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, 
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an-Nasa'i, al-Baihagi, dan Ibnu 
Hibban) 


5. Munculnya kebid'ahan (perkara 
baru) dalam agama 

Ketika terjadi gempa bumi di Madinah 
pada masa kekhalifahan Umar bin al- 
Khaththab #5 , beliau berkata, “Kalian 
telah mengada-adakan perkara baru 
dalam agama! Demi Allah, kalau ini 
kembali berulang, aku akan pergi dari 
tengah-tengah kalian.” 


6. Munculnya berbagai 
kekejian 

Dari Abdullah bin Umar sês, beliau 
berkata, “Suatu ketika Rasulullah AÉ 
menghadapkan wajah kepada kami, lalu 
bersabda, Wahai segenap kaum Muhajirin, 
ada lima perkara yang jika kalian diuji 
dengannya —dan aku berlindung kepada 
Allah & agar kalian tidak sampai 
menjumpainya —tidaklah bermunculan 
perbuatan keji pada suatu kaum lalu 
mereka melakukannya terang-terangan 
melainkan akan menyebar di kalangan 
mereka penyakit tha'un dan kelaparan 
yang belum pernah terjadi pada pendahulu 
mereka di masa lalu’.” (HR. al-Hakim 
dan Ibnu Majah) 


7. Musik dan minuman keras 

Dari Imran bin Hushain <5, 
Rasulullah #6 bersabda: 

“Pada umat ini akan ada azab 
berupa pembenaman (ke dalam bumi), 
pengubahan wujud mereka, dan hujan 
batu.” Salah seorang kaum muslimin 
bertanya, “Kapan itu terjadi, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Apabila 
bermunculan biduanita, alat-alat musik, 
dan khamr banyak diminum.” (HR. 
at-Tirmidzi) 


# Kajian Utama 


Solusi - 


sI O 


dafi 


Al-Ustadz Abu Ubaidah Syafruddin 


Kehidupan dunia adalah tempat 
kesusahan dan kepayahan, bukan 
tempat untuk bernikmat-nikmat dan 
bersenang-senang tanpa rintangan. 
Allah 88 menciptakan makhluk-Nya agar 
mereka beribadah hanya kepada-Nya. 
Dia menguji mereka dengan kebaikan 
dan keburukan agar diketahui siapa yang 
paling baik amalannya. Dia menguji untuk 
mengangkat derajat dan memperbesar 
pahala mereka, serta memisahkan orang 
yang buruk dari yang baik, memisahkan 
orang mukmin dari orang munafik. 

Allah WE berfirman: 


1 LIA P pyotr G2 r 


da Kas NG SAE AI na 


Eng 


21 Pera 
AAA APA para 

“Supaya Allah memisahkan 
(golongan) yang buruk dari yang baik 
dan menjadikan golongan yang buruk itu 
sebagian di atas sebagian yang lain, lalu 
semuanya Dia tumpuk, kemudian Dia 
masukkan ke dalam neraka Jahannam. 
Mereka itulah orang-orang yang merugi.” 
(al-Anfal: 37) 

Musibah apa pun yang menimpa 
manusia, daerah dan negeri mana pun 
yang dilanda, telah ditetapkan dan 
ditakdirkan oleh Allah 8&. Sakit yang 
diderita dan bencana merata yang 
menimpa adalah karena perbuatan 
tangan manusia. 





Musiba 





Manusia telah melakukan berbagai 
upaya untuk mencari solusi dari musibah 
dan bencana. Untuk menghadapi musibah 
yang akan terjadi, dibuatlah berbagai 
solusi berdasarkan pengalaman yang telah 
lalu. Untuk bencana tsunami, mereka 
membuat suatu alat yang berfungsi 
mengeluarkan peringatan jika terdapat 
ancaman tsunami di wilayah tertentu. 
Di wilayah sekeliling Samudra Pasifik, 
mereka memiliki PTWC (Pacific Tsunami 
Warning Centre). Di Indonesia, juga 
dikembangkan sistem peringatan dini 
tsunami! InaTEWS (Indonesia Tsunami 
Early Warning System) yang berpusat 
di Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 
Geofisika (BMKG) Jakarta. Sistem ini 
dibantu oleh seismograf (alat pencatat 
gempa), yang melalui satelit, informasi 
gempa (kekuatan, lokasi, waktu kejadian) 
dikirimkan ke BMKG Jakarta. 

Menghadapi letusan gunung berapi, 
pemerintah membuat rambu-rambu 
peringatan sebagai isyarat akan terjadinya 
bahaya. Dibuatlah derajat keaktifan gunung 
berapi di Indonesia: normal (tidak ada 
gejala aktivitas tekanan magma), waspada 
(ada aktivitas apa pun bentuknya), siaga 
(sedang bergerak ke arah letusan/ada 
bencana), dan awas (sedang terjadi 
letusan atau keadaan kritis). 

Hampir semua pihak berusaha mencari 
solusi dari musibah dan bencana agar 
didapatkan keamanan dan keselamatan, 
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tidak ada kerugian dalam bentuk apa pun. 
Namun, bertolak dari sikap kebanyakan 
orang terhadap musibah dan bencana — 
yang menganggapnya sebatas fenomena 
dan proses alam semata—kebanyakan 
solusi yang ditempuh juga sebatas tinjauan 
materi, dunia, dan keselamatan nyawa, 
tanpa memerhatikan sisi keselamatan 
akidah atau agama. Betul, setiap orang 
pasti ingin menyelamatkan jiwa dan 
harta bendanya. Namun, apabila hal itu 
menyebabkan binasa akhiratnya, apalah 
arti sebuah kehidupan baginya? 

Perlu diketahui bersama, bukanlah 


usaha apa pun yang dia lakukan untuk 
menyelamatkan badan dari malapetaka 
dan bencana, tidak mungkin mampu 
mencegah azab Allah Z, jika telah 
ditetapkan bahwa ia terkena azab karena 
dosanya, meskipun ia membuat tempat 
tinggalnya semua dari besi atau dibangun 
di lapisan bumi yang paling dalam. 
Hal ini tidak bermanfaat karena ia 
telah meninggalkan penjagaan yang 
bersifat syar'i. Andaikata Allah We 
menyelamatkannya di dunia, ia telah 
menawarkan dirinya untuk azab akhirat. 
Padahal, azab akhirat lebih keras dan 


“Maka mengapa tidak ada dari umat-umat yang 
sebelum kamu orang-orang yang mempunyai 
keutamaan yang melarang (mengerjakan) kerusakan di 
muka bumi, melainkan sebagian kecil di antara orang- 
orang yang telah Kami selamatkan di antara mereka, 
dan orang-orang yang zalim hanya mementingkan 
. kenikmatan yang mewah yang ada pada mereka, dan 

mereka adalah orang-orang yang berdosa. 


maksud dan tujuan yang paling utama 
dalam masalah ini adalah semata-mata 
keselamatan badan atau perbaikan sisi 
duniawi lahiriah. Bahkan, yang lebih 
penting dari itu semua adalah keselamatan 
hati (perbaikan sisi batiniah). Jika hatinya 
baik dan istiqamah, seseorang akan 
memperoleh keselamatan jiwa dan hati, 
di dunia dan akhirat. Namun, jika hati 
telah rusak, keinginan hawa nafsu akan 
menguasai dirinya dan menuntutnya 
untuk memenuhi segala hal yang menjadi 
kesenangannya, walaupun Allah ge tidak 
menyukainya. Urusannya bisa sampai 
pada menghadapi kemurkaan Allah 
gs dan hukuman-Nya. Tipu daya dan 
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lebih menghancurkan. 

Oleh sebab itu, tatkala terjadi gempa 
di Madinah di masa Umar bin al- 
Khaththab &5 , beliau berkhutbah. Isinya 
tidak mengarahkan manusia ke tempat 
perlindungan (tempat pengungsian), 
mendirikan bangunan dengan sifat 
tertentu (seperti rumah antigempa, 
dan sebagainya). Beliau &5 justru 
mengarahkan manusia menuju perkara 
yang lebih penting, yaitu bertaubat 
karena yang menyebabkan terjadinya 
gempa adalah kemaksiatan. Demikian 
pula apa yang diucapkan oleh Abdullah 
bin Mas'ud & ketika terjadi gempa 
bumi di masa beliau. Beliau &5 





berkata, “Sesungguhnya Rabb kalian 
meminta — dengan gempa ini—supaya 
kalian kembali kepada apa yang menjadi 
keridhaan-Nya.” 

Hal ini tidak berarti mengesampingkan 
usaha-usaha yang bersifat materi karena 
keselamatan jiwa juga dijaga oleh Islam. 
Itu semua termasuk usaha yang penting. 
Namun, ada yang lebih penting dan tidak 
boleh dikesampingkan, yaitu apa yang 
akan disebutkan di bawah ini. 

Perhatian yang bersifat materi, 
semata-mata hanya untuk keselamatan 
badan dan mengharapkan tetap hidup 
termasuk sifat orang-orang kafir, 
sebagaimana firman Allah We: 


PUN 4 


SNG KAN AA 
K gi NYA sir AIA AK TA 

Lag Ka A o g AKA 
m 4 ta Sea 


OKA 


“Dan sungguh kamu akan mendapati 
mereka, manusia yang paling loba/ 
tamak kepada kehidupan (di dunia), 
bahkan (lebih loba lagi) dari orang-orang 
musyrik. Masing-masing mereka ingin 
agar diberi umur seribu tahun, padahal 
umur panjang itu sekali-kali tidak akan 
menjauhkannya dari siksa. Allah Maha 
Mengetahui apa yang mereka kerjakan.” 
(al-Baqarah: 96) 

Seorang mukmin yang benar 
imannya akan menempuh jalan menuju 
keridhaan Allah & meskipun dengan 
risiko kehilangan nyawa dan rusaknya 
badan, seperti yang terjadi pada orang 
yang berjihad fi sabilillah. 

Berikut ini beberapa solusi dari 
musibah. 

1. Taubat dan istighfar 

Sebab terbesar untuk menggapai 
rahmat Allah & dan memperoleh 
kebaikan serta berkah adalah bertaubat 


kepada Allah & dan memohon 
ampun kepada-Nya. Nabi Nuh Ak 
berkata ketika mengingatkan kaumnya, 
sebagaimana firman Allah 98: 


Zor 


AO KA K E 
Kera Jak GG sasa l 
raya 23 23 Ki 


“Maka aku katakan A 
mereka, “Mohonlah ampun kepada 
Rabbmu-— sesungguhnya Dia adalah 
Maha Pengampun—, niscaya Dia akan 
mengirimkan hujan kepadamu dengan 
lebat, membanyakkan harta dan anak- 
anakmu, serta mengadakan untukmu 
kebun-kebun dan mengadakan (pula 
di dalamnya) untukmu sungai-sungai'.” 
(Nuh: 10—12) 

Hal yang semisal juga dilakukan 
oleh Nabi Shalih dan Nabi Syu'aib syg 
kepada kaumnya. Nabi kita Muhammad 
ZE pun memperbanyak istighfar. Dalam 
sebuah hadits yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dari Ibnu 
Umar cs, ia berkata, “Kami menghitung 
istighfar Rasulullah #6 dalam satu kali 
majelis sebanyak seratus kali. Beliau 
membaca: 


APN SI SE) Ge C3 BA as 
at 
“Wahai Rabbku, ampunilah aku 
dan terimalah taubatku. Sesungguhnya 
Engkau Maha Penerima taubat lagi Maha 
Pennyayang.” 
“Aisyah berkata, “Adalah Rasulullah 
XE memperbanyak dalam istighfarnya 
sebelum beliau meninggal dengan 
membaca: 


i Gal Masa NG pal Sita 
3 
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”Mahasuci Engkau ya Allah, Rabb 
kami, dengan memuji-Mu ya Allah, 
ampunilah aku.” 

Kemudian, istighfar dengan lisan 
tanpa disertai meninggalkan dosa tidaklah 
cukup. Ibnul Qayyim 2 berkata, 

”Orang yang terang-terangan melakukan 
dosa lalu memohon kepada Allah & 
ampunan-Nya, ini tidak termasuk bentuk 
istighfar yang mutlak. Oleh karena itu, 
hal ini tidak menghalangi (pembacanya) 
dari berbuat dosa.” 


2. Menegakkan amar ma'ruf 
nahi mungkar 
Allah & berfirman: 


h id Ki o orai Sa KI 
23 SEL NI BAN 3 Lp 
4G Cb 3 ea De A 
a 65 Ai eE ab 
(WAN L iA 


“Maka mengapa tidak ada dari 
umat-umat yang sebelum kamu orang- 
orang yang mempunyai keutamaan yang 
melarang (mengerjakan) kerusakan di 
muka bumi, melainkan sebagian kecil 
di antara orang-orang yang telah Kami 
selamatkan di antara mereka, dan orang- 
orang yang zalim hanya mementingkan 
kenikmatan yang mewah yang ada pada 
mereka, dan mereka adalah orang-orang 
yang berdosa. Dan Rabbmu sekali-kali 
tidak akan membinasakan negeri-negeri 
secara zalim, sedangkan penduduknya 
orang-orang yang berbuat kebaikan.” 
(Hud: 116—117) 

Al-Hafizh dalam al-Fath menukil 
ucapan sebagian ahlul ilmi, “Orang yang 
melakukan amar ma'ruf nahi mungkar 
adalah orang-orang mukmin yang 
sesungguhnya. Tidak akan dikirim azab 
bahkan kepada mereka. Karena merekalah 
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Allah & menjauhkan azab.” 


3. Berjihad di jalan Allah & 

Berjihad di jalan Allah E& dengan 
jiwa dan harta adalah solusi penolak 
bala. 


4. Sedekah dan berbuat ihsan 

Memperbanyak sedekah dan 
berbuat ihsan (baik), juga menjadi sebab 
tertolaknya bencana. 

Dari Abu Umamah 2 
5 bersabda: 


D sya Kikan ES GAN 3 SED 
iy ga iLe HI Sa [ilah a 
Pa 3 

“Penyeru kebaikan mencegah 
pengajak keburukan, sedekah yang 
dirahasiakan akan meredam kemurkaan 
Rabb, menyambung tali silaturahim 


akan menambah umur.” (HR. ath- 
Thabarani) 


, Rasulullah 


5. Berlindung hanya kepada 
Allah tz 

Termasuk perkara yang menjadi 
sebab keberuntungan dan solusi dari 
musibah adalah kesungguhan dalam 
memohon hanya kepada Allah WS, 
merendahkan diri kepada-Nya, berlindung 
hanya kepada-Nya, dan meminta tolong 
hanya kepada-Nya. 
TIR KA BANG AET GA 

“Dan sesungguhnya Kami telah 
mengutus (rasul-rasul) kepada umat- 
umat sebelum kamu, kemudian Kami 
siksa mereka dengan (menimpakan) 
kesengsaraan dan kemelaratan, supaya 
mereka memohon (kepada Allah) dengan 
tunduk merendahkan diri.” (al-An'am: 
42) 


Allah w Memaafkan KANDA Nya, 


Tafsir 


Tetapi Keras Siksaan-Nya 





Al-Ustadz Abu Ubaidah Syafruddin 





Wi o aa. Kl SG 33 Ca oi KALA, 
“Apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah disebabkan oleh 
perbuatan tanganmu sendiri dan Allah memaafkan sebagian besar (dari kesalahan- 


kesalahanmu).” (asy-Syura: 30) 


Para ulama ahli tafsir menyebutkan, 
ketika ayat ini turun, Rasulullah A 
bersabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, tidaklah (musibah yang 
menimpa pada seorang hamba) berupa 
goresan kayu (yang melukai badan), salah 
urat, terkena batu, terkilir, melainkan 
karena dosa, dan apa yang Dia maafkan 
dari dosa itu lebih banyak.” Riwayat ini 
diriwayatkan oleh Hannad secara mursal 
pada kitab az-Zuhud melalui al-Hasan 
al-Bashri. 

Riwayat ini dikuatkan oleh riwayat 
dari Abu Musa al-Asy'ari yang dikeluarkan 
oleh at-Tirmidzi dengan lafadz, “Tidaklah 
suatu musibah berat atau ringan, menimpa 
seorang hamba melainkan karena 
dosa, dan yang Dia WS maafkan lebih 
banyak.” 

Juga riwayat dari al-Bara” bin Azib 
yang dikeluarkan oleh: aa -Thabarani. Al- 
Imam as-Suyuthi 45 dalam kitabnya 
ad-Durrul Mantsur menisbahkan riwayat 
tersebut dikeluarkan oleh Sa'id bin 
Manshur, Abd bin Humaid, Ibnul Mundzir, 
dan Abu Hatim. 

Ibnu Sa'd meriwayatkan dari Abu 


Mulaikah, dari Asma' bintu Abu Bakr 
ash-Shiddig «$s, beliau pernah pusing 
kemudian meletakkan tangannya di 
kepala seraya berkata, “Ini karena dosaku 
dan apa yang Allah 8& ampuni lebih 
banyak.” 


Penjelasan Mufradat Ayat 


Kana i i ALA Lag 

“Dan apa saja musibah yang 
menimpa kamu.” 

Yaitu, segala musibah yang menimpa 
manusia di dunia ini, baik pada jiwa, 
keluarga, maupun harta, seperti sakit 
dan yang lainnya. 


si Ma EA ws 


— 


“... adalah disebabkan oleh perbuatan 
tanganmu sendiri.” 

Artinya, disebabkan oleh dosa-dosa 
yang kalian lakukan. Al-Baghawi AE 
berkata, “Orang-orang Syam membaca 
ayat ini tanpa huruf fa” Ss ku; demikian 
pula yang tertulis pada mushaf mereka. 
Huruf ù yang ada di awal ayat bermakna 
gii sebagai isim mausul (bermakna 
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yang ”).” Dihikayatkan dari Ibnu Malik 
245 bahwa beliau berkata, “Perbedaan 
dua bacaan dalam ayat ini menunjukkan 
bahwa ú pada awal ayat adalah isim 
maushul, terkadang pada khabarnya 
ada fa' dan terkadang tidak.” 
Asy-Syaukani berkata dalam tafsirnya 
Fathul Qadir, “Termasuk yang membaca 
tanpa fa’ dalam ayat ini adalah Nafi’ 
dan Ibnu Amir. Adapun yang lainnya 
memakai fa’. Huruf b pada awal ayat 
adalah syarthiyah. Oleh karena itu, fa’ 
masuk pada jawabu syarth, menurut 
bacaan jumhur gurra'. Menurut Sibawaih 
dan jumhur, fa” dalam ayat ini (secara 
aturan bahasa Arab) tidak boleh 
dibuang/dihapus. Adapun al-Akhfas 
membolehkannya, semacam firman 


Allah ts: 
SA K SA AGAR AP 


tanpa huruf fa' sebelum Kel 


AO Arrr 


Sg Iyaa) 
“(Dan) Allah E sebagian ` 


besar.” 

Ibnu Katsir A berkata, 
“Maksudnya, (memaafkan) kesalahan- 
kesalahan sehingga tidak menghukum 
kalian atas dosa-dosa (tersebut), namun 
justru memaafkannya. Hal ini sebagaimana 
firman Allah & : 


b iya Ki ai TT TT 
is a Ka Eee 

“(Dan) ag sekiranya Aa 
menyiksa manusia disebabkan usahanya, 
niscaya Dia tidak akan meninggalkan di 
atas permukaan bumi ini suatu makhluk 
yang melata pun (manusia).” (Fathir: 
45) 

Demikian pula sabda Rasulullah 


$e: 
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- en AR ke 


z eR 


AN, si NG DANG kh 
Mb Sa aa a GS NI SÉ 


“Tiadalah seorang EE yang 
ditimpa musibah dalam bentuk kelelahan, 
sakit, kesusahan, kesedihan, gangguan, 
dan kecemasan, melainkan Allah 
menghapuskan darinya segala kesalahan 
dan dosa, hingga duri yang menusuknya 
juga sebagai penghapus dosa.” (HR. 
al-Bukhari, no. 5318) 


Penjelasan Ayat 

Al-Imam ath-Thabari A 
memaparkan ucapan Ibnu Abbas tentang 
tafsir ayat ini, “Allah & menjadikan 
hukuman bagi orang-orang mukmin 
karena dosa-dosa mereka (di dunia) dan 
tidak akan menyiksa mereka di akhirat 
karena dosa.” 

Al-Hasan al-Bashri A 
mengatakan bahwa ayat ini diterapkan 
pada permasalahan hukum-hukum had 
(seperti qishash, rajam, dan yang lain, 
-pen.). 

Al-Alusi 4 A mengatakan bahwa 
ayat ini tertuju secara khusus kepada 
para pelaku dosa dari kalangan kaum 
muslimin dan selain mereka. Hal ini 
karena orang yang tidak punya dosa, 
seperti para nabi, terkadang juga tertimpa 
musibah. Dalam hadits Nabi #&£: 

JIE JAS SA DG Ú! ici 

“Manusia yang paling berat 
cobaannya adalah para nabi, kemudian 
orang yang semisalnya, kemudian orang 
yang semisalnya.” (HR. al-Imam al- 
Hakim, at-Tirmidzi, an-Nasa'i, Ibnu 
Majah, dan yang lain) 

Jadi, musibah yang menimpa mereka 
adalah untuk mengangkat derajat atau 
untuk hikmah lain yang tidak kita 


Ees- oo 





ketahui. 

Anak-anak dan orang gila tidak 
masuk dalam pembicaraan ayat ini, 
karena ayat ini ditujukan bagi orang- 
orang yang mukallaf (dibebani hukum 
syariat). Anggaplah mereka termasuk 
dalam ayat ini, tetapi mereka bukanlah 
termasuk para pelaku dosa, sehingga 
musibah yang menimpa mereka memiliki 
hikmah tersendiri yang tidak diketahui, 
bukan karena dosa. 

Ada yang berpendapat, musibah 
yang menimpa anak-anak adalah untuk 
mengangkat derajat mereka dan derajat 
kedua orang tuanya, atau orang yang 
memberi kasih sayang kepada mereka 
dengan kesabaran yang indah. 

Musibah terkadang juga menjadi 
hukuman atas suatu dosa dan balasan 
atasnya, yang kelak di hari kiamat ia 
tidak akan disiksa. 

Asy-Syaikh as-Sa'di berkata dalam 
Tafsir-nya, “Dalam ayat ini, Allah WE 
menyatakan bahwasanya musibah apa 
pun yang menimpa hamba (manusia) 
baik pada badan, harta, maupun anak- 
anak mereka terhadap apa saja yang 
mereka senangi yang mana hal itu 
merupakan perkara yang sangat mereka 
cintai, kecuali karena perbuatan tangan 
mereka sendiri berupa kesalahan/dosa 
dan yang Allah & maafkan darinya 
(kesalahan dan dosa) lebih banyak, 
karena Allah Yg tidak menganiaya hamba 
(manusia). Akan tetapi, mereka lah yang 
menganiaya diri mereka sendiri.” Allah 
Es berfirman: 

VW HE AI IG 3, 

“(Dan) kalau sekiranya Allah 
menyiksa manusia disebabkan usahanya, 
niscaya Dia tidak akan meninggalkan di 
atas permukaan bumi ini suatu makhluk 


yang melata pun (manusia)” (Fathir: 
45). 

Diakhirkannya hukuman oleh Allah 
ES itu tidak berarti mereka dibiarkan 
(tidak diazab kelak di hari kiamat). 
Tidak pula berarti bahwa Allah WS tidak 
mampu mengazabnya. 


Di Antara Kisah Umat Terdahulu 


Barang siapa yang membaca Al- 
Qur'an akan mendapati bahwa ia memuat 
janji dan ancaman (al-wa'du wal wa'id), 
penyemangat dan pemberi rasa takut 
(at-targhib wa tarhib), nasihat dan 
peringatan (mau'izhah wa tadzkir), 
kisah keadaan umat yang telah lalu 
beserta berbagai bencana dan azab yang 
menimpa mereka. Semua itu bertujuan 
memperingatkan manusia tentang amal 
dan perbuatan mereka, supaya manusia 
menjauhi jalan yang mereka tempuh. 
Dengan demikian, manusia selamat 
dari sebab-sebab yang mengakibatkan 
kebinasaan dan kehancuran. 

Al-Qur'an menyebutkan berbagai 
macam musibah, bencana, azab, dan 
sebab terjadinya. Di antara ayat yang 
paling rinci menyebutkan tentang gempa, 
baik dari sisi sebab kejadian, kekuatan, 
akibat yang ditimbulkan, maupun arah 
munculnya adalah firman Allah WE: 
AI SE Kel oa Sa a 
Í EZ i DAN IR B3 o 

Doa 

“Sesungguhnya orang-orang sebelum 
mereka telah mengadakan makar, maka 
Allah menghancurkan rumah-rumah 
mereka dari fondasinya, lalu atap (rumah 
itu) jatuh menimpa mereka dari atas, 
dan datanglah azab itu kepada mereka 
dari tempat yang tidak mereka sadari.” 
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AD et 


(an-Nahl: 26) 

Di antara keajaiban surat an-Nahl 
adalah penyebutan gempa bumi secara 
detil. Manusia diancam dengan terjadinya 
gempa, jika mereka mengadakan makar 
yang jahat. Padahal, an-Nahl merupakan 
surat yang paling banyak menyebutan 
nikmat-nikmat Allah U2 baik yang 
bersifat maknawi maupun hissi (fisik), 
berikut rincian manfaatnya. Sampai- 
sampai, seorang ulama tabi'in yang mulia, 
Qatadah bin Di'amah as-Sadusi 45 
menamai dengan “Suratun Ni'am” (surat 
yang menyebutkan banyak kenikmatan) 
karena banyaknya ayat yang menyebutkan 
tentang kenikmatan. 

Di antara nikmat yang bersifat 
maknawi dalam surat ini adalah wahyu, 
Al-Qur'an, adz-dzikr, tauhid, agama yang 
lurus, penjagaan dari setan, dan yang 
lainnya. Adapun nikmat yang bersifat hissi 
(yang tampak) antara lain penciptaan, 
rezeki, pendengaran, penglihatan, hati, 
makanan, minuman, pakaian, tunggangan, 
tempat tinggal, pernikahan, hewan 
ternak, matahari, rembulan, bintang, 
lautan, dan yang lain. 

Karena itu, tidakkah manusia 
membayangkan bahwa surat yang 
dipenuhi dengan penyebutan nikmat 
Allah & ini, enam ayat menyebutkan 
lafadz nikmat. Setelah penyebutannya, 
Allah 4 Ben at 


A aa 


DALI R | 
Ad NO < MAH ea 
"ors 


“(Dan) jika kamu menghitung- 
hitung nikmat Allah, niscaya kamu tak 
dapat menentukan jumlahnya.” (an- 
Nahl: 18) 

Kemudian Allah & menutup 
penyebutan berbagai nikmat-Nya ini 
dengan perintah untuk mensyukurinya. 
Allah We berfirman: 
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“Maka makanlah yang halal lagi 
baik dari rezeki yang telah diberikan 
oleh Allah kepadamu, dan syukurilah 
nikmat Allah, jika hanya kepada-Nya 
kamu beribadah.” (an-Nahl: 114) 

Allah #2 kemudian menyebutkan 
sosok seseorang yang dapat mensyukuri 
nikmat Allah WE, yaitu Nabi Ibrahim 
DX supaya menjadi contoh teladan 
bagi yang lain. Allah e berfirman: 


sa CL 

”(Lagi) yang mensyukuri nikmat 
nikmat Allah.” (an-Nahl: 121) 

Di dalam surat ini pula Allah U2 
menyebutkan golongan lain yang 
kehidupannya berlawanan. Mereka tidak 
mau mensyukuri nikmat Allah && . Mereka 
disebutkan dalam tiga ayat, yaitu firman 
Allah Ws: 

Lah Ma a 5 

“Maka mengapa mereka mengingkari 
nikmat Allah?” (an-Nahl: 71) 


ya ca Kena A 

“Maka mengapakah mereka beriman 

kepada yang batil dan mengingkari 
nikmat Allah?” (an-Nahl: 72) 


2, KA or 


lin, 5 E AN Eka A 
AT 


“Mereka mengetahui nikmat TE 
kemudian mereka mengingkarinya dan 
kebanyakan mereka adalah orang-orang 
kafir.” (an-Nahl: 83) 

Setelah itu, Allah Yg memberi 
contoh suatu negeri yang penduduknya 
tidak mau mensyukuri nikmat. Allah s 
berfirman: 





Lan Sel Id PAD 


ES 2 YEL 2 2-21 
Ainan Ale SN A5 3 HA AN OI 


A KU Ke AI pa 
as In KI La) Lal 
Kopi Pon GG EA 

OI a 

“Dan Allah telah membuat suatu 
perumpamaan (dengan) sebuah negeri 
yang dahulunya aman lagi tenteram, 
rezekinya datang kepadanya melimpah 
ruah dari segenap tempat, tetapi 
(penduduk)nya mengingkari nikmat 
nikmat Allah. Oleh karena itu, Allah 
merasakan atas mereka pakaian kelaparan 
dan ketakutan, disebabkan apa yang selalu 
mereka perbuat.” (an-Nahl: 112) 

Faedah yang dapat kita ambil 
dari pemaparan surat ini antara lain 
bahayanya mengkutfuri nikmat Allah 82 
dan bahayanya melakukan sesuatu yang 
menjadi penyebab turunnya hukuman, 
siksaan, dan azab, yang kesalahan 
dan dosa merupakan sebab terjadinya 
gempa. 

Pada surat ini, Allah 8 mengaitkan 
terjadinya gempa dengan makar jahat yang 
dilakukan manusia. Makar jahat adalah 
melakukan tipu muslihat. Termasuk dalam 
hal ini adalah melakukan tipu muslihat 
terhadap syariat, yaitu upaya untuk 
meruntuhkan syariat, atau menghalalkan 
yang haram, atau memalingkan dalil- 
dalil Al-Qur'an dengan menafsirkan dan 
memaknai menurut selera manusia. 


Pelajaran yang Bisa Diambil 


a. Segala bentuk musibah yang 
menimpa manusia sebabnya adalah 
dosa. 

b. Musibah itu bersifat umum, baik 
yang bersifat hissi maupun maknawi, yang 
berat maupun yang ringan, seperti tertusuk 
duri, pusing, dan yang semisalnya. 

c. Allah & memaafkan sebagian 


besar kesalahan manusia, dan tidak 
menyiksa atas semua kesalahan 
mereka. 

d. Banyak kesalahan yang dimaafkan 
tidak berarti jaminan keselamatan atas 
hukuman /siksaan di hari kemudian. Bisa 
jadi, itu sebuah penundaan. 

Firman Allah WE: 


b fa E AN AS 35 
oh KS a pak ke D 
Ed AENG AA Je X3 
Wa sen E b 


“Dan kalau Allah menyiksa manusia 
disebabkan usahanya, niscaya Dija tidak 
akan meninggalkan di atas permukaan 
bumi ini satu pun makhluk yang 
melata (manusia), akan tetapi Allah 
menangguhkan (penyiksaan) mereka, 
sampai waktu yang tertentu. Apabila 
datang ajal mereka, sesungguhnya Allah 
adalah Maha Melihat (keadaan) hamba- 
hamba-Nya.” (Fathir: 45) 

e. Allah Maha Pengampun, 
memaafkan banyak kesalahan dan 
dosa, akan tetapi siksaan-Nya sangat 
keras dan seringnya merata. Allah W& 
berfirman: 


D A ege z Gas, Gre, 
EKE Gl DI KA, 
SEMASA TA, 
“Dan peliharalah dirimu dari siksaan 
yang tidak khusus menimpa orang- 
orang yang zalim saja di antara kamu. 
Dan ketahuilah bahwa Allah amat keras 
siksaan-Nya.” (al-Anfal: 25) 
Wallahu a'lam bish-shawab. 


Sumber: 

- al-Maktabah asy-Syamilah 

- Tafsir as-Sa'di 

~ Risalah al- “Ugubat ar-Rabbaniyyah 
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Hadits 


ALAM SEMESTA 


. DI BAWAH 
KEKUASAAN ALLAH te 


Al-Ustadz Abu Ismail Muhammad Rijal, Lc 


BA SEGI gis Li isi ié 
Sai OS gy SEE AJ dl ISU 
La So a SI Ne 
EN Pera Pe Basi 
Ip Joe JE eË 
é oa ad SU JI 
“aan a A 
Bp Sa SA 6 3 La GT NB el 
o Š 3 yas n 
5 Sela yi tag aji 5g i 
Haa baba ta 
Cad a JA A gi JG 
Pa MEA AN 
Ee Ea BII NG GKI 383 Jb aa 


o8 
P 


teki abi Kegunaan 
Pa BA Oh 345 SANI 
ING aiis aa NA ya ài GA d 
És 4 a y 

Aisyah s bertanya enad 
Rasulullah & “Wahai Rasulullah, 
pernahkah engkau mengalami hari yang 








lebih pedih dari hari Perang Uhud?” 
Rasulullah # menjawab, “Aku sering 
mendapatkan (gangguan) dari kaummu. 
Yang paling menyakitkan adalah peristiwa 
Hari Aqabah, saat aku mengajak Ibnu 
Abdi Yalil bin Abdu Kulal masuk Islam 
namun ia tidak menyambut ajakan yang 
kuinginkan. Aku pun beranjak pergi 
dengan hati yang sedih. Tidaklah aku 
tersadar melainkan setelah tiba di Qarnu 
Tsa'alib'. Aku tengadahkan kepalaku 
ke langit, tiba-tiba tampak segumpal 
awan menaungiku. Aku angkat kepalaku, 
ternyata Jibril berada di sana dan berseru 
kepadaku. Jibril berkata, “Sungguh Allah 
telah mendengar ucapan kaummu dan 
jawaban mereka terhadapmu. Allah 
telah mengutus malaikat penjaga gunung 
kepadamu agar engkau memerintahnya 
sesuai dengan kehendakmu terhadap 
mereka (orang-orang kafir).' Malaikat 
gunung kemudian berseru kepadaku serta 
mengucapkan salam, lalu berkata, “Wahai 
Muhammad, sesungguhnya Allah telah 
mendengar ucapan kaummu kepadamu. 
Aku adalah malaikat gunung yang telah 
diutus oleh Rabbmu kepadamu agar 
engkau memerintahkan kepadaku sesuai 
dengan perintahmu. (Wahai Muhammad,) 
apa yang engkau inginkan? Jika engkau 
menghendaki, aku akan menimpakan dua 


1 Garnu ats-Tsa'alib adalah Garnu al-Manazil, migat bagi penduduk Najd untuk melakukan ibadah haji atau umrah. 
Jaraknya sekitar 94 km dari Makkah, saat ini dikenal dengan nama as-Sailul Kabir. 
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gunung itu kepada mereka””.” Rasulullah 
a lalu menjawab, “Tidak. Aku justru 
berharap agar Allah mengeluarkan dari 
keturunan mereka orang-orang yang 
akan menyembah Allah saja dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan suatu apa 
pun.” 

Abu Dzar al-Ghifari 5 
berkata: 


Lg JG D a Tegs Bul ss 


a 


a APE SJSN aa LA Si bsi 
gÉ GEA aiá ól :JG gi TER 
Ü ál ja PAi Ei gi 

SE ii e Je 
aik je D kg ot an 
LANG uyt T e 
aa J% X; Biola A A 


a Eg Ia aa KI AH 


Je ingak a lab SA 
P SE BI SEL 


ú Ji “Ah S3 36 layan d 


o AE Al Ne 1 Da 
KA CSI 5 UP BIE sesi EA 
| (ra Kena LIS Naya Ea 

Suatu hari Nabi #6 bersabda, 
“Tahukah kalian ke mana matahari 
pergi?” Para sahabat menjawab, “Allah 
dan Rasul-Nya lebih tahu.” Rasulullah &£ 
bersabda, “Sesungguhnya matahari ini 
berjalan hingga berada di bawah “Arsy, 
lalu ia tersungkur sujud kepada Allah. 


Dia terus dalam keadaan sujud hingga 
dikatakan kepadanya, “Naiklah engkau, 


3 


t 


kembalilah dari mana engkau datang!” 
Matahari pun kembali, sehingga di waktu 
pagi dia terbit lagi dari tempat terbitnya. 
Kemudian ia berjalan hingga berakhir 
pada tempat menetapnya di bawah 
“Arsy, lalu bersujud dan tetap dalam 
keadaan demikian, sampai dikatakan 
kepadanya, “Naiklah, kembalilah dari 
mana engkau datang!” Matahari pun 
kembali, sehingga di waktu pagi muncul 
dari tempat terbitnya. Kemudian ia 
berjalan lagi tanpa sedikit pun manusia 
menyadarinya, hingga berakhir pada 
tempat menetapnya itu di bawah “Arsy, 
lalu dikatakan kepadanya, “Naiklah, dan 
terbitlah engkau dari barat!” Keesokan 
harinya, matahari terbit dari sebelah barat. 
Rasulullah #6 melanjutkan, “Tahukah 
kalian, kapan itu terjadi? Itu terjadi di hari 
(yang difimankan oleh Allah Ws): 


IK Hd os EEN KANE 
ra WA 

be ea 
Tidaklah bermanfaat lagi iman 

seseorang bagi dirinya sendiri yang belum 

beriman sebelum itu, atau ia (belum) 

mengusahakan kebaikan dalam masa 

imannya”.” (al-An'am: 158) 


Takhrij Hadits Aisyah s dan Abu 
Dzar 5 

Hadits Aisyah & muttafaqun “alaih, 
diriwayatkan oleh al-Imam al-Bukhari 
as dalam ash-Shahih, “Kitab Bad'il 
Khala” (3/1180 no. 3059), dan 
“Kitab at-Tauhid bab firman Allah & 
SE ASK” no. 6954. 

Diriwayatkan pula oleh al-Imam 
Muslim a86 dalam ash-Shahih, 
“Kitabul Jihad was Siyar” (3/1420 
no. 1795). 

Keduanya meriwayatkan hadits 
Aisyah s melalui jalan Abdullah bin 


2 Dua gunung yang dimaksud adalah gunung Abu Gubais dan gunung yang di hadapannya. 
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Hadits 


Wahb bin Muslim al-(Jurasyi, dari Yunus, 
dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin az- 
Zubair, dari Aisyah &. Tee di atas 
adalah lafadz Muslim 41 

Adapun hadits Abu Dzar <5 
diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam 
Shahih-nya, “Kitab Bad'il Khalqi” no. 
3199, juga beliau keluarkan di beberapa 
tempat dalam ash-Shahih, no. 4802, 
4803, 7424, 7433. 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh al- 
Imam Muslim dalam Shahih-nya “Kitab 
al-Iman” (1/138 no.159) dan lafadz 
di atas adalah lafadz Muslim. 

At-Tirmidzi juga meriwayatkan hadits 
ini dalam as-Sunan, “Kitabul Fitan” no. 
2186 dan “Kitab Tafsir Al-Qur'an” 
no. 3227. Beliau berkata, “Ini adalah 
hadits yang hasan sahih.” 

Abu Dawud juga meriwayatkannya 
dalam as-Sunan “Kitab al-Huruf wal 
Oira'at” no. 4002 dengan kisah yang 
berbeda, yaitu Rasulullah # bertanya 
kepada Abu Dzar & di saat beliau 
memboncengkannya di atas keledai. 

Semua meriwayatkan hadits Abu 
Dzar &#s melalui jalan Ibrahim bin 
Yazid bin Syarik Abu Asma’ al-Kufi, dari 
ayahnya Yazid bin Syarik bin Tharig at- 
Taimi al-Kufi, dari Abu Dzar al-Ghifari 
Jundub bin Junadah &5. 

Semua perawinya Sea (tepercaya 
sekaligus kuat hafalannya), hanya saja 
Ibrahim seorang mudallis?. Akan tetapi, 
sebagian sanad hadits menunjukkan 
bahwa Ibrahim mendengar langsung 
dari ayahnya. 

Dalam sebagian riwayat Muslim, 
Abu Dzar &5 berkata, 


ue SNe e i àl JIN Sal Sis 
a g Bule aE 





{i I ANA a Gaia HER 
03323 sa 8 sk GA kp AE 
T E a ai 


Aku masuk masjid sementara 
Rasulullah #£ duduk. Ketika matahari 
terbenam beliau bersabda, “Wahai Abu 
Dzar, tahukah engkau ke manakah 
matahari pergi?” Aku berkata, “Allah dan 
Rasul-Nya yang mengetahui.” Beliau i£ 
berkata, “Sesungguhnya ia pergi meminta 
izin untuk sujud, lalu diizinkan, seolah-olah 
dikatakan kepadanya, “Kembalilah engkau 
dari tempat kedatanganmu.' Terbitlah 
matahari dari tempat tenggelamnya'.” 


Perdebatan Seputar Hadits Abu 
Dzar <5 


Perih Tafsir al-Manar (Muhammad 
Rasyid Ridha, murid Muhammad Abduh) 
memberikan komentar terhadap hadits 
Abu Dzar & tentang berjalannya 
matahari dan sujudnya kepada Allah 
We di bawah “Arsy dengan komentar 
yang menyelisihi al-hag (kebenaran). 
la mengatakan bahwa matan (teks) 
hadits ini membingungkan. Di samping : 
itu, menurutnya ada kelemahan dalam 
sanadnya. 

Ia berkata, “Hadits ini TE 
oleh al-Bukhari dan Muslim melalui jalan 
dari Ibrahim bin Yazid bin Syarik at- 
Taimi dari Abu Dzar s .” Meskipun 
Ibrahim seorang yang tsigah sebagaimana 
penilaian ahlul hadits, namun ia perawi 
yang mudallis. 

Al-Imam Ahmad (wafat 241H) 
berkata, “Ia tidak berjumpa dengan Abu 
Dzar &5.” 

Ad-Daruguthni (385 H) berkata, 
“Ia tidak mendengar dari Hafshah s 


3 Mudallis adalah orang yang menampakkan hadits yang terputus sanadnya seakan-akan Naga mbung. 
4 Sanad yang benar adalah Ibrahim bin Yazid, dari ayahnya yakni Yazid, dari Abu Dzar al-Ghifari &: 


4 6 Asy Syariah 
No.69/VI/1432 H/2011 





tidak pula dari Aisyah ês, bahkan ia 
tidak mendapati zaman keduanya.” 

Ali bin al-Madini (234 H) berkata, 
“Ia tidak mendengar hadits dari Ibnu 
Umar ts, demikian pula dari Ibnu 
Abbas tg...” 

(Dalam hadits ini, Ibrahim 
meriwayatkan dari Abu Dzar &5 , 
yang dikatakan oleh al-Imam Ahmad 
bahwa Ibrahim tidak menjumpainya. 
Artinya, Ibrahim meriwayatkan dengan 
perantara, yang boleh jadi adalah orang 
yang tidak tsigah, —pen.). Lihat Tafsir 
al-Manar (8/211—212). 


Apa Jawabnya? 

Terhadap hadits Abu Dzar &5 
tentang sujudnya matahari, demikian 
pula hadits Aisyah “5 tentang malaikat 
penjaga gunung dan hadits-hadits tentang 
urusan gaib yang semisal, bisa saja 
seseorang seenaknya berkomentar, 
“Hadits ini memang sahih sanadnya, 
tapi teksnya janggal. Susah bagi akal 
untuk mencernanya!” 

Oleh sebagian kalangan, kalimat ini 
dianggap sah-sah saja, padahal kalimat ini 
sungguh merupakan ungkapan yang luar 
biasa berbisa. Dengan kalimat ini, hadits- 
hadits yang sahih diabaikan dan diingkari, 
walaupun disepakati kesahihannya oleh 
al-Bukhari dan Muslim. 

Kita katakan kepada mereka, “Wahai 
para pemuja akal, apakah setiap hal 
yang tidak masuk akal berarti itu dusta 
dan mustahil? Kalau kaidah ini kalian 
terapkan dalam menyikapi hadits- 
hadits Rasul # sungguh kalian akan 
menyimpang sejauh-jauhnya. Ingatkah 
kalian saat Rasulullah # kembali dari 
perjalanan Isra”? Tidak genap satu 
malam Rasulullah #6 telah melintasi 
sahara dari Makkah ke Baitul Maqdis, 
yang seharusnya ditempuh dua bulan 
perjalanan kala itu. Bahkan, Rasulullah 


2 telah menembus tujuh lapis langit 
dan kembali lagi ke Makkah. 

Berita besar ini disampaikan kepada 
penduduk Makkah sehingga terjadilah apa 
yang terjadi. Mereka bertepuk tangan, 
berjingkrak—jingkrak menertawakan berita 
Rasul #£ dan mengejeknya. Mereka 
anggap semua itu mustahil. Adapun Abu 
Bakr &s justru bertambah kokoh 
keimanannya, tidak sedikit pun bergeser 
dari iman hingga beliau beroleh gelar 
ash-Shiddig. 

Sejenak pena berhenti menanti 
jawaban para pengagum akal. Apakah 
mereka hendak mengikuti jalan musyrikin 
Quraisy dalam menyikapi berita Rasul 
25 atau jalan Abu Bakr ash-Shiddig dan 
kaum mukminin? Sepertinya terlalu lama 
kita menanti jawaban mereka. Semoga 
Allah We memberi hidayah kepada 
kita semua. 

Menyangkut kritikan terhadap sanad 
al-Bukhari dan Muslim, kita katakan, 
“Penulis tafsir al-Manar seharusnya 
dengan teliti melihat kembali apa yang 
dibacanya, agar tidak terjatuh kepada 
kesalahan yang sangat fatal. Apalagi 
dilanjutkan dengan perkataannya, “Apabila 
hadits yang dikeluarkan al-Bukhari dan 
Muslim saja ada yang memiliki illat 
(cacat) seperti ini, bagaimana halnya 
dengan hadits yang tidak diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dan Muslim serta penulis 
kitab-kitab as-Sunan?”.” (Tafsir al- 
Manar) 

Sanad hadits Abu Dzar &5 
yang disepakati oleh al-Bukhari dan 
Muslim adalah Ibrahim bin Yazid at- 
Taimi, dari ayahnya Yazid bin Syarik 
at-Taimi, dari Abu Dzar &5 . Sanad ini 
muttashil (bersambung) dengan rawi-rawi 
yang tsigah. Keadaan Ibrahim sebagai 
seorang mudallis tidak membahayakan 
karena dalam sebagian sanad Muslim 
tampak bahwa Ibrahim mendengar 
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dari ayahnya. Dengan demikian, tidak 
ada ‘illat dalam hadits Abu Dzar 25 
seperti tuduhan penulis Tafsir al-Manar. 
Walhamdulillah. 


Mengimani Berita-Berita Gaib dari 
Rasulullah #6 


Saudaraku, semoga Allah W 
merahmati Anda. 

Alam semesta yang demikian besar 
menyimpan berjuta rahasia yang tidak 
mungkin disingkap oleh akal manusia. 
Hanya berita-berita gaib para rasul Allah 
Es yang mampu menembus rahasia 
itu, tentu saja dengan wahyu dari Allah 
ke. Allah & berfirman: 


E 22, 2: DL Bni A A A 
PNG EA Geri, DN 


“Dan demikianlah Kami perlihatkan 
kepada Ibrahim tanda-tanda keagungan 
(Kami yang terdapat) di langit dan bumi, 
dan (Kami memperlihatkannya) agar 
Ibrahim itu termasuk orang-orang yang 
yakin.” (al-An'am: 75) 


NGO EN AN TE 
Skak ba MEN JA oa SS e 
(ala 
“(Dia adalah Rabb) yang mengetahui 
yang gaib, maka Dia tidak memperlihatkan 
kepada seorang pun tentang yang gaib itu, 
kecuali kepada rasul yang diridhai-Nya. 
Maka sesungguhnya Dia mengadakan 
penjaga-penjaga (malaikat) di muka dan 
di belakangnya.” (al-din: 26—27) 
Seorang yang jujur dalam persaksian 
imannya niscaya selalu tunduk di hadapan 
sabda-sabda Rasulullah # baik berupa 
berita, perintah, maupun larangan. Ia 
akan selalu beribadah kepada Allah e 
dengan tuntunan beliau #£ dan tidak 
beribadah dengan kebid'ahan. Tidak ada 
sedikit pun keraguan dalam sanubarinya 
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atau rasa berat hati terhadap keputusan 
Rasulullah #£ yang sesungguhnya adalah 
wahyu dari Allah 8 yang mutlak 
kebenarannya. 

Di hadapan hadits Aisyah dan Abu 
Dzar «#5, seseorang diuji, apakah ia 
beriman atau mengingkari berita-berita 
Rasulullah #? Seorang yang beriman 
tentu akan mengambil semua yang 
datang dari Rasulullah #&£. 

4 
kai ak ag ayan RA, 
e Ke, 
Sa 

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, 
terimalah, dan apa yang dilarangnya 
bagimu maka tinggalkanlah, dan 
bertakwalah kepada Allah! Sesungguhnya 
Allah sangat keras hukuman-Nya.” (al- 
Hasyr: 7) 

Berbeda halnya dengan orang-orang 
yang menyimpan keraguan, berita- 
berita Rasulullah #£ akan mereka 
singkirkan atau sepelekan. Lebih-lebih 
jika kabar Rasulullah #£ tersebut 
menyelisihi hawa nafsunya, berbeda 
dengan kepentingannya, berseberangan 
dengan adat istiadatnya, atau berbeda 
dengan hasil penelitian dan olah pikir 
manusia. Di situlah akan semakin tampak 
siapa yang lebih mengutamakan hawa 
nafsunya daripada keimanan kepada 
Allah & dan Rasul-Nya 46. 

Sebelum berlarut, marilah kita 
kembali pada dua hadits yang mengawali 
pembahasan kita. Dalam hadits Aisyah 
vs , Rasulullah # mengabarkan bahwa 
di antara malaikat-malaikat Allah We 
ada yang ditugaskan sebagai penjaga 
gunung. Mereka adalah makhluk Allah 
Bs yang sangat kuat. Dengan izin Allah 
We mereka mampu membalikkan gunung 
dan menimpakannya kepada siapa saja 
yang Allah & kehendaki. Semua itu 
dengan perintah Allah #2 dan tidak 
lepas dari pengaturan-Nya. 





Perhatikan kedatangan malaikat 
gunung kepada Rasulullah #£. Ia berkata 
kepada Rasul # bahwa Allah te 
memerintahkannya untuk mendengar 
perintah Rasulullah #6. Jika beliau 
berkehendak, dua gunung akan dia 
timpakan kepada kaum musyrikin. 
Malaikat tersebut tidak serta-merta datang 
kepada Rasul #&£ tanpa perintah Allah 
es, atau tiba-tiba mengangkat gunung 
dan menimpakannya kepada manusia 
yang ingkar tanpa perintah dari-Nya. 
Sungguh, mereka adalah makhluk yang 
taat dan tidak sedikit pun bermaksiat 
kepada Allah Ws. 

Pena 

“(Mereka malaikat-malaikat Allah) 
tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka 
dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan.” (at-Tahrim: 6) 

Subhanallah, gunung-gunung 
yang menjulang, Engkau tetapkan para 
penjaganya dari kalangan malaikat- 
malaikat-Mu yang senantiasa menanti 
perintah-Mu. Hadits Aisyah s 
menyingkap sebuah rahasia dari berjuta 
rahasia alam semesta. 

Adapun hadits Abu Dzar al-Ghifari 
& mengabarkan berita gaib lain dari 
keajaiban alam. Beliau # mengabarkan 
bahwa matahari yang berada di atas 
kita tidaklah diam. Ia terus berjalan, 
menuju satu tempat di bawah Arsy 
untuk bersujud kepada-Nya, menanti 
perintah serta izin-Nya untuk terbit dan 
tenggelam dari tempat biasanya ia terbit 
dan tenggelam. 

Hingga datang satu masa di akhir 
zaman nanti, Allah #2, Rabbul “Alamin, 
tidak lagi mengizinkannya untuk terbit dari 
timur. Dia akan memerintahkannya terbit 


dari sebelah barat, tempat tenggelamnya. 
Itulah sebagian tanda Rabb yang dimaksud 
dalam firman Allah &: 


KAG A Kaki SE ja 

- & > 

a E AE 

EKSI Fh on EEN K GACE 
pa PA 25 & A 

Peria 

Yang mereka nanti-nanti tidak lain 
hanyalah kedatangan malaikat kepada 
mereka (untuk mencabut nyawa mereka), 
kedatangan Rabbmu, atau kedatangan 
sebagian tanda-tanda Rabbmu. Pada 
hari datangnya sebagian tanda-tanda 
Rabbmu, tidaklah bermanfaat lagi iman 
seseorang bagi dirinya sendiri yang belum 
beriman sebelum itu, atau dia (belum) 
mengusahakan kebaikan dalam masa 
imannya. Katakanlah, “Tunggulah olehmu, 
sesungguhnya kami pun menunggu 
(pula).” (al-An'am: 158) 

Saat itulah, tidak akan bermanfaat 
iman seseorang yang baru beriman. 
Demikian pula, seorang yang baru 
bertaubat tidak diterima taubatnya, 
sebagaimana ditunjukkan dalam sabda 
Rasulullah &£ : 

LA JUL i ben je 3 
= A : $ 
Eph DA JIL ada BASS AGIN gara 

“Sesungguhnya Allah 3 
membentangkan tangan-Nya di malam 
hari untuk memberikan ampunan bagi 
mereka yang berdosa di siang hari dan 
Dia membentangkan tangan-Nya di siang 
hari untuk mengampuni mereka yang 
berdosa di malam hari, hingga terbit 
matahari dari tempat tenggelamnya.” 


Hadits Abu Dzar & tegas 
menunjukkan batilnya perkataan bahwa 


ea 


- á 

a . 

al ol 
: 


5 HR. Muslim "Kitabut Taubah" bab "Gabulut Taubati minadz Dzunub wa in Takarrarat adz-Dzunub wat Taubah 
(Bab Diterimanya Taubat Walaupun Dosa dan Taubatnya Terulang)" (4/2113 no. 2759) dari sahabat Abu Musa 


al-Asyari &5 . 
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matahari diam tidak berjalan. Teori 
manusia mengatakan matahari sebagai 
pusat tata surya itu diam, hanya berputar 
pada porosnya. Kekuatan daya tarik 
gravitasi yang dimilikinya mampu menarik 
sekian banyak planet termasuk bumi 
untuk mengitari dirinya. Adapun ia 
sendiri diam, tidak berjalan. 

Saudaraku, anggapan bahwa matahari 
diam, tidak berjalan, dan hanya perputar 
pada porosnya, adalah teori manusia. 
Adapun seorang mukmin akan berkata 
sesuai dengan firman Allah & dan 
sabda Rasul-Nya #£ bahwa matahari 
berjalan menuju tempat di bawah “Arsy. 
Ia tidak diam di tempatnya, sebagaimana 
hal ini tampak dari pertanyaan Rasulullah 
#£ kepada para sahabatnya: 

Sma el ai Sa 

“Tahukah kalian, ke mana matahari 
ini pergi?” 

Wahai Rabb kami, itu berita Rasul- 
Mu. Kami beriman dan tidak ada sedikit 
pun keraguan di hati kami. 

Jedi Ch IA Ka 

“Wahai Rabb kami, kami telah 
beriman kepada apa yang telah Engkau 
turunkan, dan telah kami ikuti rasul, 
karena itu masukkanlah kami ke dalam 
golongan orang-orang yang menjadi saksi 


(tentang keesaan-Mu).” (Ali Imran: 
53) 


Gunung, Matahari, dan Seluruh 
Alam di Bawah Kekuasaan serta 
Pengaturan Allah w 


Matahari berjalan secara teratur 
dengan perintah Allah ts. Dia 
berfirman: 


O 
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“Dan matahari berjalan di tempat 
peredarannya. Demikianlah ketetapan 
Yang Mahaperkasa lagi Maha Mengetahui.” 
(Yasin: 38) 

Gunung-gunung yang kokoh juga 
berada dalam perintah dan pengawasan 
Allah Ws. Alah & menetapkan para 
penjaga dari kalangan malaikat-Nya 
untuk menjalankan semua ketetapan 
dan perintah tersebut. 

Demikian pula lautan serta segala 
apa yang di langit dan di bumi, mereka 
semua adalah makhluk Allah & yang 
berada di bawah pengawasan dan 
pengaturan-Nya. 


N 


bror y 4 


o AATA on NA BA Beng 
PN aah se GA SAN PA NG 
g T am Frrr EAA E- are 22 
(E L Ke P9 Ss jy sa oya 
i 
<4 Z F Keni AA. DA 
SN “s EEA NI Sg AN 


DEA 

“Allah lah yang menundukkan lautan 
untukmu supaya kapal-kapal dapat 
berlayar padanya dengan seizin-Nya, 
supaya kamu dapat mencari sebagian 
karunia-Nya, dan mudah-mudahan 
kamu bersyukur. Dan Dia menundukkan 
untukmu apa yang ada di langit dan apa 
yang ada di bumi semuanya, (sebagai 
rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi 
kaum yang berpikir.” (al-Jatsiyah: 
12—13) 

Bumi tempat kita berpijak dan 
langit yang mengatapi kita, keduanya 
taat dan tunduk kepada Allah t&. Dia 
berfirman: 


= 


oa p ad 5 QARA aT Dn Rrrr 

Ga 5455 Ga IS GS o GD Wd Ja 

220452 O E raat 

A I EN da sl a 
AWAN AN WA 


GS EA Gi U IEEE aa KAI 
MW ane 


N 





Dan Dia menciptakan di bumi 
itu gunung-gunung yang kokoh di 
atasnya. Dia memberkahinya dan Dia 
menentukan padanya kadar makanan- 
makanan (penghuni)nya dalam empat 
hari. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi 
orang-orang yang bertanya. Kemudian 
Dia menuju langit dan langit itu masih 
berupa asap, lalu Dia berkata kepada 
langit dan kepada bumi, “Datanglah kamu 
keduanya menurut perintah-Ku dengan 
suka hati atau terpaksa.” Keduanya 
menjawab, “Kami datang dengan suka 
hati.” (Fushshilat: 10—11) 

Gemuruhnya guntur juga tidak lepas 
dari perintah Allah Ws. 


ANA BAN Ag HST 
Aa di GA LE a 
GSA Ha GE GA IS 
SAN MAS CBN Lal DS SAN 


SAS ASLI ign) 1d PAS SAI 


-0, 


Ae JM Ga 
Sekelompok Yahudi datang kepada 
Nabi # mereka bertanya, “Wahai Abul 
Qasim, kabarkan kepada kami tentang 
guntur, apa itu?” Nabi berkata, “Ada 
salah satu malaikat Allah We yang 
diberi tanggung jawab atas awan. Ia 
membawa cemeti dari api yang dengannya 
ia menggiring awan ke arah yang 
dikehendaki oleh Allah.” Yahudi berkata, 
“Suara yang kita dengar, apakah itu?” 
Nabi berkata, “Itu hardikan malaikat saat 
menggiring awan menuju tempat yang 
Dia perintahkan.” (al-Hadits)” 


Musibah Bukan Sekadar Fenomena 
Alam 





Belum lepas dari ingatan kita berbagai 
musibah yang menimpa manusia di negeri 
ini: gempa bumi, tsunami, dan letusan 
berikut awan panas “wedus gembel” 
Merapi. 

Hal yang tidak boleh lepas dari 
sanubari adalah keyakinan bahwa musibah 
itu tidak terjadi begitu saja tanpa perintah 
Allah ge. Merapi tidak serta-merta 
meletus tanpa perintah. Lempengan 
bumi pun tidak begitu saja bergerak 
tanpa kehendak Sang Pencipta. Demikian 
pula, air laut tidak begitu saja meluap 
menenggelamkan manusia tanpa perintah 
Allah, Rabbul “Alamin. 

Alam semesta adalah makhluk 
Allah & yang diatur dan diperintah. 
Allah & yang memerintahkan air bah 
menenggelamkan kaum Nuh XZ. 
Dia pula yang memerintahkan malaikat 
membalik bumi tempat kaum Luth tinggal. 
Dia juga yang memerintahkan Laut 
Merah memusnahkan Fir'aun beserta 
bala tentaranya. Inilah hakikat yang 
tidak boleh terlupakan dalam akidah 
seorang muslim. 

Hendaknya manusia juga menyadari 
bahwa kerusakan tersebut sesungguhnya 
buah dari kezaliman manusia. Allah ts 
tidak zalim. Akan tetapi, manusialah yang 
menzalimi diri-diri mereka. Allah We 
menimpakan semua itu agar manusia 
menyadari bahwa mereka adalah hamba- 
hamba Allah & yang lemah. Hamba 
yang harus segera kembali kepada Allah 
w, bertaubat dari dosa dan kesalahannya. 
Demikian juga, agar mereka mengerti 
bahwa hanya Allah & lah, Dzat yang 
berhak diibadahi. 


SEN A A 
Go pa NE 


(Wing AA Sa AA 


€ HR. at-Tirmidzi (4/257 no. 5121) dari Abdullah bin Abbas «gs. At-Tirmidzi berkata, "Hadits hasan sahih gharib." 
Diriwayatkan pula oleh al-Imam Ahmad dalam al-Musnad (1/274). Asy-Syaikh Ahmad Syakir 2515 dalam tahgig 
beliau mengatakan, "Sanad hadits ini sahih." Asy-Syaikh al-Albani #55 mengatakan tentang hadits ini, "Paling 
rendahnya, hadits ini berderajat hasan." Lihat takhrijnya dalam ash-Shahihah (41491493). 
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Hai U Ku 


“Telah tampak kerusakan di darat 
dan di laut disebabkan perbuatan tangan 
manusia, supaya Allah merasakan kepada 
mereka sebagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan 
yang benar).” (ar-Rum: 41) 

Sejenak kita buka sejarah kaum Nuh 
SEL. Saat Allah Ws menghendaki 
kebinasaan atas kaum durhaka, tidak 
ada satu pun usaha yang bermanfaat 
walaupun seseorang pergi ke atas gunung 


yang tinggi. 
en G ja pan Gè Bei ó; 


L PIL wrk 
E A ie cA a USA 6) 
I a AA 6 SE 
Je $ SES, Wah LH 
Í II I L gawan IS Ea 
c 2 
WAL dn KANA AS Laka 
Dan Nuh a. D kamu 
sekalian ke dalamnya dengan menyebut 
nama Allah di waktu berlayar dan 
berlabuhnya.” Sesungguhnya Rabbku 
benar-benar Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang. Dan bahtera itu berlayar 
membawa mereka dalam gelombang 
laksana gunung. Dan Nuh memanggil 
anaknya sedangkan anak itu berada di 
tempat yang jauh terpencil, “Hai anakku, 
naiklah (ke kapal) bersama kami dan 
janganlah kamu berada bersama orang- 
orang yang kafir.” Anaknya menjawab, 
“Aku akan mencari perlindungan ke 
gunung yang dapat menjagaku dari air 
bah!” Nuh berkata, “Tidak ada yang 
melindungi hari ini dari azab Allah, selain 
Allah (saja) Yang Maha Penyayang.” Dan 
gelombang menjadi penghalang antara 
keduanya. Jadilah anak itu termasuk 


orang-orang yang ditenggelamkan. 
(Hud: 41—413) 
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Dialah yang Berhak Diibadahi 


Jika alam semesta ini di bawah 
pengaturan Allah W, semua tunduk 
kepada Allah gg, lantas pantaskah sesuatu 
selain Allah & yang diibadahi? Tentu 
jawabannya tidak. 

Dalam ayat-ayat Al-Qur'an, manusia 
sering diingatkan bahwa Allah & adalah 
satu-satunya Dzat yang mengatur alam 
semesta, menciptakan, dan memberi 
rezeki, agar mereka menyadari bahwa 
hanya Allah & sajalah yang berhak 
untuk diibadahi. Tidak pantas manusia 
menyekutukan Allah & dengan para 
makhluk-Nya ketika beribadah. Allah 
g berfirman: 


aii Sa AK La AN GG 
Ihaa Jas A O bi KUR Ks oya 


rE 


Area gih i EA pa a 
BANA ANG & 65, AN Sa engi 


Wara 


“Wahai manusia, sembahlah Na 
yang telah menciptakanmu dan orang- 
orang yang sebelummu, agar kamu 
bertakwa. Dialah yang menjadikan bumi 
sebagai hamparan bagimu dan langit 
sebagai atap, dan Dia menurunkan air 
(hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan 
dengan hujan itu segala buah-buahan 
sebagai rezeki untukmu, karena itu 
janganlah kamu mengadakan sekutu- 
sekutu bagi Allah, padahal kamu 
mengetahui.” (al-Bagarah: 21— 
22) 

Dalam Al-Qur'an, Allah Į sering 
menampakkan kebatilan peribadatan 
kepada selain Allah s dengan 
mengingatkan manusia bahwa sesembahan 
selain Allah #2 adalah makhluk yang 
diatur, bukan yang mengatur: makhluk 
yang diciptakan dan tidak menciptakan. 
Makhluk yang demikian lemah dan fakir, 





apakah pantas diibadahi? 

P A * j 
AS a le G 
Pega IS IE g 
AA S oa Cgi DN 

O 

Katakanlah, “Serulah mereka yang 
kamu anggap (sebagai ilah/sesembahan) 
selain Allah, mereka tidak memiliki 
(kekuasaan) seberat zarrah pun di langit 
dan di bumi, dan mereka tidak mempunyai 
suatu andil pun dalam (penciptaan) langit 
dan bumi dan sekali-kali tidak ada di 
antara mereka yang menjadi pembantu 
bagi-Nya.” (Saba’: 22) 

Saat bencana menimpa, seharusnya 
manusia segera kembali kepada 
Allah 8, bertobat kepada-Nya, dan 
mentauhidkan-Nya, tidak justru semakin 
bergantung kepada selain Allah e. 
Dengan ketakwaan, Allah s akan 
menjadikan sebuah negeri sebagai negeri 
yang diberkahi oleh Allah &. Jangan 
seperti negeri-negeri yang ingkar, yang 
membanggakan kecerdasan otaknya untuk 
menghadapi musibah. Alam bukan di 
tangan manusia tetapi di tangan Allah 
Bs. Dialah yang memerintah, Dia pula 
yang memutuskan. 

Belum lepas dari ingatan kita 
gempa bumi yang menimpa Kota Kobe 
(Jepang) di tahun 90-an. Tidak ada 
yang memungkiri kemajuan Jepang dalam 
teknologi. Mata dunia terbelalak dengan 
kehebatan Jepang dalam teknologi. Kobe 
sejatinya sudah dipersiapkan sebagai 
kota antigempa. Semua konstruksi 
bangunan disiapkan dengan canggih 
untuk menghadapi gempa hingga lebih 
dari 8 Skala Richter (8 SR). Tetapi 
itu hanya angan manusia belaka. Di 
hadapan kekuasaan Allah #8, tidak satu 
makhluk pun yang bisa menengadahkan 


1 


Ini 2 - 
Y ANI 09 oa 


kepalanya untuk sombong dan berbangga. 
Gempa dengan skala “hanya” lima koma 
sekian SR merayapi Kota Kobe. Dalam 
hitungan detik, tidak ada satu bangunan 
pun selamat. Gedung pencakar langit, 
jembatan layang, dan seluruh bangunan 
yang ada harus luluh lantak tertelan 
gempa. 
ae Cah êh NAN AI Sal Ol 93 
MA SANG KANG SS 
OA Jal all Ka) Dp SA ta 
GA Dag psen ek ak 
WE as SK AAN EA 
IA AN sea BAS 
Ways 

“Jika sekiranya penduduk negeri- 
negeri beriman dan bertakwa, pastilah 
Kami akan melimpahkan kepada mereka 
berkah dari langit dan bumi, tetapi 
mereka mendustakan (ayat-ayat Kami) 
itu, maka Kami siksa mereka disebabkan 
perbuatannya. Maka apakah penduduk 
negeri-negeri itu merasa aman dari 
kedatangan siksaan Kami kepada mereka 
di malam hari di waktu mereka sedang 
tidur? Atau apakah penduduk negeri- 
negeri itu merasa aman dari kedatangan 
siksaan Kami kepada mereka di waktu 
matahari sepenggalahan naik ketika 
mereka sedang bermain? Maka apakah 
mereka merasa aman dari azab Allah 
(yang tidak terduga-duga)? Tiadalah 
yang merasa aman dari azab Allah selain 
orang-orang yang merugi.” (al-A'raf: 
96—99) 

Ya Allah, ampunilah dosa-dosa 
kami dan lindungilah kami dari akibat 
perbuatan jelek diri kami! 

Amin, ya Rabbal ‘Alamin. 
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TIA AGA GA 


Akidah 


Menjaga Akidah 
Saat Musibah 


Al-Ustadz remenan Mubarak 


Dunia ini adalah negeri ujian. 
Berbagai macam ujian akan dialami 
oleh seseorang dalam kehidupannya. 
Baik ujian yang umum, menimpa diri 
dan masyarakatnya seperti banjir, gunung 
meletus, gempa, dan lainnya, maupun 
ujian khusus yang hanya mengenai 
dirinya, seperti sakit, meninggalnya orang 
yang dicintai, dan sebagainya. Dengan 
demikian, seorang muslim harus bisa 
bersikap arif menghadapi segala bentuk 
ujian tersebut. 

Ketahuilah, ujian dari Allah te 
kepada hamba-Nya terkadang dalam 
bentuk kesenangan dan terkadang berupa 
jamin Allah & berfirman: 


5 PE AR 

A PEN SAE SI os K 

DE D E an 

(© Ope Wa An 

“Semua yang bernyawa pasti akan 

mati. Kami akan uji kalian dengan 

kejelekan dan kebaikan sebagai fitnah, dan 

kepada kamilah kalian akan dikembalikan.” 
(al-Anbiya: 35) 

Ketahuilah, rahimakallah (semoga 

Allah & merahmati Anda), Allah & 

telah menerangkan bagaimana seharusnya 


sikap seorang muslim ketika mendapat 
musibah. Allah es berfirman: 


v” STF Te, ji an “a A 
63 oi oa RI SANG 
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Li. 


to) Gp SA HIT IG 
TEA an SA 


3 orr 4 M oos a AG 7 
kang Peni A Digo ae ái Ko) 
Ore a 

“Sungguh Kami akan menguji kalian 
dengan sedikit rasa takut, kelaparan, 
berkurangnya harta dan jiwa. Berilah 
kabar gembira kepada orang-orang 
sabar! Mereka adalah yang ketika ditimpa 
musibah mengucapkan, ‘Inna lillahi wa 
inna ilaihi rajiun (Sesunggubnya kami 
adalah milik Allah, dan sungguh kami akan 
kembali kepada-Nya).' Merekalah yang 
akan mendapatkan shalawat dan rahmat 
dari Rabb mereka, serta mereka adalah 
orang-orang yang mendapatkan hidayah.” 
(al-Baqarah: 155—157) | 

Dua amalan yang disebutkan dalam 
ayat ini semestinya dilakukan oleh seorang 
yang mendapat musibah. 

1. Bersabar 

Asy-Syaikh Muhammad bin Shalih 
al-Utsaimin 4 berkata, “Sabar 
dalam menghadapi musibah hukumnya 
wajib.” 

2. Istirja” yakni mengucapkan: 





diam tnpa AI ps yi "3 reg 


Prnt SG ga NGA Aa 


Lia 
Sal E VRS 4) dh 


“Tidaklah ada seorang hamba yang 
tertimpa musibah kemudian berkata, 


Sa 8 SA KAU ea 
pe c) ENF 3 

‘(Sesungguhnya kami ini milik Allah 
dan hanya kepada-Nyalah kami kembali). 
Ya Allah, berilah aku pahala karena 
musibah ini dan gantikanlah untukku 
yang lebih baik dari musibah ini!” 

melainkan Allah ts akan memberi 
balasan kepadanya dan menggantinya 
dengan yang lebih baik.” Ummu Salamah 
berkata, “Ketika Abu Salamah meninggal, 
aku pun mengucapkan doa seperti yang 
diajarkan oleh Rasulullah #6 tersebut. 
Ternyata Allah ws menggantinya dengan 
orang yang lebih baik dari Abu Salamah, 
yakni Rasulullah #6.” (HR. Muslim) 

Dalam ayat di atas, Allah & 
menerangkan tiga janji bagi orang yang 
sabar dan ber-istirja' ketika mendapatkan 
musibah. Ketiga janji tersebut adalah 
sebagai berikut. 

1. Shalawat dari Allah w 

Asy-Syaikh Ibnu Utsaimin 4 
menyatakan bahwa pendapat yang paling 
sahih adalah Allah & akan menyebut 
dan memuji orang yang sabar di hadapan 
para malaikat-Nya. 

2. Rahmat Allah ts atasnya 

Allah & akan merahmati seorang 
yang sabar dalam menerima musibah. 

3. Hidayah 

Di antara bentuk hidayah, Allah 
t2 memberi taufik kepadanya untuk 
bersabar. 


Ketahuilah, selain kedua hal tersebut, 
ada hal lain yang perlu ada dalam hati 
seorang muslim. Bahkan, ini adalah 
fondasi bagi kedua hal di atas, yaitu 
meyakini bahwa semua musibah terjadi 
dengan takdir Allah es. 


sa - srg = > 2. = tr 


Pa Pin aan 
2. 
we 2l 


“Tidaklah ada musibah Lag pu 
izin Allah. Barang siapa yang beriman 
kepada Allah, Ia akan memberi hidayah 
di hatinya. Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.” (at-Taghabun: 11) 


7 A AT E S Am... $ rrt 


“Tidaklah ada musibah yang 
menimpa bumi ini dan yang menimpa 
kalian melainkan telah ada di dalam 
kitab (Lauhul Mahfudz) sebelum Kami 
menimpakannya. Sesungguhnya itu 
sangatlah mudah bagi Allah.” (al- 
Hadid: 22) 

Ketika seseorang beriman kepada 
takdir, dia pasti meyakini bahwa semua 
yang terjadi di alam ini adalah ketentuan 
dari Allah ws. Karena dia tahu bahwa itu 
adalah ketetapan dari Allah Bs, ia pun 
bisa bersabar karena menyadari bahwa 
semua makhluk adalah milik Allah ge 
dan akan kembali kepada-Nya. 


Tanda Kebahagiaan Seorang 
Muslim 


Rasulullah # telah memberitakan 
keadaan dan sikap seorang muslim dalam 


keadaan senang dan susah. Dari Shuhaib 
, Rasulullah 3 bersabda: 


- 


pes Ts Gi ó Sa A [MET 
pa a ol sek Y 354 2 
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am r 





a E Bb Aa O ESE 
AG pap slaa aLe oly al a NG 


a) Ny 


“Alangkah menakjubkan keadaan 
seorang mukmin. Sesungguhnya setiap 
urusannya merupakan kebaikan dan 
hal tersebut tidaklah ada selain pada 
seorang mukmin. Jika dia mendapatkan 
kesenangan dia pun bersyukur, dan 
itu adalah kebaikan baginya. Ketika 
mendapatkan kesulitan, dia pun bersabar 
dan itu pun kebaikan baginya.” (HR. 
Muslim no. 2999) 

Oleh karena itu, asy- “Yah 
Muhammad bin Abdul Wahab 4465 
menyebutkan dua hal tersebut di antara 
tanda kebahagiaan seseorang. Beliau 
ag berkata, “Saya meminta kepada 
Allah ge, Rabb Arsy yang agung, agar 
senantiasa mencintai dan memberi taufik 
kepada Anda di dunia dan akhirat serta 
menjadikan Anda sebagai orang yang 
diberkahi di mana pun Anda berada serta 
menjadikan Anda sebagai orang yang 
jika diberi nikmat dia bersyukur, jika 
tertimpa musibah dia bersabar, dan 
jika terjatuh dalam dosa dia meminta 
ampunan, karena ketiganya adalah 
tanda kebahagiaan seseorang.” (Lihat 
al-Gawaidul Arba’) 


Kesalahan-Kesalahan dalam 
Menyikapi Musibah 

Ketahuilah rahimakallah, sabar dalam 
menerima takdir adalah wajib. Namun, 
manusia terbagi menjadi empat golongan 
ketika menghadapi musibah. 

1. Sebagian mereka bisa bersabar 
dalam menerima musibah. 

2. Sebagian mereka mendapatkan 
kedudukan yang lebih tinggi, yaitu ridha 
terhadap musibah yang menimpanya. 

3. Sebagian lagi bersyukur dengan 
musibah yang datang. Mereka adalah 
kelompok yang terbaik. 
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4. Sebagian yang lain terjatuh dalam 
perbuatan haram, dengan berkeluh 
kesah dan marah karena tidak terima 
dengan musibah yang telah ditakdirkan 
menimpanya. (Tafsir asy-Syaikh Ibnu 
Utsaimin, 1/180) 

Satu kenyataan yang menyedihkan 
ketika kita memerhatikan perbuatan 
sebagian manusia, banyaknya musibah 
yang datang malah semakin menjauhkan 
mereka dari Allah ts. Berbagai 
penyimpangan agama mereka lakukan 
justru ketika sedang menghadapi musibah. 
Oleh karena itu, mereka perlu diingatkan 
agar sadar dan kembali kepada tuntunan 
ajaran Islam yang mulia ini. 

Di antara bentuk penyimpangan 
yang harus diingkari tersebut adalah 
sebagai berikut. 


Mengesampingkan Sebab Maknawi 


Sebagian orang hanya melihat sebab- 
sebab lahiriah dari satu musibah, tanpa 
sedikit pun ingat bahwa sebab terbesar 
dari musibah adalah amal perbuatan 
manusia. Allah w berfirman: 

KE GIAN HA 3 
Bi Aja LAN 4 
oi A 

”Musibah apa pun yang menimpa 
kalian adalah karena perbuatan tangan- 
tangan kalian dan Allah memaafkan 
banyak kesalahan kalian.” (asy-Syura: 
30) 

Kita, Ahlus Sunnah, meyakini bahwa 
semua yang terjadi ada sebabnya dan 
bahwa semua yang ditakdirkan oleh Allah 
w ada hikmahnya, termasuk musibah- 
musibah yang terjadi. Namun, hendaknya 
pembahasan sebab-sebab lahiriah ini 
tidak menafikan atau menyepelekan 
sebab maknawiah. 

Ketahuilah, sekuat apa pun satu 
negara di dunia ini niscaya akan hancur 





dengan azab Allah & ketika mereka 
tidak mau tunduk kepada-Nya. Kita 
mengetahui kekuatan kaum “Aad, Tsamud, 
dan lainnya. Akan tetapi, semua kekuatan 
itu tidak berarti ketika mereka durhaka 
kepada Allah es. Allah Wes berfirman: 


Vai KA Yna 3 
su Si KR Oon SEE 


lars 


OG pis SANA 
f ILOR SU 3 
UE Cai bdg 
“Apakah kamu tidak memerhatikan 
bagaimana Rabbmu berbuat terhadap 
kaum “Ad? (Yaitu) penduduk Iram yang 
mempunyai bangunan-bangunan yang 
tinggi, yang belum pernah dibangun 
(suatu kota) seperti itu di negeri-negeri 
lain, dan kaum Tsamud yang memahat 
batu-batu besar di lembah, dan kaum 
Firaun yang mempunyai tentara yang 
banyak, yang berbuat sewenang-wenang 
dalam negeri, lalu mereka berbuat banyak 
kerusakan di dalam negeri itu. Oleh 
karena itu, Rabbmu menimpakan kepada 
mereka cemeti azab, sesungguhnya 


Rabbmu benar-benar mengawasi.” (al- 
Fajr: 6—14) 


Mendatangi dan Memercayai 
Dukun 

Musibah di atas musibah. Itulah 
yang pantas diucapkan terhadap orang 
yang malah semakin dekat dan percaya 
kepada dukun ketika tertimpa musibah. 
la memercayai ramalan-ramalan dan 
klenik para dukun, padahal Rasulullah 
d aa 


“Barang siapa mendatangi paranormal 
atau dukun, kemudian membenarkan 
apa yang diucapkannya, ia telah kufur 
terhadap apa yang diturunkan kepada 
Muhammad #£.” (HR. Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, dan lainnya, disahihkan 
oleh asy-Syaikh al-Albani dalam Shahih 
at-Targhib wat Tarhib) 


Mempersembahkan Sembelihan 
kepada Gunung 


Sebagian orang terjatuh dalam 
kesyirikan ketika terkena musibah. 
Mereka mempercayai dukun yang 
penuh kemusyrikan. Akhirnya mereka 
mempersembahkan sembelihan kepada 
selain Allah W. Sebagian orang 
menyembelih hewan yang dipersembahkan 
untuk gunung yang dikhawatirkan meletus. 
Sebagian lagi mempersembahkannya 
untuk laut, sungai, dan tempat-tempat 
yang dianggap keramat. 

Padahal Rasulullah # berkata: 


WS al GA 

“Allah ts melaknat seorang yang 
menyembelih untuk selain Allah yg.” 
(HR. Muslim) (Lihat Atsarul Ma'ashi 
fil Mujtama”) 

Menyembelih untuk selain Allah & 
adalah satu bentuk kesyirikan kepada- 
Nya. Sembelihan adalah ibadah yang 
hanya boleh diperuntukkan untuk Allah 
ts. Allah & berfirman: 


DE ja 
“Maka dirikanlah shalat karena 


Rabbmu dan berkorbanlah!” (al- 
Kautsar: 2) 


Melakukan Haul dan Istighatsah di 
Kuburan Para Kiai 


Ketika terjadi musibah, mereka 
justru mendatangi kuburan-kuburan 
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untuk melakukan perbuatan-perbuatan 
syirik dan bid'ah. Di antara kesyirikan 
dalam haul adalah meminta pertolongan 
dan perkara lainnya kepada penghuni 
kubur, dengan membawakan hadits 
palsu, “Barang siapa yang mendapatkan 
kesulitan dalam hidupnya hendaknya 
datang (meminta) kepada penghuni 
kubur.” 

Kita mendengar bagaimana korban 
Merapi diajak untuk haul di kuburan 
kiai tertentu. Innalillahi wa inna ilaihi 
rajiun. Mereka yang seharusnya diajak 
mendekatkan diri kepada Allah Ws, justru 
digiring untuk melakukan kesyirikan- 
kesyirikan dan kebid'ahan di acara-acara 
haul tersebut. 


Menghujat& Mengambinghitamkan 
Pemerintah 

Hal tersebut jelas tidak akan 
menyelesaikan masalah, justru menyelisihi 


salah satu prinsip Islam. Rasulullah &£ 
bersabda: 
Al ASI SS a Ola (ja 

“Barang siapa yang menghinakan 
penguasa Allah yg di bumi, Allah akan 
menghinakannya.” (HR. at-Tirmidzi, 
disahihkan oleh al-Albani) 

Ketahuilah, sebab dan tanggung 
jawab musibah tidak hanya dibebankan 
kepada penguasa. Seluruh komponen 
masyarakat ikut andil sebagai faktor 
penyebab sehingga harus bersama-sama 
mencari solusi. Allah ge berfirman: 


EE Cg pet AG 
C, Pe De 11593 SI 

"Musibah apa pun yang menimpa 
kalian adalah karena perbuatan tangan- 
tangan kalian dan Allah memaafkan 


banyak kesalahan kalian.” lasy-Syura: 
30) 
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Simaklah! Musibah adalah akibat 
perbuatan maksiat sebagian kita, baik 
sebagai pemerintah maupun rakyat. 

Demikian juga, solusi untuk bisa 
keluar dari berbagai bencana juga 
merupakan tanggung jawab semuanya, 
pemerintah dan rakyatnya. Allah ge 
berfirman: 
ni EA GA Pan IN 3, 
ANAN SESS S Fi KA ag G3 

Ora aa 

“Seandainya penduduk satu negeri 
beriman dan bertakwa, niscaya akan kami 
bukakan bagi mereka berkah dari langit 
dan bumi tapi mereka mendustakannya. 
Kami pun menyiksa mereka karena 
perbuatan-perbuatan mereka.” (al- 
A'raf: 96) 

Simaklah! Berkah berupa kebaikan 
dari Allah & akan datang ketika 
penduduk satu negeri, pemerintah dan 
rakyatnya, beriman dan bertakwa kepada 
Allah ge dengan sebenar-benar takwa. 
Sangat tidak adil jika sebagian 
orang menyalahkan pemerintah 
dalam keadaan mereka sendiri tidak 
memperbaiki diri. 

Ada tiga hal penting yang harus 
kita lakukan ketika menghadapi berbagai 
musibah. 

1. Semakin mendekatkan diri kepada 
Allah ge karena Allah ge menjanjikan 
kebaikan yang banyak bagi mereka yang 
beriman dan bertakwa, sebagaimana 
dalam surat al-A'raf ayat 96 di atas. 

2. Mempelajari ilmu agama, terutama 
dalam masalah akidah sehingga ketika 
mendapatkan kesenangan atau musibah, 
kita tidak terjatuh dalam penyimpangan 
akidah. 

Allah & menjanjikan: 


SER Aer 


A Men EEG 








x SEN AN o CE apa 3 oa 
~ Z SS Was e ep» pI 
iw a es 

“Allah berjanji kepada orang-orang 
beriman di antara kalian dan beramal 
saleh, Dia akan menjadikan mereka 
pemimpin di bumi, sebagaimana Allah 
ts telah mengangkat orang-orang 
sebelum mereka. Kami akan kokohkan 
bagi mereka agama mereka yang telah 
diridhai bagi mereka dan akan Kami ganti 
rasa takut mereka dengan keamanan, 
mereka beribadah kepada-Ku.” (an- 
Nur: 55) 

3. Melakukan perbaikan sarana 
dan prasana yang dibutuhkan disertai 
keyakinan bahwa yang terpenting adalah 
memperbaiki amal perbuatan kita. 


Bimbingan Rasulullah & dalam 
Menghadapi Musibah 

Ibnul Qayyim 445 menyebutkan 
beberapa hal yang akan mengobati 
panasnya musibah dan kesedihan. Di 
antara yang beliau sebutkan: 

1. Sabar dan mengucapkan, 
“Innalillahi wa inna ilaihi rajiun.” 

2. Menelaah musibah yang 
menimpanya, bahwa Allah te 
mempersiapkan baginya sesuatu yang 
lebih baik dari itu. 

3. Memadamkan api musibah dengan 
ber-uswah (meneladani) orang-orang 
saleh dahulu yang terkena musibah. 

4. Mengetahui bahwa berkeluh 
kesah tidak akan menghilangkan musibah 
tetapi justru menambah musibah. 

5. Hilangnya hikmah yang akan 
didapat dengan sebab tidak bersabar 
dalam musibah, yakni mendapatkan 
shalawat Allah w, rahmat, dan hidayah 
yang lebih besar dibandingkan musibah 
itu sendiri. 


6. Dia hendaknya mengetahui bahwa 
berkeluh kesah akan membuat senang 
musuhnya, menyebabkan murka Rabbnya, 
membuat senang setan, menggugurkan 
pahalanya, dan melemahkan dirinya. 
Adapun jika dia bersabar dan ber-ihtisab 
(mengharap dan mencari pahala dengan 
musibah tersebut), dia akan mengalahkan 
dan mengusir setannya, menyebabkan 
keridhaan Rabbnya, membuat senang 
temannya, dan membuat jengkel 
musuhnya. 

7. Sebesar apa pun keluh kesah 
dan kekesalannya, akhirnya dia tetap 
harus bersabar. 

8. Obat yang paling bermanfaat 
adalah mencocoki apa yang dicintai dan 
diridhai Rabbnya. 

9. Hendaknya meyakini bahwa yang 
menimpakan musibah kepadanya adalah 
Ahkamul Hakimin dan Arhamur Rahimin. 
Dia tidak hendak membinasakanmu 
atau menyiksamu tetapi hendak menguji 
kesabaran dan keimananmu. 

10. Seandainya tidak ada musibah 
niscaya manusia akan ditimpa oleh 
kesombongan, keangkuhan, dan menjadi 
keras hati mereka. (Disadur dari Zadul 
Ma'ad) 


Mewaspadai Makar Orang-Orang 
Kafir 


Sebagai penutup, penulis ingin 
mengingatkan sebuah masalah yang 
tidak kalah penting, yaitu bahaya makar 
orang-orang kafir dalam menyesatkan 
kaum muslimin ketika terjadi musibah. 

Musibah-musibah yang terjadi di 
berbagai penjuru negeri ini tidak luput 
dari perhatian orang-orang kafir untuk 
mempromosikan kekufuran mereka. 
Berbagai bantuan dan LSM bentukan 


Bersambung ke hlm. 94 
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Allah ge adalah sesembahan kita 
satu-satunya. Tidak ada sesembahan 
lain yang berhak kita sembah selain 
Dia semata. Dialah sesembahan yang 
memiliki nama-nama yang mulia, 
yang mengandung sifat-sifat yang 
sempurna. 

Di antara sifat-sifat-Nya yang 
sempurna adalah al-gudrah (Mahakuasa), 
al-hikmah (Mahabijaksana), dan adil. 
Dengan sifat-sifat tersebut, Allah g 
menakdirkan terjadinya berbagai peristiwa 
di alam semesta yang fana ini. Termasuk 
di antaranya adalah musibah-musibah 
yang menimpa bangsa dan negara 
Indonesia, seperti tsunami di Aceh, lumpur 
Lapindo di Sidoarjo, Jawa Timur, gempa 
bumi di Bantul, banjir di berbagai daerah, 
erupsi Merapi di Sleman, Magelang, 
dan sekitarnya, gagal panen di berbagai 
wilayah, munculnya penyakit yang belum 
ditemukan obatnya, dan sebagainya. 

Allah We senantiasa menghendaki 
kebaikan bagi hamba-hamba-Nya di dunia 
dan akhirat. Oleh karena itu, Allah g 
terus-menerus memperingatkan dengan 
ayat-ayat kauniah (berupa kejadian di 
alam sekitar) dan ayat syar'iyah-Nya 
(Al-Qur'an dan As-Sunnah). Dengan 
demikian, diharapkan mereka mau 
menyadari, bersabar, dan kembali ke 
jalan-Nya yang lurus setelah mereka 
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lupa dan jauh dari Allah = karena 
kemaksiatan dan kedurhakaan. 
dika kita memerhatikan musibah- 
musibah tersebut dengan kacamata 
agama Islam yang sempurna, kita akan 
mendapatkan berbagai pelajaran yang 
sangat berharga. Di antaranya adalah: 
1. Mengingatkan kita akan 
kekuasaan-Nya yang sempurna. 
Allah & berfirman: 
A 


“Tiada suatu bencana pun yang 
menimpa di bumi dan (tidak pula) pada 
dirimu sendiri melainkan telah tertulis 
dalam kitab (Lauh Mahfuzh) sebelum 
Kami menciptakannya. Sesungguhnya 
yang demikian itu adalah mudah bagi 
Allah.” (al-Hadid: 22) 

2. Mengingatkan kita akan sifat 
hikmah dan keadilan-Nya yang sempurna 
pula. 

Berbagai macam musibah itu terjadi 
karena dosa-dosa kita. Allah 2 telah 
menegaskan dalam ayat-Nya yang 
mulia: 


srr y Ka A P 
PEP DAN NA 


PD PIN EA 2 KA 
GELA Ny 25) 





“Dan apa pun musibah yang 
menimpa kamu adalah disebabkan 
oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan 
Allah memaafkan sebagian besar (dari 
kesalahan-kesalahanmu).” (asy-Syura: 
30) 

Itu pun Allah & sudah memaafkan 
banyak dosa kita. Kalau bukan karena 
ampunan-Nya, tidak akan tersisa seorang 
pun di antara kita melainkan pasti binasa 
disebabkan dosa-dosanya. Allah gs 
berfirman: 


a SAN AN GI IT, 

oS, X6 

Ta AG Gb a Ka 4) aa 
(DI Ta ma KAT 


“Dan sekiranya Allah menyiksa 
manusia disebabkan usahanya, niscaya 
Dia tidak akan meninggalkan di atas 
permukaan bumi satu makhluk melata 
pun, akan tetapi Allah menangguhkan 
(penyiksaan) mereka, sampai waktu 
yang tertentu. Maka apabila datang 
ajal mereka, maka sesungguhnya Allah 
adalah Maha Melihat (keadaan) hamba- 
hamba-Nya.” (Fathir: 45) 

Oleh karena itu, alasan apa yang 
menyebabkan seorang hamba sombong 
dan angkuh di hadapan Allah WS, terus- 
menerus bergelimang dalam kemaksiatan, 
kedurhakaan, dan kezaliman? 

Allah & menegaskan hal ini dalam 
BU 
BATAN SI TAAT RA AO CE 


Ade Ie ani AO JAWA 
OF MMO) 

“Hai manusia, kamulah yang butuh 
kepada Allah, dan Allah Dia-lah Yang 


Mahakaya (tidak memerlukan sesuatu) 
lagi Maha Terpuji. Jika Dia menghendaki, 


niscaya Dia memusnahkan kamu dan 
mendatangkan makhluk yang baru (untuk 
menggantikan kamu). Dan yang demikian 
itu sekali-kali tidaklah sulit bagi Allah.” 
(Fathir: 15—17) 

Dua hikmah yang mulia ini sudah 
pernah dibahas secara rinci dalam rubrik 
sebelumnya. 

3. Menggugah, membangkitkan, dan 
menguatkan persaudaraan, kecintaan, 
dan kepedulian kita terhadap sesama 
karena Allah æ semata, bukan karena 
organisasi, partai, aliran, marga, atau 
kepentingan dunia yang lain. 

Allah & memberitakan tentang 
persaudaraan yang hakiki karena 
keimanan: 


í 2 : 0.0 A Mor 


IA Kala pa ERA 


OSEKA 


“Sesungguhnya orang-orang mukmin 
adalah bersaudara. Oleh karena itu, 
damaikanlah antara kedua saudaramu 
dan bertakwalah kepada Allah supaya 
kamu mendapat rahmat.” (al-Hujurat: 
10) 

Rasulullah # memerintah kita 
untuk bersaudara karena Allah w. 
Beliau &£ bersabda: 


SEM AN SEM EGA A Ke 13,53 
” “Hendaklah kalian menjadi hamba- 
hamba Allah yang bersaudara. Seorang 
muslim adalah saudara bagi muslim yang 
lain.” (HR. Muslim dari Abu Hurairah 
Rasulullah #£ menggambarkan 
kuatnya ikatan persaudaraan karena 
Allah &, dalam keadaan suka dan 
duka, melalui sabda beliau #6: 


ag H3 ri 4 Gaji JE 
SAT jan SEM ERINE 
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Akhlak e K 
ANG sdh i YA 


“Permisalan orang-orang yang 
beriman dalam hal saling mencintai, 
menyayangi, dan mengasihi, seperti satu 
tubuh. Apabila salah satu anggota tubuh 
merintih atau mengeluh, semua anggota 
tubuh yang lain akan ikut merasakannya 
dengan tidak bisa tidur dan demam.” 
(Muttafaqun alaih dari an-Nu'man 
bin Basyir së ) 


Bantuan, Wujud Kecintaan, 
Persaudaraan, dan Kepedulian 

Berbagai musibah yang terjadi 
menyebabkan hilangnya nyawa; 
kehancuran, kehilangan, dan kerusakan 
harta benda; sakit atau luka, ketakutan 
atau trauma, dan kelaparan. Allah g 
berfirman: 


nett. 7 A A; 


6 Ga) wa kh WA ga 
AF TA SA AN, w 


“Dan sungguh akan Kami berikan 
cobaan kepadamu, dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, 
jiwa, dan buah-buahan. Dan berikanlah 
berita gembira kepada orang-orang yang 
sabar.” (al-Baqarah: 155) 

Oleh karena itu, sebagai wujud 
kecintaan, persaudaraan, dan kepedulian 
kita kepada saudara-saudara kita yang 
tertimpa musibah, kita seharusnya 
membantu dan meringankan beban 
mereka. Hal ini sebagaimana perintah 
Allah WE: 


SAI AN Ki 
“Dan tolong-menolonglah kamu 
dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa.” (al-Maidah: 2) 
Rasulullah ££ bersabda: 
oj d iai GS d ah 
i pe 


pri 
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“Allah ge senantiasa menolong 
seorang hamba selama hamba itu 
membantu saudaranya.” (HR. Muslim 
no. 4867 dari Abu Hurairah &5 ) 

Bantuan yang kita berikan kepada 
mereka bisa berupa materi, seperti uang, 
bahan makanan, pakaian, obat-obatan, 
dan lainnya. Allah & berfirman: | 
Ona EA aa 
UU BEN ESA TA 3 ZEG 

o sag 

“Dan mereka memberikan makanan 
yang disukainya kepada orang miskin, 
anak yatim, dan orang yang ditawan. 
Sesungguhnya kami memberi makanan 
kepadamu hanyalah untuk mengharapkan 
keridhaan Allah, kami tidak menghendaki 
balasan dari kamu dan tidak pula (ucapan) 
terima kasih. Sesungguhnya kami takut 
akan (azab) Rabb kami pada suatu hari 
yang (di hari itu) orang-orang bermuka 
masam penuh kesulitan.” lal-Insan: 
8—10) 

Bashah 2 bersabda: 

Yu An aT J55 Sei ¿ ye SN 
an KT NA i g SE kan 
yi MEN G êh 2, Sa us 

“Tidak boleh iri salin Tan dua 
golongan: (1) orang yang dikaruniai 
harta yang melimpah oleh Allah yg 
dan dia membelanjakannya di jalan yang 
hag, (2) orang yang dikaruniai hikmah 
(ilmu Al-Qur'an dan As-Sunnah), dia 
menunaikannya (mengamalkannya), 
serta mengajarkannya.” (Muttafagun 
alaih, dari Ibnu Mas'ud ak ) 

Bantuan yang kita berikan kepada 
saudara-saudara kita yang tertimpa 
musibah juga bisa dalam bentuk tenaga, 


seperti evakuasi pengungsi dan korban 
bencana, membersihkan jalan dari hal- 





hal yang mengganggu, memperbaiki, dan 
membenahi sarana umum serta rumah, 
dan lainnya. 

Rasulullah #&£ bersabda: 
pn A 


PIA 8 2. $ Soie 4 Pa 2 ot á 

Aan AL) ARIS ajal) A ol 

asi 

“Seorang mukmin terhadap mukmin 

yang lain seperti bangunan, sebagiannya 

menguatkan yang lain.” (Muttafagun 

alaih dari Abu Musa al-Asy'ari <5) 
Beliau &£ bersabda juga: 


Bp PN AL ii d JA aa) 
áu Me Sri 


“Engkau membantu seseorang dalam 
hal kendaraannya hingga menaikkannya 
di atasnya, atau engkau mengangkat 
barang-barangnya ke kendaraannya, 
itu sedekah.” (Muttafagun alaih dari 
Abu Hurairah &5 ) 


Lg 8 8 e ks ¿i i 


yaa aku a seseorang yang 
mondar-mandir di dalam surga karena 
sebuah pohon di jalan yang ditebangnya 
karena mengganggu manusia.” (HR. 
Muslim dari Abu Hurairah &5 ) 

Rasulullah 46 juga bersabda tentang 
cabang-cabang keimanan. 

Gb! EE SI abal WES, 

“. Yang paling rendah adalah 
menyingkirkan gangguan dari jalan.” 
(Muttafagun alaih dari Abu Hurairah 

Seorang mukmin juga bisa 
mewujudkan kecintaan dan kepeduliannya 
terhadap saudara-saudaranya yang 
terkena musibah dalam bentuk nasihat, 
saran yang baik, dan doa. Allah w 
berfirman: 


E o7 wa a 3 por Parte A 2544. 

3 AE Sok 5 a saif 

a A : Ela KANA 
DI a, Lak 


2 93 53423 sa Tut 


“Dan orang-orang yang beriman, 
lelaki dan perempuan, sebagian mereka 
(adalah) penolong bagi sebagian yang 
lain. Mereka menyuruh (mengerjakan) 
yang ma'ruf dan mencegah dari yang 
mungkar ....” (at-Taubah: 71) 

Rasulullah &£ bersabda: 

ILo Kaka) KINI 

“Ucapan yang baik itu sedekah.” 
(HR. al-Bukhari dari Abu Hurairah 

Dari Jarir bin Abdillah <5, ia 
berkata: 


SMI či sa D an 


“Aku erlek at Rasulullah pa 
untuk menegakkan shalat, membayar 
zakat, dan memberi nasihat kepada setiap 
muslim.” (Muttafaqun alaih) 

Dari Anas bin Malik <5, ia 
berkata: 


IS SÉ gs PA Pad teh, 
& rar 3 KY Ël 
“Nabi & melewati seorang wanita 
yang sedang menangis di samping 
kuburan (anaknya). Beliau &£ berkata, 
“Bertakwalah kepada Allah dan 
bersabarlah!”.” (Muttafaqun alaih) 
Dari Abu ad-Darda <5, Rasulullah 
#G bersabda: 


SAN gi AN JA SX ses 
6s is IA Aa sahi sie p ALA 
CUT] m GI MAN J LAN 
ds 


ee 


- tol 
Wi 


[d 
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Akhlak 


“Doa seorang muslim untuk 
saudaranya yang tidak ada di hadapannya 
(tanpa diketahuinya) mustajab (akan 
dikabulkan). Di samping kepalanya 
ada malaikat yang bertugas. Ketika dia 
mendoakan saudaranya dengan kebaikan, 
malaikat tersebut akan berkata, “Amin, 
mudah-mudahan engkau mendapatkan 
yang semisalnya”.” (HR. Muslim) 

Termasuk salah satu hal yang 
semakin menyempurnakan kecintaan 
dan kepedulian seorang muslim terhadap 
saudaranya yang sedang tertimpa 
musibah adalah tidak menyakiti mereka 
dengan ucapan dan perbuatan, seperti 
komentar-komentar yang menyakitkan 
dan meresahkan melalui media massa. 
Demikian pula pencurian dan penjarahan 
harta benda mereka, penyalahgunaan 
bantuan yang menjadi hak mereka, dan 
ebagi» 


Allah 8 berfirman: 


T Ar Tan mama A 23 Ke 

“Dan orang-orang yang Da sah 
orang mukmin dan mukminat tanpa 
kesalahan yang mereka perbuat, 
sesungguhnya mereka telah memikul 
kebohongan dan dosa yang nyata.” 
(al-Ahzab: 58) 

Rasulullah #6 bersabda: 


AS a gka a Ga plat 
“Seorang muslim adalah orang yang 
kaum muslimin selamat dari kejahatan 
lisan dan tangannya.” (Muttafagun 
alaih dari Abdullah bin Amr ibnul Ash 
ika) 
Allah ws 


FA EA NA ii Ka 
EE 


“Wahai orang-orang yang beriman, 


berfirman: 
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janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil.” 
(an-Nisa: 29) 

Rasulullah #£ bersabda: 


Pena 


CI a a a alioi 
jana) á a5 ig dua 
ol "du AAA 5G dinas ÉS S p 


sisi Kuas 
“Barang siapa mengambil hak 
seorang muslim dengan sumpahnya, 
sungguh Allah mewajibkan untuknya 
neraka dan mengharamkan surga.” Ada 
yang bertanya, “Walaupun sesuatu yang 
remeh, wahai Rasulullah?” Beliau &£ 
menjawab, “Walaupun sebatang ranting 
pohon siwak.” (HR. Muslim dari Abu 
Umamah &5 ) 


Ancaman untuk Orang yang Tidak 
Ikhlas Membantu 


Bantuan yang kita berikan kepada 
saudara-saudara kita yang sedang 
mendapatkan ujian dan cobaan, adalah 
sebuah bentuk ibadah. Sebuah ibadah tidak 
akan diterima oleh Allah & melainkan 
jika seseorang ikhlas mengamalkannya dan 
mengikuti tuntunan Rasulullah AÉ. 

Allah & berfirman: 


25 AA SE Dot uv, a 
AS Sal 


= SIN OL 5 íí AH a ae 
La YO AS OAT 
O AA 
Katakanlah, “Sesungguhnya aku 
diperintahkan supaya menyembah Allah 
dengan memurnikan ketaatan kepada- 
Nya dalam (menjalankan) agama. Dan 
aku diperintahkan supaya menjadi orang 
yang pertama-tama berserah diri.” 


Katakanlah, “Sesungguhnya aku takut 
akan siksaan hari yang besar jika aku 


Bersambung ke hlm. 100 


A 


“HAJI WADA 


(Haji Perpisahan) 


Al-Ustadz Abu Muhammad Harits 


Bulan Dzul Wa'dah sudah di ambang 
pintu. Kota Madinah masih sibuk 
sebagaimana biasa. Setelah Makkah 
berada dalam pangkuan Islam, kabilah- 
kabilah Arab dan sejumlah raja kecil di 
sekitar Hijaz mengirimkan utusan mereka. 
Ada yang menerima dan memeluk 
Islam, ada pula yang masih tetap dalam 
keyakinan lamanya, tetapi bersedia 
menyerahkan jizyah (upeti). 

Rasulullah & belum pernah 
menunaikan ibadah haji (Haji Islam). Ketika 
muncul keinginan untuk menunaikan haji 
ini, beliau memberitahukannya kepada 
seluruh kaum muslimin. Mendengar berita 
ini, tidak hanya para sahabat yang di 
Madinah dan sekitarnya yang bersiap- 
siap, mereka yang di Makkah ikut sibuk 
menyiapkan segala sesuatunya. 

Mereka akan menyambut tamu 
paling agung yang pernah menziarahi 
Rumah Suci (Ka'bah) ini, Rasulullah 
#£. Selain itu, teman lama dan kerabat 
mereka juga akan ikut serta. 

Baitullah (Ka'bah) yang telah bersih 
dari kotoran dan budaya syirik seakan 
memanggil orang-orang yang dahulu 
memujanya dengan adat jahiliah, agar 
memuliakannya dengan tata cara dan 
tuntunan tauhid. Sahara dan bukit cadas 
turut merasakan kegembiraan menyambut 
berita bahwa Rasulullah #& akan haji di 
tahun itu. 





Tanggal 25 Dzul Qa'dah 10 H, 
Rasulullah # dan para sahabat, mulai 
mengarahkan kendaraan mereka ke 
Masjidil Haram. Semua istri Rasulullah 2: 
ikut serta, tidak ada yang tertinggal. 

Seakan, Allah x mengilhamkan 
kepada beliau bahwa haji ini adalah 
pertanda akan berakhirnya pengabdian 
beliau di dunia ini. 

Perlahan, rombongan jamaah haji 
yang mulia ini mulai bertolak meninggalkan 
gerbang Kota Madinah. Atap-atap rumah 
dan pucuk-pucuk kurma melambai-lambai 
seakan mengucapkan, “Selamat jalan, 
jamaah haji yang mulia....” 

Dalam perjalanan, belum lama 
meninggalkan Kota Madinah, ribuan 
kaum muslimin dari berbagai pelosok di 
sekitar Madinah memapak Rasulullah #4 
bersama sahabat. Mereka ingin meraih 
keutamaan menunaikan haji bersama 
kekasih mereka, Muhamamd 4. 

Kata Jabir, “Aku melihat lautan 
manusia mengelilingi beliau. Ada yang 
berkendaraan, ada pula yang berjalan 
kaki, di kanan, kiri, depan, dan di 
belakang Rasulullah #£, sejauh mata 
memandang.” 

Dari mana mereka datang? Hendak 
ke mana ribuan manusia ini? 

Empat tahun lalu, beliau # bersama 
1.400 sahabat atau lebih, berangkat 
untuk mengerjakan umrah. Akan tetapi, 
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kesombongan jahiliah yang masih tertanam 
di hati bangsa Quraisy, mendorong 
mereka menolak tamu-tamu agung ini 
menziarahi Ka'bah. 

Penolakan itu bukan sebuah kehinaan, 
tetapi kemuliaan, kemenangan, bahkan 
kemenangan yang agung. 

Peristiwa Hudaibiyah, tahun 6 H. 

Di saat mereka dalam satu tekad 
membela Allah & dan Rasul-Nya, 
kemudian menyatakan siap menuntut 
bela atas tertumpahnya darah “Utsman 
bin “Affan, yang diduga terbunuh di 
tangan Quraisy... Hati mereka menyatu, 
tak akan mundur setapak pun, walaupun 
harus berkalang tanah.... 

Tercetuslah sumpah setia di 
bawah sebatang pohon (Bai' atur 
Ridhwan), sebuah kenangan yang tak 
terlupakan... 

Lalu datang Suhail bin “Amr sebagai 
utusan Quraisy, mendesak agar Rasulullah 
#6 dan para sahabat kembali ke Madinah, 
tidak memasuki Makkah pada tahun itu. 
Rasulullah # menerima kesepakatan 
itu. 

Akan tetapi, para sahabat yang 
melihat Makkah sudah di depan mata, 
sempat kecewa, mengapa harus kembali? 
Namun, mereka tunduk dan menerima 
keputusan Rasulullah #6. Mereka 
yakin, di balik kejadian ini pasti ada 
kemenangan. 

Memang, bahkan kemenangan yang 
sangat agung. Akhirnya, Islam tersebar 
ke seluruh penjuru tanah Arab. Dari 
berbagai pelosok, mulai rakyat biasa, 
hingga kepala suku dan raja-raja kecil 
datang bertanya tentang Islam. 

Kemenangan mana lagi yang lebih 
hebat dari ini? 

Setahun kemudian, Rasulullah 46 
kembali mengarahkan kendaraannya 
bersama para sahabat menuju Masjidil 
Haram menunaikan umrah yang 
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tertunda. 

Umratul Qadha telah menampakkan 
kewibawaan dan keagungan Islam 
sekaligus keperkasaan para pembelanya. 
Nyali Quraisy semakin ciut melihatan 
kekuatan kaum muslimin. Ternyata, 
di balik fisik yang terlihat lemah itu, 
tersimpan kekuatan dahsyat. Kekuatan 
yang pada saatnya nanti datang kembali 
sebagai penakluk, pembebas Kota Suci 
Makkah. Yang akan membersihkan 
Ka'bah dari berhala dan simbol-simbol 
kesyirikan. 

Itulah kekuatan yang bersumber 
dari hati yang terisi iman yang murni 
Kekuatan itulah yang meluluhlantakkan 
kesombongan jahiliah di dada masyarakat 
Quraisy dan orang-orang Arab di 
sekitar mereka. Kekuatan itu pula yang 
menaklukkan sepertiga belahan bumi 
ini.... 

Sesudah itu, sepuluh ribu orang 
tentara Allah W datang ke Makkah 
untuk membersihkan Baitullah dari 
berhala dan tempat-tempat pemujaan 
di sekelilingnya. 

Fathu Makkah, benar-benar 
kemenangan yang agung. 

Kini, pada tahun kesepuluh, kerikil 
dan pasir sahara kembali terkesima, 
menyaksikan ribuan kaki yang melintasi 
mereka. Ke mana gerangan? 

Baitullah, itulah tujuan mereka.... 

Rumah Suci pertama yang diletakkan 
Pencipta jagat semesta ini, seolah menanti 
ucapan salam para pemuja-Nya. 

Bait Suci yang telah kembali 
kesuciannya, seakan mempercantik 
diri menyambut tamu-tamu yang agung 
menziarahi. 

Tiba-tiba, suara tangis bayi 
membuyarkan lamunan. Mereka sudah 
tiba di Dzul Hulaifah. Asma' bintu 
“Umais, istri Abu Bakr ash-Shiddiq 
5, melahirkan seorang putra yang 








diberi nama Muhammad. 

Usai melahirkan, Asma' menemui 
Rasulullah # dan bertanya, “Apa yang 
harus saya kerjakan?” 

Kata Rasulullah #6, “Mandilah dan 
ketatkan kainmu, kemudian letakkan 
kain di tempat keluarnya darah dan 
berihramlah.” 

Di situlah, di Dzul Hulaifah, 
setelah mereka bermalam, Rasulullah 
#6 mulai berihram, diikuti seluruh kaum 
muslimin. 

Usai shalat Zhuhur dua rakaat, beliau 
#6 bertalbiyah untuk haji dan umrahnya, 
di tempat beliau shalat. Setelah itu beliau 
menaiki untanya dan terus bertalbiyah 
sampai tiba di al-Baida': 

PA ben ICA HPA PARA y PO Wa BATU A 
Bu Y SN SU IAIN ALA G 
eU 

“Aku penuhi panggilan-Mu, ya Allah, 
aku penuhi. Aku penuhi panggilan-Mu, 
tidak ada sekutu bagi-Mu. Sesungguhnya 
pujian dan kenikmatan itu adalah milik- 
Mu, (begitu juga) kerajaan, tidak ada 
sekutu bagi-Mu.” 

Di musim haji itulah Rasulullah #6 
memberi pilihan kepada para sahabat dan 
kaum muslimin seluruhnya sampai hari 
kiamat dalam mengerjakan manasik haji 
mereka, tamattu', giran, atau ifrad.' 

Enam mil dari Makkah, di Sarif, 
Rasulullah # mengumumkan kepada 
para sahabatnya, “Siapa yang tidak 
membawa hadyu (hewan kurban) dan 
ingin menjadikannya umrah, silakan! 
Akan tetapi, siapa yang membawa hadyu, 
jangan lakukan!” 

Tepat di hari keempat bulan Dzul 


Hijjah, jamaah haji agung ini tiba 
di Makkah. Perlahan mereka mulai 
mendekati Ka'bah. 

Rasulullah #6 memasuki Kota Makkah 
dari sebelah atas, Tsaniyatul “Ulya, 
tetapi ketika umrah beliau masuk dari 
sebelah bawah. 

Ath-Thabari menceritakan bahwa 
Rasulullah # memasuki Masjidil Haram 
dari pintu Bani Syaibah (sekarang). Beliau 
langsung mendekati Ka'bah untuk thawaf, 
tanpa shalat tahiyatul masjid. 

Setelah berhadapan dengan Hajar 
Aswad, beliau menyentuhnya, kemudian 
berjalan ke kanan, memosisikan Hajar 
Aswad di sebelah kiri. 

Tiga putaran pertama, beliau 
melakukan ramal (jalan cepat) sambil 
melakukan idhthiba' (membuka bahu 
kanannya); menyelempangkan baju 
ihramnya ke atas pundak kiri. Tiap 
kali berhadapan dengan Hajar Aswad, 
beliau memberi isyarat ke arahnya, 
menyentuhkan tongkatnya, lalu mencium 
tongkat tersebut. 

Selesai thawaf, Rasulullah # berjalan 
menuju ke belakang Magam Ibrahim, 
sambil membaca: 

Bg o s Er 
Jl sai) Ai a ah 

“Dan jadikanlah Magam Ibrahim 
sebagai tempat shalat....” (al-Baqarah: 
125) 

Lalu beliau shalat dua rakaat dengan 
posisi Maqam berada antara beliau dan 
Ka'bah. Dalam shalat ini, beliau membaca 
surat al-Kafirun dan al-Ikhlas sesudah 
al-Fatihah. 

Setelah itu, beliau menuju Hajar 
Aswad dan menyentuhnya, lalu keluar 
menuju bukit Shafa dari pintu yang 
sejajar dengannya. Begitu mendekati 


1 Haji tamattu' adalah mengerjakan umrah pada bulan-bulan haji, lalu bertahalluf dari umrah itu untuk melaksanakan 
haji pada tahun itu juga. Haji giran ialah berihram untuk haji dan umrah secara bersamaan (sekaligus). Adapun 
haji ifrad adalah berihram hanya untuk haji. Lihat pembahasan haji lebih lengkap pada Asy Syariah Vol. III/No. 


27. 
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pintu, beliau ngaben 
K PA ATI 
“Sesungguhnya Shafa dan Marwah 
adalah sebagian dari syi'ar Allah.” (al- 


Bagarah: 158) 
Lalu beliau mengatakan 


4 AT ku ai 


“Aku memulai dagan apa kaga 
Allah % memulai dengannya.” 

Maksudnya, beliau memulai dari 
bukit Shafa sebagaimana lafadz ayat 
di atas. 

Kemudian, beliau menaiki Shafa 
hingga melihat Ka'bah, lalu menghadap 
kiblat, mentauhidkan Allah dan bertakbir, 
serta mengucapkan: 

ii 4 aj ga Ngan 
Aj Y Sa si B3 Sie 35 


a men Aa AE 


Aro. a 


tlg MI 


WA, sai 


IN 


s 


“Tidak ada sesembahan yang 
haq selain Allah, satu-satu-Nya, tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya-lah 
kekuasaan (Kerajaan) dan segala pujian, 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Tidak 
ada sesembahan yang haq selain Allah, 
satu-satu-Nya, Dia telah memenuhi 
janji-Nya, menolong hamba-Nya dan 
mengalahkan pasukan yang bersekutu 
sendirian.” 

Kemudian beliau berdoa di antara 
bacaan itu dan mengucapkan seperti 
itu juga tiga kali. 

Setelah itu, beliau turun menuju 
Marwah hingga ketika kedua kaki beliau 
sudah menginjak perut lembah (sekarang 
diberi tanda hijau), beliau melakukan 
sa'i. Ketika sudah naik, beliau berjalan 
hingga tiba di Marwah, lalu mengerjakan 
amalan sebagaimana yang beliau lakukan 
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di atas bukit Shafa. 

Selesai Sa'i, beliau berkata, “Orang- 
orang yang tidak membawa hadyu, boleh 
melepas pakaian ihramnya (tahallul).” 

Pada tanggal 8 Dzulhijjah, pada hari 
Tarwiyah, Rasulullah # dan rombongan 
menuju Mina. Setibanya di Mina beliau 
2 berdiam kemudian melaksanakan 
shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya dan 
Subuh di sana. 

Beliau tinggal di Mina sampai terbit 
matahari, lalu bertolak menuju Arafah. 

Di Arafah, beliau mendapati sebuah 
tenda sudah dibuat untuk beliau di 
Namirah (sebuah daerah di Arafah). 
Beliau pun singgah di sana. 

Ketika matahari sudah condong 
(ke barat), beliau minta dibawakan al- 
Qashwa, unta beliau. Kemudian beliau 
menuju perut lembah dan berkhutbah 
di hadapan kaum muslimin. 

Ribuan manusia, satu hati, satu tujuan, 
mengagungkan Pencipta mereka yang 
Mahatunggal. Semua tunduk melantunkan 
talbiyah tauhid. 

Hilang sudah kesombongan 
jahiliah.... 

Di sanalah beliau memulai khutbahnya 
yang agung. 

Pesan-pesan terakhir, seolah-olah 
mengisyaratkan bahwa itulah penutup 
rangkaian perjalanan risalah Allah Yang 
Maha Pengasih lagi Penyayang kepada 
hamba-Nya, yang beliau emban lebih 
dari dua puluh tahun. 

Setelah memuji Allah WS, 
mengucapkan syahadatain, Rasulullah 
# menyampaikan pesan-pesannya. 

“Amma ba'du, 

Wahai sekalian manusia... 

Saya tidak tahu apakah akan bertemu 
kembali dengan kalian sesudah haji tahun 
ini di tempat ini (ataukah tidak)...” 

Hening. Para sahabat terpaku. 
Di bawah langit biru, di saat mereka 





merasakan bahagia, Rasulullah & 
mengisyaratkan perpisahan? 

“Wahai sekalian manusia... Hari 
apakah ini? Bulan apakah ini?” 

Setiap kali beliau # bertanya, para 
sahabat terdiam. Mungkin Rasulullah #£ 
ingin memberi nama yang baru. 

“Bukankah hari ini adalah hari Haji 
Akbar?” 

“Benar,” sahut para sahabat. 

“Bukankah ini bulan haram?” 

“Benar,” kembali para sahabat 
menjawab. 

Kemudian beliau bertanya pula, 
“Negeri apakah ini?” 

Para sahabat terdiam, mungkin beliau 
hendak mengganti namanya. 

Rasulullah # berkata pula, 
“Bukankah ini adalah Tanah Haram 
(Tanah Suci)?” 

“Benar,” sahut para sahabat pula. 

Setelah itu beliau berkata, “Sungguh, 
darah, harta, dan kehormatan kalian 
adalah haram (suci, tidak boleh dilanggar), 
seperti sucinya hari kalian ini, di bulan 
kalian ini, dan di negeri kalian ini. 

Janganlah kalian kembali menjadi 
orang-orang yang kafir (ingkar) 
sepeninggalku, saling membunuh satu 
sama lain. 

Wahai sekalian manusia... 

Sesungguhnya, semua urusan jahiliah 
berada di bawah telapak kakiku ini. Semua 
urusan darah (utang nyawa, pembunuhan) 
ala jahiliah, gugur dan tidak ada nilainya 
(tidak ada tebusannya). 

Adapun urusan darah pertama yang 
saya gugurkan adalah darah Rabi'ah bin 
al-Harits, yang menyusu di Bani Sa'd 
lalu dibunuh oleh orang-orang dari 
suku Hudzail. 

Demikian pula perkara riba jahiliah, 
saya nyatakan batal. Tidak ada nilainya 
(tidak perlu ditunaikan). Adapun riba 
pertama yang saya gugurkan adalah 


riba (keluarga) kami, riba “Abbas bin 
“Abdul Muththalib. 

Wahai manusia, bertakwalah kalian 
dalam urusan wanita. Sungguh, kamu 
(wahai kaum pria) telah memiliki mereka 
dengan amanat dari Allah &&. Kalian 
telah menjadikan kehormatan (kemaluan) 
mereka halal dengan kalimat Allah 

Kalian mempunyai hak yang wajib 
dipenuhi oleh para istri. Di antara 
hak kalian adalah mereka tidak boleh 
mengizinkan siapa saja yang tidak kalian 
senangi menginjakkan kaki di permadani 
atau lantai rumah kalian. 

Kalau mereka melanggarnya, 
pukullah mereka dengan pukulan yang 
tidak melukai. 

Istri-istri kalian juga mempunyai hak 
yang wajib kalian penuhi, yaitu menerima 
pakaian dan rezeki yang pantas. 

Wahai manusia... 

Telah saya tinggalkan sesuatu pada 
kalian. Kalian tidak akan tersesat selama 
kalian berpegang teguh dengannya, yaitu 
Kitab Allah. 

Dan... 

Kalian semua akan ditanya tentang 
saya, maka apa jawab kalian?” 

Para sahabat serempak menjawab 
setelah beberapa saat terpana mendengar 
khutbah beliau, “Kami bersaksi bahwa 
Anda telah menyampaikan risalah, 
menunaikan amanat, dan memberi 
nasihat.” 

Mendengar jawaban mereka, 
Rasulullah # mengangkat telunjuknya 
ke langit, lalu menudingkannya ke arah 
ribuah jamaah haji yang mulia itu sambil 
berkata, “Ya Allah, saksikanlah,” tiga 
kali. 

Allah Maha Menyaksikan, bahkan 
membanggakan mereka di hadapan 
malaikat-Nya. 

Setelah itu, Bilal mengumandangkan 
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adzan lalu igamat dan shalat Zhuhur, 
igamat lagi lalu shalat Ashar. Beliau 
tidak shalat di antara keduanya sama 
sekali. 

Kemudian beliau mendatangi tempat 
wuguf dan menderumkan untanya, al- 
Qashwa, hingga duduk di atas sahara, 
sambil menghadap kiblat. Mulailah beliau 
berdoa. 

Beliau berkata, “Sebaik-baik doa 
adalah doa pada hari Arafah.” 

Beliau tetap wuguf sampai 
matahari terbenam dan hilang sedikit 
cahaya kuningnya sampai betul-betul 
tenggelam. 

Beliau pun bertolak dan 
mengencangkan tali kekang al-Washwa 
menuju Muzdalifah. 

Rasulullah # menundukkan kepala 
hingga menyentuh tempat duduk di 
kendaraannya, dan berkata dengan 
(isyarat) tangan kanannya, “Wahai 
manusia, perlahan-lahanlah, perlahan- 
lahanlah!” 

Sesampainya di Muzdalifah beliau 
shalat Maghrib dan Isya dengan satu 
adzan dan dua igamat, tanpa shalat 
sunat di antara keduanya. 

Kemudian beliau berbaring sampai 
terbit fajar dan shalat Subuh (fajar) 
ketika telah jelas waktu subuh, dengan 
satu adzan dan igamat. 

Setelah itu, beliau berangkat hingga 
tiba di Masy'aril Haram, kemudian 
menghadap kiblat, dan berdoa kepada 
Allah œ, bertakbir membesarkan-Nya 
serta mentauhidkan-Nya. 

Beliau tetap berdiri sampai hari 
betul-betul terang. 

Sebelum terbit matahari beliau 
bergerak hingga tiba di dasar lembah 








Muhassir. Beliau mempercepat 
kendaraannya meninggalkan tempat 
tersebut. Itulah tuntunan beliau bila 
melewati lokasi atau daerah yang 
dahulu pernah turun azab Allah ge 
menghancurkan musuh-musuh-Nya. 

Di sanalah dahulu Abrahah dan 
gajahnya dihancurkan oleh Allah Yang 
Mahaperkasa, sebagaimana diceritakan 
dalam surat al-Fil. 

Seperti itu pula yang dilakukan beliau 
& ketika melalui perkampungan Hijr 
(yang dihuni bangsa Tsamud). 

Setelah itu, beliau melewati jalan 
yang tengah dan keluar menuju Jumrah 
al-Kubra, jumrah yang ada di dekat 
pohon (batas akhir Mina). Kemudian 
melemparinya dengan tujuh kerikil, 
kerikil sebesar satu ruas ujung jari 
kelingking, sambil bertakbir pada tiap- 
tiap lemparan. 

Selesai melempar jumrah, beliau 
menuju tempat penyembelihan dan mulai 
menyembelih 63 ekor unta dengan 
tangan beliau sendiri. Sisanya, 37 ekor 
beliau serahkan agar disembelih oleh 
“Ali bin Abi Thalib «s. Setelah itu, 
beliau memerintahkan agar dagingnya 
disedekahkan kepada orang-orang yang 
miskin. 

Usai menyembelih, beliau memanggil 
tukang cukurnya, “Hai Ma'mar, Rasulullah 
4 menyerahkan rambut dekat telinganya 
kepadamu...” 

“Wahai Rasulullah, ini adalah karunia 
besar bagiku,” katanya. 

“Betul,” kata Rasulullah 4.” 

Kemudian Rasulullah a 
memerintahkannya mencukur dari yang 
kanan. Setelah itu beliau membagikan 
rambut tersebut kepada sahabat-sahabat 


2 Penggalan hadits dari Thalhah bin "Ubaidillah bin Katsir, diriwayatkan oleh al-Imam Malik dalam a-Muwaththa' 
(1/422) dan sanadnya mursal. Namun, ada penguatnya dari jalur 'Amr bin Syu'aib dari bapaknya, dari kakeknya 


dalam Sunan at-Tirmidzi (no. 3579). 


3 HR. Ahmad (6/187), Abu Dawud (2019), disahihkan oleh al-Hakim (1/467) dan disetujui oleh adz-Dzahabi. 
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yang ada di dekat beliau. 

“Apakah Abu Thalhah ada di sini?” 
tanya beliau. 

Para sahabat menjawab, “Ada.” 
Rasulullah # pun menyerahkan rambut 
sebelah kirinya kepada beliau &s . 

Kemudian Rasulullah # berangkat 
dan bertolak menuju Ka'bah dan shalat 
Zhuhur di Makkah. 

Beliau menemui Bani “Abdul 
Muththalib yang bertugas memberi minum 
jamaah haji dengan air Zamzam. 

Beliau berkata, “Bagilah, hai Bani 
“Abdul Muththalib! Kalau bukan karena 
khawatir dianggap manasik, tentu aku 
akan membagi dan minum bersama 
kalian.” 

Mereka pun memberi beliau secangkir 
air Zamzam dan meminumnya sambil 
berdiri. 

Ibnul Qayyim #5 menyebutkan 
bahwa beliau # berkhutbah dua kali di 
Mina, pada hari nahar (menyembelih). 
Yang kedua adalah ketika pada hari 
tasyrig. 

Pada kesempatan itu, beliau 46 
mengingatkan kaum muslimin umumnya, 
terutama para sahabat yang ada ketika 
itu. 

“Sesungguhnya setan telah putus 
asa untuk disembah di Jazirah Arab. 
Akan tetapi, dia sangat berambisi untuk 
menimbulkan persengketaan di antara 
kalian. 

Zaman telah kembali sebagaimana 
Allah es menciptakan langit dan bumi. 
Jumlah bilangan bulan di sisi Allah ge 
ada dua belas. Empat di antaranya adalah 
bulan-bulan haram: Dzul @a'dah, Dzul 
Hijjah, Muharram, dan Rajab Mudhar, 
yang terletak antara Jumadi (Tsani) 
dan Sya'ban. 

Wahai manusia... 

Rabb kalian adalah satu. Ayah kalian 


“HR. Muslim (6/18, 1844) (46). 





adalah satu, yaitu Adam. Semua kalian 
berasal dari Adam, dan Adam dari tanah. 
Yang paling mulia di antara kalian 
adalah yang paling bertakwa kepada 
Allah &. 

Tidak ada kelebihan orang Arab dari 
orang ajam (non-Arab), selain dengan 
ketakwaan. 

Sampaikanlah semua ini kepada 
yang tidak hadir. Bisa jadi, yang 
disampaikan itu lebih paham daripada 
yang mendengar....” 

Itulah sebagian khutbah beliau. 

Seolah-olah memberikan isyarat 
bahwa usia beliau yang penuh berkah 
akan segera berakhir. Pertemuan dan 
kebersamaan akan usai. Beliau pun 
bersiap-siap menjumpai Kekasihnya, 
Allah w. 

Tuntas sudah. Semua yang terkait 
dengan ibadah haji, sebagai rukun Islam 
yang kelima, telah beliau ajarkan, baik 
melalui ucapan maupun perbuatan. 

Tidak hanya itu, seluruh ajaran Islam, 
mulai akidah (tentang keimanan, kepada 
Allah es, dan urusan gaib), ibadah, 
akhlak, dan muamalah, baik terkait 
dengan individu maupun kenegaraan, 
telah beliau ajarkan. 

Benarlah beliau, dan memang pantas 
beliau dibenarkan, ketika bersabda: 


Jp Si ala Cas SY) Pede Sigi 
bi he P Sang Ki AAA u Aé asal 
e Ag i 2 
“Sesungguhnya, tidak ada seorang 
nabi pun sebelumku, melainkan wajib 
atas nabi itu menunjukkan umatnya 
kepada kebaikan yang diketahuinya, dan 
melarang mereka dari kejahatan yang 
diketahuinya.” 
Kebaikan yang paling utama yang 
beliau perintahkan adalah tauhid: 
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menyerahkan seluruh ibadah (berdoa, 
meminta syafaat, istighatsah, dan 
sebagainya) hanya kepada Allah w. 

Adapun kejahatan yang paling utama 
yang beliau larang adalah syirik, yaitu 
menyekutukan Allah & dalam hal-hal 
yang khusus bagi Allah ts, seperti syirik 
dalam rububiyah, meyakini ada kekuatan 
selain Allah we yang mengatur alam 
semesta ini, ada yang memberi rezeki 
selain Allah es, ada yang menghidupkan 
dan mematikan, menjadikan seseorang 
kaya atau miskin selain Allah &, dan 
sebagainya. 

Kemudian syirik dalam uluhiyah, 
menyerahkan ibadah, yang sebetulnya 
merupakan hak Allah & yang paling 
utama, kepada sesuatu selain Dia, apakah 
kepada nabi yang diutus, malaikat yang 
didekatkan, atau selain mereka. 

Ditegaskan pula oleh Allah & bahwa 
Rasulullah # sudah menyampaikan 
risalah-Nya dengan tuntas dan sempurna 
dengan menurunkan firman-Nya: 


kg Sa Ke KS isi ai 


i sayi K 

“Pada hari ini telah Kusempurnakan 
untuk kamu agamamu, telah Ku-cukupkan 
kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku- 
ridhai Islam itu jadi agama bagimu.” 
(al-Maidah: 3) 

Oleh sebab itu, tidak ada satu pun 
urusan agama ini yang kurang sehingga 
harus ditambah, atau berlebih lalu perlu 
dikurangi. 

Ayat ini turun di saat Rasulullah # 
masih hidup, bahkan belum beranjak 
meninggalkan Tanah Suci Makkah setelah 
menunaikan ibadah hajinya. 

Artinya, masih ada kemungkinan 
akan terjadi perubahan dalam syariat 
Islam yang beliau bawa. Namun, ternyata 
tidak ada perubahan apa pun, walillahil 


BE 
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hamdu. 

Ayat ini adalah dalil pertama yang 
harus dihadapkan kepada ahlul batil, 
siapa pun dia, di mana saja dan kapan 
saja. 

Oleh sebab itu, apa saja di masa 
Rasulullah # yang bukan merupakan 
ajaran Islam, di zaman ini dan seterusnya 
juga bukan bagian dari Islam. 

Siapa yang mengada-adakan perkara 
baru dalam agama ini, berarti dia menuduh 
Muhammad #£ telah mengkhianati 
risalah yang diberikan oleh Allah w 
kepadanya. 

Agaknya, Rasulullah #& pun 
menyadari ajalnya sudah dekat. Beberapa 
bulan sebelumnya, ketika mengutus 
Mu'adz ke Yaman, beliau berpesan, 
“Hai Mu'adz, mungkin engkau tidak 
lagi menjumpaiku sesudah ini. Mungkin 
engkau hanya melewati masjidku ini dan 
kuburanku.” 

Mu'adz menangis tersedu-sedu 
mendengar pesan sang junjungan. Berat 
hatinya meninggalkan Madinah. Tetapi, 
tugas ini dipercayakan oleh Rasulullah 
# ke pundaknya. Sam'an wa tha'atan, 
ya habibi (saya mendengar dan taat, 
duhai kekasihku!). 

Pantas dan sangat pantas Mu'adz 
menangis. Kita pun seharusnya demikian. 
Tidak ada kesedihan yang lebih berat 
daripada berpisah dengan Rasulullah 
2£, di dunia, apalagi di akhirat. Na 'udzu 
billah min dzalik! 

Setelah menunaikan thawaf wada’, 
Rasulullah # bersama kaum muslimin 
bersiap menuju Madinah. Istirahat? 
Bukan, melainkan melanjutkan jihad di 
jalan Allah w. 

Beberapa hari kemudian, beliau # 
jatuh sakit. 

Semoga shalawat dan salam 
senantiasa Dia limpahkan atasmu, wahai 
junjungan. 


Perbuatan Sy 
| Ibarat Sarang Lab 


una. Sa Ea v 


Ibnu Baa aElalzyahi 


aa Sea x Pe G2 he 
KAI ah 5533 oa ITE IN IA 
Ta Tg > Ga 

Ona Ma En ai D 


PP LA D gedi a 
Gap È 

“Perumpamaan orang-orang yang 
mengambil pelindung-pelindung selain 
Allah adalah seperti laba-laba yang 
membuat rumah. Dan sesungguhnya 
rumah yang paling lemah ialah rumah 
laba-laba kalau mereka mengetahui.” 
(al-Ankabut: 41) 

Allah W menyebutkan bahwa 
para sesembahan itu lemah, dan orang 
yang menjadikan mereka sebagai para 
penolong lebih lemah dari mereka. Dalam 
hal kelemahan, mereka dan apa yang 
mereka perbuat—menjadikan selain 
Allah ts sebagai para penolong atau 
penyelamat—bagaikan laba-laba yang 
membuat sarang. Sarang laba-laba 
termasuk tempat tinggal yang paling 
lemah. Permisalan ini mengandung 
penjelasan bahwa orang-orang musyrik 
berada dalam keadaan yang paling 
lemah saat mereka menjadikan selain 
Allah ts sebagai para wali mereka. 
Mereka tidak mendapatkan manfaat dari 
para sesembahan yang mereka jadikan 
sebagai penolong mereka, selain hanya 
kelemahan. Hal ini sebagaimana firman 
Allah te: 


irik 





D bo AAK nd a AA, 
Gen ain Sa KK 

“Dan mereka telah mengambil 
sembahan-sembahan selain Allah, 
agar sembahan-sembahan itu menjadi 
pelindung bagi mereka. Sekali-kali tidak. 
Kelak mereka (sembahan-sembahan) 
itu akan mengingkari penyembahan 
(pengikut-pengikutnya) terhadapnya, 
dan mereka (sembahan-sembahan) 
itu akan menjadi musuh bagi mereka.” 
(Maryam: 81—82) 

Allah & berfirman pula: 


Lap HA TA 


AI ETE bya AA, 
Er T E 


VA AOE An ag Op EASY Ca) 
“Mereka mengambil sembahan- 
sembahan selain Allah agar mereka 
mendapat pertolongan. Berhala-berhala 
itu tiada dapat menolong mereka, padahal 
berhala-berhala itu menjadi tentara 
yang disiapkan untuk menjaga mereka.” 
(Yasin: 74—75) 
Allah & juga berfirman setelah 
menyebutkan penghancuran terhadap 
umat-umat yang musyrik: 


-24 E pe ipa? d, SAE we 
ab SI AE a; 

! Pa S os BR Ae Ga 
D. PE TENTU EA 
Bersambung ke hlm. 78 
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ROBLEM 


Rt 3 
Para S 






Mengqashar Shalat bagi Musafir yang 
Bermukim Sementara 


Jika kita dalam keadaan safar dan menginap dalam jangka waktu tiga 
hari/kurang, apakah shalat lima waktunya boleh digashar? 


Jawab: 


Shalat lima waktu yang disyariatkan 
digashar bagi musafir hanyalah shalat 
Zhuhur, Ashar, dan Isya. Adapun shalat 
Subuh dan Maghrib tidak digashar. 
Yang afdhal (lebih utama) bagi seorang 
musafir adalah melakukan gashar dan 
makruh menyempurnakannya, menurut 
pendapat yang rajih (terkuat). Bahkan, 
sebagian ulama mengatakan haram 
menyempurnakannya. Ini apabila ia 
melaksanakan shalat sendirian atau 
berjamaah sesama musafir. 

Adapun jika ikut shalat berjamaah 
bersama kaum muslimin setempat di 
belakang imam yang mukim, ia wajib 
mengikuti imam dalam menyempurnakan 
shalat bersamanya, meskipun ia masbug 
(ketinggalan beberapa rakaat). Dalil-dalil 
yang menunjukkan hal ini adalah 

1. Sabda Rasulullah &:: 

a F3 NN Jar UI 

“Sesungguhnya imam itu diangkat 

untuk diikuti.” (Hadits ini diriwayatkan 

oleh beberapa sahabat, di antaranya 

Anas s dalam Shahih al-Bukhari dan 

Muslim, “Aisyah, Abu Hurairah, dan Jabir 
as. Lihat Irwa' al-Ghalil no. 394) 

2. Hadits Abu Hurairah <5, 
Rasulullah # bersabda: 
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Le óu: SWAT a 


aa 


LON mn 


Iga “SN ieg 3 Sisi 
Ee Re E 


“Jika shalat (jamaah) didirikan 
janganlah kalian mendatanginya dengan 
tergesa-gesa. Akan tetapi, datangilah 
dengan berjalan biasa dan tetaplah 
menjaga ketenangan. Apa pun yang 
kalian dapatkan bersama imam, 
shalatlah bersamanya, dan apa pun yang 
terluput dari kalian, sempurnakanlah.” 
(Muttafaqun “alaih) 

3. Hadits Ibnu “Abbas «s, Musa 
bin Salamah berkata: 


Eon A 
R pa Kr AI Gi új 

Aku bertanya kepada Ibnu “Abbas, 
“Bagaimana tata cara shalatku jika aku 
berada di Makkah dan tidak shalat bersama 
imam?” la berkata, “Shalatlah dua rakaat. 


Ini sunnah Abul Qasim— maksudnya 
ayib ja “ pina Muslim) 


ne áj Te "3 si Ao se. 








TN Po e 
=a 5 AAN” 
Pn “SA Ya ROBLEMĄ ° P 
nda 
AA a Ag D A b 


kang Ake Al Lap 

Kami pernah bersama Ibnu “Abbas 
di Makkah, lantas aku berkata kepadanya, 
“Jika kami berjamaah denganmu, kami 
shalat empat rakaat. Jika kami kembali 
ke penginapan kami, kami shalat dua 
rakaat.” Ibnu Abbas «s berkata, “Itu 
sunnah Abul Gasim—yakni Rasulullah 
2.” (HR. Ahmad, dinyatakan sahih oleh 
al-Albani dalam al-Irwa' no. 571) 

Dalil-dalil ini umum, termasuk di 
dalamnya jika dia mendapatkan takbiratul 
ihram bersama imam ataupun masbug 
(ketinggalan) beberapa rakaat. Bahkan, 
meskipun hanya sempat mendapatkan 
kurang dari satu rakaat bersama imam, 
menurut mazhab Ahmad, asy-Syafi'i, 
Abu Hanifah, dan jumhur (mayoritas) 
ulama. Pendapat ini yang dipilih Ibnu 
“Utsaimin dan Ibnu Baz.' 

Lantas bagaimana dengan musafir 
yang sementara waktu turun bermukim di 
permukiman kaum muslimin, apakah ia 
wajib menghadiri shalat jamaah bersama 
kaum muslimin setempat di masjid atau 
tidak? 

Sebelumnya, perlu diketahui bahwa 
kewajiban shalat berjamaah tidak gugur 
bagi musafir melainkan jika dia sendirian. 
Dalilnya, Rasulullah &£ tidak pernah 
meninggalkan shalat berjamaah bersama 

"sahabatnya dalam safar. Bahkan, Allah 
& memerintahkan kepada Nabi-Nya 
untuk melaksanakan shalat khauf (dalam 
kondisi perang) secara berjamaah dalam 
firman-Nya: 


pai PUN 1 LEE ia ES 3 





“Dan apabila kamu berada di tengah- 
tengah mereka (sahabatmu) lalu kamu 
hendak mendirikan shalat bersama- 
sama mereka, hendaklah segolongan 
dari mereka berdiri (shalat) besertamu 
.... dst.” (an-Nisa': 102) 

Maka dari itu, beliau senantiasa 
melaksanakan shalat lima waktu secara 
berjamaah bersama sahabatnya dengan 
tata cara shalat khauf saat melakukan 
perang dalam safarnya. Jika shalat secara 
berjamaah tidak wajib bagi mereka, 
tentulah ini termasuk sebesar-besar udzur 
untuk shalat sendiri-sendiri, mengingat 
perasaan takut yang dialami dalam 
perang. Ini ditegaskan oleh Ibnu Baz 
dan Ibnu “Utsaimin.? 

Oleh karena itu, Ibnu “Utsaimin dan 
Ibnu Baz sepakat bahwa musafir yang 
safar seorang diri lalu turun sementara 
waktu bermukim di permukiman kaum 
muslimin, ia wajib menghadiri shalat 
jamaah di masjid bersama kaum muslimin 
setempat, berdasarkan keumuman dalil 
yang menunjukkan wajibnya melaksanakan 
shalat lima waktu secara berjamaah di 
masjid bagi yang mendengar adzan. 
Keumuman dalil ini meliputi orang yang 
mukim dan musafir. Di sisi Jain, tidak 
ada dalil yang mengkhususkan hukum 
musafir keluar dari keumumannya. Namun, 
ia boleh shalat sendiri dengan gashar 
jika ada tuntutan maslahat safar untuk 
itu, sebagaimana kata Ibnu “Utsaimin — 
setelah menegaskan wajibnya dengan 
keumuman dalil yang ada—, “Melainkan 
jika kepergian Anda ke masjid akan 
mengakibatkan ada suatu maslahat 


1 Lihat kitab a-Mughni (31143-144, Dar 'Alam al-Kutub), al-Majmu' (4/236), asy-Syarh al-Mumti" (41519-520, 
Muassasah Asam), Majmu’ ar-Rasa'il (15/420), dan Majmu' Fatawa Ibni Baz (12/259-260). 
? Lihat kitab asy-Syarh al-Mumti' (4/201, Muassasah Asam) dan Majmu’ Fatawa Ibni Baz (12/287-288). 
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(kepentingan) safar Anda yang akan 
luput (terbengkalai). Misalnya: 

- Anda butuh istirahat dan 
tidur, sehingga ingin shalat di tempat 
penginapan agar bisa tidur. 

- Jika berangkat ke masjid, Anda 
khawatir imam masjid terlambat 
mendirikan shalat jamaah, sementara 
Anda akan melanjutkan safar Anda, 
sehingga Anda khawatir tertinggal oleh 
kendaraan. 

- Atau yang semisalnya.” 





3 


Bagaimana jika musafir yang turun 
bermukim untuk sementara waktu di 
permukiman kaum muslimin berjumlah 
lebih dari satu orang, bolehkah mereka 
menggashar shalat secara berjamaah 
sesama mereka, atau mereka wajib 
menghadiri shalat jamaah bersama kaum 
muslimin setempat di masjid dengan 
menyempurnakannya? 

Dalam masalah ini, Ibnu Baz 
menegaskan bolehnya melaksanakan 
shalat secara berjamaah sesama mereka 
demi meng-gashar shalat. Beliau berfatwa 
dalam Majmu’ al-Fatawa (12/288), 
“Tidak boleh bagi musafir yang sendirian 
(yang turun bermukim sementara waktu) 
menggashar shalatnya. Ia wajib shalat 
jamaah bersama kaum muslimin dan 
menyempurnakan shalatnya bersama 
mereka, karena gashar shalat hukumnya 
hanya sunnah sedangkan pelaksanaan 
shalat secara berjamaah hukumnya 
wajib. Adapun jika jumlah musafir lebih 
dari satu orang, tidak mengapa mereka 
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menggashar shalat secara berjamaah 
sesama mereka, selama mereka turun 
bermukim empat hari atau kurang dari 
itu.” 

Beliau juga berfatwa dalam Majmu' 
al-Fatawa (12/287), “... dika musafir 
bermukim sementara dalam waktu tidak 
lebih dari empat hari, menggashar 
shalat lebih utama baginya”, dan tidak 
mengapa menyempurnakannya. Akan 
tetapi, jika sendirian, ia tidak boleh 
menggashar shalatnya dengan melakukan 
shalat sendiri. Ia wajib shalat berjamaah 
bersama kaum muslimin (setempat) dan 
menyempurnakan shalatnya, berdasarkan 
(keumuman) dalil-dalil akan wajibnya 
shalat berjamaah.” 

Beliau kemudian menyebutkan 
dalil-dalil yang menunjukkan kewajiban 
menyempurnakan shalat jika bermakmum 
di belakang imam mukim yang 
menyempurnakan shalatnya. Inilah yang 
terbaik, insya Allah.” 

Inilah yang tampak bagi kami 
dalam masalah shalat musafir yang 
turun bermukim sementara waktu di 
permukiman kaum muslimin dalam 
perjalanan safarnya. 

Adapun jika dia sedang berlalu dalam 
safarnya atau singgah sebentar di suatu 
tempat karena suatu keperluan, dia tidak 
wajib berjamaah di masjid. Namun, ia 
wajib berjamaah bersama teman safarnya 
jika lebih dari satu orang. Jika sendirian, 
ia shalat sendiri.” 

Wallahu a'lam. 


3 Lihat kitab Majmu' Fatawa Ibni Baz (12/287-288) dan Majmu ar-Rasa'il (15/422-423). 
“Yakni menggashar shalat dengan berjamaah sesama para musafir. 
5 Adapun Ibnu "Utsaimin seakan-akan mengharuskan berjamaah dengan kaum muslimin setempat dalam 


fatwanya. 


8 Lihat Majmu' Fatawa Ibni Baz (12/298) dan Majmu ar-Rasa'il (15/419). 
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jina Tar = s 


Ta Prena 
nd ad 


Menggabungkan Niat 


Shalat Sunnah Fajar dengan Tahiyatul Masjid 


Apakah boleh niat shalat sunnah fajar digabung dengan shalat tahiyatul 


masjid? 


Jawab: 


Ya, boleh dan sah. Para ulama telah 
menerangkan masalah ini. Kami nukilkan 
di sini keterangan dua imam ahli fiqih 
yang merupakan guru dan murid, yaitu 
al-Faqih as-Sa’di dan muridnya, al-Faqih 
Ibnu “Utsaimin, rahimahumallah. 

Al-Imam Ibnu “Utsaimin 45 
berkata, “Jika seseorang masuk masjid 
dan melaksanakan shalat dengan niat 
shalat sunnah rawatib' semata, gugurlah 
dengannya tuntutan shalat tahiyatul 
masjid”. Ia dianggap telah melaksanakan 
perintah Nabi & dalam aa 
Ji Besa si Ketan Sal JA 5 

“Jika salah seorang dari kalian masuk 
masjid, hendaknya dia shalat dua rakaat 
sebelum duduk.” (Muttafaq ‘alaih dari 
Abu Qatadah &5 ) 

Hal ini semisal dengan seorang 
yang masuk masjid dan mendapati imam 
sedang shalat wajib, lalu ia pun ikut 
shalat berjamaah bersamanya. Gugurlah 
dengannya tuntutan shalat tahiyatul 
masjid atasnya. 

Bisa juga ia shalat tahiyatul masjid 
dulu kemudian shalat sunnah rawatib. 
Ini juga boleh, tetapi mungkin saja 
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kekhawatiran akan dikumandangkannya 
igamat menghalangi seseorang 
melakukannya. 

Bisa pula ia meniatkan shalat 
sunnah rawatib dan tahiyatul masjid 
sekaligus.” 


Hal ini masuk dalam kaidah figih yang 
disebutkan oleh para ulama, di antaranya 
al-“Allamah as-Sa'di dalam kitab al- 
Qawa'id wal Ushul al-Jami'ah wal Furug 
wat Tagasim al-Badi'ah an-Nafi'ah, “Jika 
terkumpul dua ibadah yang sejenis, 
gerakan-gerakannya pun melebur 
jadi satu, dan dicukupkan dengan 
salah satunya apabila ank, a 
sama. Ini adalah nikmat Allah &£ dan 
kemudahan dari-Nya bahwa satu sela 
mewakili beberapa amalan. Maka dari 
itu, barang siapa masuk masjid di waktu 
pelaksanaan shalat sunnah rawatib lalu 
ia shalat dua rakaat dengan meniatkan 
sunnah rawatib dan tahiyatul masjid 
sekaligus, ia pun mendapatkan keutamaan 
kedua ibadah tersebut.” 

Ibnu “Utsaimin berkata pada ta'liq/ 
syarah beliau terhadap kitab al-Qawa'id 
wal Ushul al-Jami'ah”, “Contoh-contoh 
yang disebutkan penulis 4115, seseorang 
masuk ke dalam masjid dalam keadaan 


! Shalat sunnah yang mengikuti shalat wajib, yang dalam hai ini sunnah sebelum shalat subuh dan shalat 


zhuhur. 
2 Lihat Fathu Dzil Jalali wal Ikram 


3 Rekaman Syarah Bulughul Maram (Syarah Hadist Abu Sa'id al-Khudri pada kitab ash-Shalat Bab al-Mawagit), 


4 Hlm. 168-169, cet. Maktabah as-Sunnah. 
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belum shalat sunnah rawatib. Ini pada 
shalat lima waktu yang mana? Shalat 
zhuhur dan shalat subuh. Dia masuk 
masjid setelah adzan dalam keadaan 
baru saja berwudhu, sehingga di sini dia 
dituntut melaksanakan shalat sunnah 
wudhu, tahiyatul masjid, dan sunnah 
rawatib. Apakah jika dia shalat dua 
rakaat saja mencukupi untuk semuanya? 
Jawabannya, ya. Sebab, tujuannya sama, 
yaitu melaksanakan shalat dua rakaat 
setelah wudhu, dua rakaat saat masuk 
masjid, dan dua rakaat rawatib (tujuan ini 
seluruhnya tercapai). Di sini kami katakan, 
“Boleh jadi, dia meniatkan ibadah-ibadah 
ini seluruhnya sehingga dia mendapatkan 





* Atau sunnah tahiyatul masjid. 
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pahala seluruh ibadah tersebut. Bisa 
jadi pula, dia meniatkan salah satunya 
saja maka tinjauan rinciannya adalah 
sebagai berikut. 

- Jika dia meniatkan sunnah rawatib 
saja, hal itu mewakili lainnya (sunnah 
tahiyatul masjid dan sunnah wudhu). 

- Jika dia meniatkan sunnah 
wudhu,” hal itu mewakili dari sunnah 
wudhu dan tahiyatul masjid, karena 
tujuan dari keduanya tercapai. Namun, 
tidak mewakili sunnah rawatib, karena 
tujuan yang diinginkan darinya adalah 
terlaksananya dua rakaat sebelum shalat 
wajib secara tersendiri (sedangkan di 
sini tidak diniatkan).” 

Wallahu a'lam, walhamdulillah. 








Perbuatan Syirik Ibarat Sarang Laba-Laba 


Sambungan dari hlm. 73 


“Dan Kami tidaklah menganiaya 
mereka, tetapi merekalah yang menganiaya 
diri mereka sendiri, karena itu tiadalah 
bermanfaat sedikit pun kepada mereka 
sembahan-sembahan yang mereka seru 
selain Allah, di waktu azab Rabbmu 
datang. Dan sembahan-sembahan itu 
tidaklah menambah kepada mereka selain 
kebinasaan belaka.” (Hud: 101) 

Inilah empat tempat dalam Al-Qur'an 
yang menunjukkan bahwa siapa saja 
yang menjadikan selain Allah & sebagai 
penolong atau penyelamat, memperkokoh 
dan berbangga diri dengannya, serta 
meminta pertolongan darinya, hakikatnya 
mereka tidak memperoleh melainkan 
kebalikannya. Di dalam Al-Qur'an 
terdapat lebih banyak dari itu. 

Ini termasuk permisalan yang sangat 
bagus dan paling tepat menunjukkan 
kebatilan perbuatan syirik serta kerugian 
pelakunya dan perolehan yang berlawanan 
dengan maksudnya. 
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dika dikatakan, “Mereka mengetahui 
bahwa selemah-lemah tempat tinggal 
adalah sarang laba-laba. Akan tetapi, 
mengapa ditiadakan pengetahuan mereka 
tentang hal itu dengan firman-Nya, 
“Seandainya mereka mengetahui?” 

Jawabnya, Allah ge tidak meniadakan 
pengetahuan mereka tentang lemahnya 
sarang laba-laba. Yang ditiadakan oleh 
Allah @& adalah pengetahuan mereka 
bahwa penyembahan mereka terhadap 
selain Allah & bagaikan laba-laba 
yang membuat sarangnya. Seandainya 
mereka mengetahui hal itu, tentu mereka 
tidak akan melakukannya. Akan tetapi, 
mereka mengira bahwa perbuatan mereka 
menjadikan selain Allah & sebagai wali 
mereka akan berfaedah bagi mereka. 
Namun, kenyataan yang terjadi bertolak 
belakang dengan apa yang mereka 
sangka. 

(diterjemahkan dari kitab Plam al- 
Muwaggi'in 1/204—205 oleh @omar 
Suaidi) 
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Khutbah Jumat 


KAWI NI: 


Ki 
Al-Ustadz Saifudin Zuhri, Lc. 


BAHAYA KEMAKSIATAN DAN AKIBATNYA 


Khutbah Pertama 
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EA RA Ka EA SA Gea an MANA OA Para 
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Balé SES AKSh Kaka GAN Ajal Jai JAS AN NGA GAN Ul 


Ma'asyiral muslimin 


rahimakumullah, 

Segala puji bagi Allah && yang 
telah menjanjikan pahala yang besar 
bagi orang-orang yang menaati-Nya 
dan menyiapkan azab yang pedih bagi 
orang-orang yang bermaksiat kepada- 
Nya. Kita memuji-Nya, memohon 
pertolongan dan ampunan-Nya. Saya 
bersaksi bahwa tidak ada sesembahan 
yang berhak untuk diibadahi selain Allah 
We semata dan saya bersaksi bahwa 
Nabi Muhammad # adalah hamba 
dan utusan-Nya. Shalawat dan salam 
semoga senantiasa Allahs curahkan 
kepada orang yang paling kita cintai, 
Nabi kita Muhammad, keluarga, dan 
para sahabatnya, serta seluruh kaum 
muslimin yang senantiasa mengikuti 
petunjuknya. 


Jama'ah jum'ah rahimakumullah, 


Marilah kita senantiasa bertakwa 
kepada Allah ¢ dengan menjalankan 
perintah-perintah-Nya sekuat 
kemampuan kita dan menjauhi seluruh 
larangan-Nya. Sungguh, pada ketaatan 
kepada-Nya ada kebahagiaan dan 
buah yang baik. Adapun kemaksiatan, 
mengundang kebinasaan dan kerugian 
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serta akibat yang tidak baik. 


Hadirin rahimakumullah, 


Di dalam ayat-Nya, Allah & telah 
memberitakan kepada hamba-hamba- 
Nya akan akibat kemaksiatan, seperti 
dalam firman-Nya: 

SAI EK igi gE 
WA IAES) 

“Telah tampak bencana di 
darat dan di laut disebabkan karena 
perbuatan tangan manusia, supaya Allah 
menimpakan kepada mereka sebagian 
dari (akibat) perbuatan mereka, agar 
mereka kembali (ke jalan yang benar).” 
(ar-Rum: 41) 

Dari ayat tersebut kita memahami 
bahwa perbuatan maksiat bisa 
menyebabkan datangnya bencana di 
muka bumi ini. Telah sampai kepada 
kita berita tentang berbagai bencana 
yang menimpa umat terdahulu akibat 
kemaksiatan yang dilakukan oleh 
sebagian mereka. Banjir besar yang 
menenggelamkan kaum Nabi Nuh 25, 
ditenggelamkannya Firaun dan bala 
tentaranya di lautan, angin kencang 
yang membinasakan kaum “Ad, suara 
yang sangat keras yang membuat kaum 
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Tsamud mati bergelimpangan, hujan batu 
dan dibaliknya permukaan tanah yang 
membinasakan kaum Nabi Luth 2X, 
dibenamkannya Qarun dan rumahnya 
ke dalam bumi, serta bencana lainnya. 
Apakah yang menyebabkan bencana 
tersebut menimpa mereka? Bukankah 
bencana tersebut menimpa mereka 
akibat kemaksiatan kepada Allah 
dan Rasul-Nya? 

Pan firman Allah 


KE Gee 2214 
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DA Sa ki 


“Maka masing-masing adat 
itu) Kami siksa disebabkan dosanya. Di 
antara mereka ada yang Kami timpakan 
kepadanya hujan batu kerikil, di antara 
mereka ada yang ditimpa suara keras 
yang mengguntur, di antara mereka ada 
yang Kami benamkan ke dalam bumi, 
dan di antara mereka ada yang Kami 
tenggelamkan, dan Allah sekali-kali 
tidak hendak menganiaya mereka, akan 
tetapi merekalah yang menganiaya diri 
mereka sendiri.” (al-Ankabut: 40) 

pekena ulama o kan: 
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“Barang siapa berbuat kemaksiatan 
kepada Allah di muka bumi, hakikatnya 
dia telah melakukan perusakan di 
dalamnya, karena yang membuat baik 
keadaan di langit dan bumi adalah 
ketaatan kepada-Nya.” 

Maka dari itu, tidakkah orang-orang 
yang masih bergelimang kemaksiatan 
mengambil pelajaran dari berita-berita 
Allah xe tentang bencana yang menimpa 


MAP ENY Ta Ea VAN ALS Safa SEL KI Ca YAN ANA UN IN DE, 


umat terdahulu? Tidakkah orang-orang 
yang sengaja bepergian jauh menuju 
makam atau tempat tertentu yang 
dikeramatkan menyadari bahwa dirinya 
sedang melakukan kerusakan di muka 
bumi? Begitu pula orang-orang yang 
meninggalkan shalat, minum minuman 
keras, judi, riba, dan kemaksiatan lainnya, 
tidakkah mereka menyadari bahwa 
di antara sebab datangnya musibah 
adalah kemaksiatan yang dilakukan 
oleh manusia? 

Sungguh, kalau orang- On 
yang bermaksiat kepada Allah & dan 
Rasul-Nya # mau mengambil Pelan 
serta segera kembali kepada jalan yang 
diridhai oleh Allah x, yang akan turun 
dengan izin Allah & adalah rahmat-Nya. 
Dengan demikian, para hamba Allah + 
yang lain akan ikut berbahagia karena 
selamat dari musibah yang bisa datang 
akibat kemaksiatan yang dilakukan oleh 
sebagian hamba-hamba-Nya. Nabi sê 
bersabda: 
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“Dan seseorang yang senantiasa 
berbuat kemaksiatan, (apabila dia mati) 
akan terbebaslah hamba-hamba Allah 
@, bumi, pepohonan, dan hewan 
dari (musibah yang datang akibat 
kejelekan)nya.” (HR. al-Bukhari 
dan Muslim) 

Oleh karena itu, marilah kita semua 
berusaha untuk senantiasa bertakwa 
kepada Allah & dan memohon 
pertolongan-Nya agar terhindar dari 
bencana. Terlebih di zaman sekarang 
ini, di masa yang diistilahkan dengan era 
globalisasi. Dunia seakan-akan menjadi 
satu desa. Kejelekan begitu mudahnya 
tersebar ke seluruh penjuru dunia karena 
alat transportasi dan komunikasi begitu 
pesat perkembangannya. 
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Hadirin rahimakumullah, 


Di masa kita ini berbagai musibah/ 
bencana menerpa sejumlah tempat di 
negeri ini dan negeri lain di muka bumi ini. 
Tsunami, gempa bumi, gunung meletus, 
banjir, tanah longsor, dan seterusnya. 
Ribuan manusia menjadi korban. Begitu 
pula hewan-hewan dan pepohonan. 
Yang masih hidup mengalami cacat. 
Mereka juga kehilangan tempat tinggal 
yang hancur akibat musibah tersebut. 
Janganlah kita menyangka bahwa musibah 
tersebut hanyalah peristiwa alam semata 
atau perubahan fisik bumi ini. Tidak 
berarti bahwa kita tidak menerima hasil 
penelitian yang menemukan adanya 
sebab-sebab alami dari peristiwa- 
peristiwa tersebut, baik itu yang dikatakan 
sebagai pergeseran lempengan bumi 
maupun yang semisalnya. Namun, kita 
harus ingat bahwa di balik itu semua 
sudah ada yang mengatur. 

Sungguh, musibah-musibah tersebut 
mengandung pelajaran bagi kita, yaitu 
bahwa peristiwa-peristiwa tersebut 
menunjukkan kemahakuasaan Allah 
ts. Hanya dalam sesaat, sebagian 
tempat hancur dan menelan banyak 
korban akibat musibah tersebut. Dengan 
musibah tersebut, Allah & memberikan 
peringatan kepada kita semua akan 
kemahakuasaan-Nya melakukan apa 


yang Dia kehendaki, agar kita menjadi 
orang-orang yang bertakwa. 


Hadirin rahimakumullah, 


Kita semestinya menyadari, betapa 
banyak dosa yang kita lakukan setiap 
hari. Betapa banyak kaum muslimin yang 
bermudah-mudahan dalam menjalankan 
agamanya. Shalat lima waktu telah 
dilalaikan, begitu pula kewajiban zakat. 
Praktik riba pun terjadi di mana- 
mana. Para pemuda juga banyak yang 
terjatuh pada minum minuman keras, 
mengonsumsi obat terlarang, dan yang 
semisalnya. Para wanita yang berpakaian 
dengan busana yang menampakkan aurat 
dan berhias ala jahiliah hampir memenuhi 
setiap tempat yang ramai dikunjungi 
oleh manusia. Bahkan, praktik-praktik 
syirik dan perdukunan, yang merupakan 
dosa besar yang paling besar, tersebar 
di mana-mana. Dalam kondisi ini, tentu 
saja kita harus lebih khawatir tertimpa 
bencana yang mungkin datang tiba-tiba 
ketika tidak ada upaya perbaikan, baik 
pada diri-diri kita, keluarga, maupun 
masyarakat. 

Akhirnya mudah-mudahan Allah s 
menjadikan kita sebagai orang-orang 
yang bisa mengambil pelajaran, untuk 
selanjutnya menjadi hamba-Nya yang 
senantiasa memperbaiki diri. 
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atasan muslimin 


rahimakumullah, 

Marilah kita senantiasa takut akan 
kemarahan Allah w dan meminta 
ampunan serta keutamaan-Nya. 
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Hadirin rahimakumullah, 


Kemaksiatan memang bisa 
menyebabkan datangnya bencana. 
Namun, masih ada hal-hal yang bisa 
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dijadikan sarana untuk menanggulangi 
akibat perbuatan maksiat yang telah 
dilakukan. Dengan sarana tersebut, 
kita berharap agar Allah w tidak 
menimpakan bencana kepada hamba- 
hamba-Nya, atau Allah & mengangkat 
musibah yang telah menimpa akibat 
kemaksiatan yang dilakukan oleh 
sebagian manusia. Di antara sarana 
tersebut adalah bertaubat kepada-Nya. 
Allah & berfirman: 


Pena 
“Dan tidaklah Allah akan mengazab 
mereka, sedangkan mereka beristghfar/ 


meminta ampun (kepada Allah).” (al- 
Anfal: 33) 


Hadirin rahimakumullah, 


Termasuk sarana yang bisa 
mengobati dan menanggulangi akibat 
perbuatan kemaksiatan adalah menasihati 
orang-orang yang melakukan perbuatan 
maksiat dan melakukan amar ma'ruf 
nahi mungkar. Allah ge berfirman: 

b 
te - 
Ki Na NG NK Ge medan Ñ 
Aa sake 
© gt Aka!) 


Dan (ingatlah) ketika suatu umat 
di antara mereka berkata, “Mengapa 
kamu menasihati kaum yang Allah 
akan membinasakan mereka atau 
mengazab mereka dengan azab yang 
amat keras?” Mereka menjawab, “Agar 
kami mempunyai alasan kepada Rabb 
kalian (bahwa kami telah menjalankan 
perintah) dan agar supaya mereka 


SN Ta 


pi = 


bertakwa.” (al-A'raf: 164) 
Dengan nasihat, kita berharap 
orang-orang menjadi bertakwa sehingga 
bukan bencana yang menimpa, melainkan 
rahmat Allah we yang turun kepada 
hamba-Nya. Adapun berkaitan dengan 
amar ma'ruf nahi mungkar, Allah ws 
menyebutkan dalam firman-Nya: 


| AKE LA —A 
Ian yA La 
La Aa Pan rad 


Pd 3 LIA 
Um elbs ea Pl aa SAN JE ` 


Bol aa ul 
E 

GI a 3 DG 

Ona 

“Telah dilaknati orang-orang kafir 
dari Bani Israil dengan lisan Daud dan 
Isa putra Maryam. Yang demikian itu 
disebabkan mereka berbuat kemaksiatan 
dan selalu melampaui batas. Mereka satu 
sama lain senantiasa tidak melarang 
tindakan mungkar yang mereka perbuat. 
Sesungguhnya amat buruklah apa yang 
selalu mereka perbuat itu.” (al-Maidah: 
78—79) 

Dari ayat tersebut kita memahami 
bahwa apabila kemaksiatan yang 
dilakukan dengan terang-terangan 
dibiarkan, akan menyebabkan datangnya 
bencana. Maka dari itu, di antara sarana 
yang bisa dilakukan untuk menanggulangi 
akibat kemaksiatan tersebut adalah amar 
ma'ruf nahi mungkar. 

Demikianlah sebagian sarana yang 
bisa dilakukan. Mudah-mudahan Allah 
w senantiasa menurunkan rahmat-Nya 
kepada kita semua. 


2 Kan 
a pe oe 


> 


La 


Kami tidak mencantumkan doa pada rubrik “Khutbah Jumat” agar khatib yang 
ingin membaca doa memilih doa yang sesuai dengan keadaan masing-masing. 
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Sakin untuk Wanita dan Keluarga 





OM Babu (Bedak 


: Beberapa Si 
Kekeliruan Kara 


AL Usah Ummu Ishaq al-A Lena 


Dalam dua edisi yang lalu telah 
dibawakan beberapa kesalahan yang 
dilakukan oleh seorang suami dalam 
bergaul dengan istrinya. Kali ini, 
kami sedikit menambahkan apa yang 
tertinggal dari pembahasan yang lalu. 


Merendahkan Istri dan 
Pekerjaannya di dalam Rumah 

Ada tipe suami yang cenderung 
merendahkan istri. la memandang 
istrinya dengan sebelah mata sampai- 
sampai ia menganggap rendah pekerjaan 
rumah tangga yang biasa dijalani 
oleh istri. la pun enggan membantu 
istrinya. Sebagian orang jahil bahkan 
berpandangan bahwa membantu 
pekerjaan rumah akan menghilangkan 
sifat kejantanan. Padahal kalau ia mau 
menengok kehidupan berumah tangga 
yang dijalani oleh pemimpin para suami, 
Rasulullah x, sungguh ia mendapatkan 
kenyataan yang bertolak belakang 
dengan apa yang ada di pikirannya. 
Rasulullah #5 adalah gambaran seorang 
suami terbaik terhadap keluarganya, 
sebagaimana kabar beliau &: sendiri: 

“Aku adalah orang yang paling baik 
di antara kalian terhadap keluargaku.” 
(HR. at-Tirmidzi, disahihkan dalam 
ash-Shahihah no. 285) 

Al-Aswad 4, seorang tabi'in, 
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berkata: 

n Sia IN OS LAU CL 
Aku pernah bertanya kepada Aisyah 

ês, “Apa yang biasa dilakukan Nabi 3 

di dalam rumahnya?” 
Istri Rasulullah &£ 

menjawab: 


mala aka GE ajal Ea G OS OS 
PLAN II GA DN As Ip 
“Beliau biasa membantu pekerjaan 
keluarganya. Jika datang waktu shalat, 
beliau keluar untuk melaksanakannya." 
(HR. al-Bukhari no. 676) 
Dalam kitab asy-Syama'il karya 
al-Imam at-Tirmidzi && (no. 2491) 
disebutkan bahwa Aisyah ws berkata: 


S3 LE AG JA pd Ga JAE NN OS 


Ro On pan, 


Ala “nm PAS as 


g, Aisyah gs, 


“Tidaklah beliau melainkan seorang 
manusia sebagaimana yang lain. Beliau 
biasa membersihkan pakaiannya, 
memerah susu kambingnya, dan melayani 
keperluannya sendiri. ” (Disahihkan al- 
Imam al-Albani 4 dalam tahgig-nya 
terhadap a, asy-Syama'il 
al-Muhammadiyyah no. 293 dan ash- 
Shahihah no. 671) 

Dalam riwayat Ahmad (6/256) dan 





Ibnu Hibban yang dibawakan dalam 
Fathul Bari (2/212) disebutkan: 


a ki 
“Beliau biasa menjahit pakaiannya.” 
Ibnu Hibban menambahkan: 


Kak Ba 
HAN Cow 
“Dan menambal embernya. ” 
Kira-kira pandangan dan ucapan 
miring apa lagi yang bisa dilontarkan 
seorang suami setelah melihat perbuatan 
Rasululah &£, teladan umat ini? 


Menyebarkan Rahasia Istri dan 
Hubungan Intim Dengannya 
Hubungan intim yang dilakukan 
bersama istri, bagi sebagian orang yang 
jahil, bukan lagi sesuatu yang harus 
dijaga, disimpan rapat, dan dirahasiakan. 
Hal itu justru dibicarakan secara terbuka 
dengan kawan-kawan mereka di kedai, 
warung kopi, di jalanan, dan kadang 
diungkap di media massa, baik sebagai 
bahan lelucon maupun untuk berbangga. 
Petai pa Najah & telah Saga Pp 


EH PFF sist Ji Ra Azan 
Uas JAN 

“Manusia yang paling jelek 
kedudukannya di sisi Allah pada hari 
kiamat adalah suami yang bercampur 
dengan istrinya dan istrinya bercampur 
dengannya, kemudian ia menyebarkan 
rahasia istrinya.” (HR. Muslim no. 
3527) 

Hadits ini menunjukkan haramnya 
seorang suami menyebarkan apa 
yang berlangsung antara dirinya dan 
istrinya, yaitu perkara-perkara istimta' 
dan merinci hal tersebut. Haram pula 
membeberkan kepada orang lain 
apa yang diucapkan dan diperbuat 
oleh istrinya saat berhubungan 


dan semisalnya. Jika semata-mata 
mengatakan ia telah bercampur dengan 
istrinya alias jima', sementara tidak 
ada faedah atau kebutuhan untuk 
menyebutkan hal tersebut, hukumnya 
makruh karena menghilangkan muru'ah 
atau kewibawaan. Bukankah Nabi # 
telah bersabda: 


Le JB ATI eS a Gap OS ir 

e 2 o F Fi 

“Siapa yang beriman kepada Allah 

dan hari akhir, hendaklah ia berkata yang 
baik atau ia diam.” 

Sekiranya ada kebutuhan untuk 

menyebutnya atau ada faedah yang 

ingin diperoleh maka tidaklah makruh, 


sebagaimana Nabi £: mengabarkan 
“urusan” beliau dan istrinya. 
akas UT ASI SI 

“Aku dan dia ini (beliau maksudkan 
salah seorang istri beliau) pernah 
melakukannya.” 

Nabi % juga pernah bertanya 
kepada Abu Thalhah & : 


KAU asi 

“Apakah kalian (yakni Abu Thalhah 
dan istrinya, Ummu Sulaim) “pengantinan' 
tadi malam?” (al-Minhaj, 10/250) 


Tergesa-Gesa dan Bermudah- 
Mudah Menjatuhkan Talak 
Ikatan pernikahan adalah ikatan 
yang kuat. Allah œ sendiri yang 
menamakannya dengan mitsagan 
ghalizha, a PA ia 


“Dan DaN “ara istri) telah 
mengambil dari kalian perjanjian yang 
kuat.” (an-Nisa: 21) 

Oleh karena itu, tidaklah pantas 
seorang suami tergesa-gesa dan 
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bermudah-mudah ingin mengurai ikatan 
ini dengan kalimat talak atau cerai. 
Sungguh perceraian dalam Islam tidaklah 
disyariatkan untuk menjadi pedang yang 
tajam yang diletakkan di leher istri. 
Perceraian juga tidak ditetapkan untuk 
menjadi sumpah guna meyakinkan 
berita atau ucapan layaknya perbuatan 
sebagian orang-orang bodoh. 

Islam tidak melarang perceraian 
samasekali, namun iabukan langkah awal 
dalam menyelesaikan perselisihan. Islam 
telah mengajarkan tahapan-tahapan 
penyelesaian terhadap persoalan dan 
pertikaian yang muncul di antara suami- 
istri. Jika sumber permasalahan berasal 
dari istri, penyelesaiannya sebagaimana 
yang Allah w firmankan dalam Tanzil- 
Nya: 


122 


fi EN 3 


20 Ar Sg Abi 
a SE SAN 

“Istri-istri yang kalian khawatirkan 
nusyuz/pembangkangannya maka 
nasihatilah mereka, pisahkanlah mereka 
(boikot) di tempat tidur mereka, dan 
pukullah mereka. Kemudian jika mereka 
menaati kalian (taubat dan berhenti dari 
nusyuznya), janganlah sekali-kali kalian 
mencari-cari jalan untuk menyusahkan 
mereka.” (an-Nisa: 34) 

Jika sumber masalah dari suami, 
misalnya ia tak menyukai istrinya, 
daripada bercerai, Islam menawarkan 
perdamaian dengan cara istri merelakan 
sebagian haknya tidak dipenuhi. 
Misalnya, hak beroleh nafkah, pakaian, 
atau mabit/bermalam, asalkan tetap 
bersatu dalam ikatan pernikahan (Tafsir 
Ibnu Katsir, 2/314). Hal ini seperti 
tersebut dalam firman Allah t: 


Se GA S Ga Gara SE “8 os 
wa Na tab Esra Ea - ELAS kp Ig je CC 


86 | Asy Syariah 
No.69/VI/1432 H/2011 


“Dan jika seorang istri khawatir akan 
nusyuz atau sikap acuh tak acuh dari 
suaminya, tidak mengapa bagi keduanya 
mengadakan perdamaian dengan 
sebenar-benarnya, dan perdamaian itu 
lebih baik bagi mereka walaupun manusia 
itu menurut tabiatnya kikir.” (an-Nisa: 
128) 

Oleh karena itu, tatkala Saudah 
bintu Zam'ah s berusia senja dan 
Rasulullah & berkeinginan untuk 
menceraikannya, Saudah menempuh 
ash-shulh ini. la merelakan giliran hari 
dan malamnya tidak dipenuhi, serta 
dihadiahkannya kepada Aisyah gs 
(sehingga Aisyah sês beroleh giliran 
dua hari dua malam) asalkan Rasulullah 
#6 berkenan tetap mempertahankannya 
sebagai istri beliau g. Rasulullah # pun 
menerima shulh tersebut. 

Jika persoalannya berasal dari 
kedua belah pihak, keluarga masing- 
masing didatangkan untuk membantu 
mencarikan penyelesaian problem 
keduanya sebagaimana firman-Nya: 


RENA mena Da 
peka) ago) Ma AA Laba 
ana 
“Dan jika kalian mengkhawatirkan 
persengketaan di antara keduanya, 
utuslah seorang hakam (juru damai) dari 
keluarga laki-laki dan seorang hakam 
dari keluarga perempuan. Jika kedua 
orang hakam itu bermaksud mengadakan 
perbaikan niscaya Allah akan memberikan 
taufik kepada suami istri tersebut.” (an- 
Nisa: 35) 
Kalaupun mau tidak mau kalimat 
talak harus terucap dan jalan perpisahan 
terpaksa ditempuh, seorang suami harus 


memerhatikan agar ia tidak menceraikan 
istrinya dalam keadaan haid, atau dalam 


keadaan suci tetapi sempat digaulinya 
dalam masa suci tersebut, sampai 
tampak jelas atau diperoleh kepastian 
si istri ini hamil atau tidak dari hasil 
hubungan tersebut. Semua ini berkaitan 
dengan 'iddah yang harus dijalani oleh 
istri pasca-perceraian. Kalau ia ditalak 
dalam keadaan haid, masa 'iddah yang 
harus dilaluinya nanti akan panjang 
karena haid yang sedang dijalani tidak 
terhitung. Ia harus menunggu tiga haid 
yang berikutnya. Begitu pula jika si istri 
ditalak dalam keadaan suci tapi telah 
` digauli, tidak bisa dipastikan bagaimana 
iddahnya, apakah tiga quru” jika ia 
tidak hamil ataukah dengan melahirkan 
kandungannya jika ternyata ia hamil. 
Seharusnya, suami menjatuhkan 
talak di saat istri bisa menghadapi 
'iddahnya dengan jelas, yaitu saat suci 
sebelum digauli, atau saat si istri tengah 
mengandung. Allah x: berfirman: 


Dri Aa SAI a 


> 


“Wahai Nabi, apabila kalian 
menceraikan istri-istri kalian, hendaklah 
kalian ceraikan mereka pada saat mereka 
dapat menghadapi iddahnya yang wajar...” 
(ath-Thalag: |) 

Tidak diperkenankan pula bagi 
suami langsung menjatuhkan talak tiga 
pada istrinya dalam satu kesempatan. 
Hendaklah talak itu dijatuhkan satu per 
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Rasa Cemburu yang Lemah 

Di masa ini, kecemburuan seorang 
suami terhadap istrinya telah melemah. 
Jika ditanya apa buktinya? Kita katakan 
banyak. Di antaranya, seorang suami 
membolehkan lelaki lain yang bukan 
mahram istrinya bersalaman dengan 
si istri, bertatap muka dengannya, 
tersenyum, dan berbincang-bincang 
bersama. Sama saja apakah lelaki yang 
bukan mahram si istri itu adalah kerabat 
suami, saudara lelakinya, misannya, 
atau orang jauh/bukan kerabat suami. 
Dibiarkannya si istri keluar rumah 
dengan berdandan ala jahiliah, baik 
dengan dalih berbelanja, kerja, 
menghadiri undangan, maupun alasan 
lain. Termasuk pula bukti kelemahan 
cemburu suami adalah membiarkan 
istrinya pergi berduaan dengan sopir 
pribadi dalam mobil. 

Sungguh, betapa banyak problem 
yang timbul karena sikap meremehkan 
ini! Betapa banyak keluarga yang 
hancur akibat kemaksiatan ini. Wallahul 
musta'an. 

Di manakah mata yang mau melihat, 
telinga yang mau mendengar, dan hati 
yang mau memahami? 

Semoga Allah & memberi hidayah 
dan taufik-Nya kepada kita semua. 
Amin. 


Tentang maksud quru’, ulama salaf, khalaf, dan para imam, terbagi dalam dua pendapat. Ada yang mengatakan 
guru' adalah suci, ada pula yang mengatakan haid. Wallahu a'lam. (Tafsir Ibni Katsir, 2/353-354) 


* Iddah wanita yang hamil disebutkan dalam Al-Qur'an: 


E ERTE E D 


HA Ad MAAN ES, 


"Dan perempuan-perempuan yang hamil, masa iddah mereka adalah sampai mereka melahirkan kandungannya." 


(ath-Thalag: 4) 
Adapun wanita yang tidak hamil disebutkan dalam: 


z 


Te MAT GA a A AN ESA 
SIP nm E Napa Cai Jaa 


"Istri-istri yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga guru'" (al-Baqarah: 228) 
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Kelalaian demi kelalaian masih 
saja terjadi pada diri orang tua. Kasus 
demi kasus masih bergulir dalam 
cerita kehidupan anak. Terakhir, 
berita hilangnya beberapa anak gadis 
karena kabur dengan teman laki-laki 
yang dikenalnya melalui jejaring sosial 
bernama Facebook (FB). Inna lillahi wa 
inna ilaihi raji'un. 

Siapa kiranya yang paling 
bertanggung jawab atas semua ini 
kalau bukan kita, orang tua. Terkadang 
justru kita sendirilah yang memfasilitasi 
kerusakan anak. Wallahul musta'an. 

Walau berjuta dalih dilontarkan 
dan berjuta argumen dinyatakan untuk 
mengaburkan kesalahan kita, namun 
di hadapan Allah e kita tidak bisa 
berkamuflase. Dia Maha Melihat dan 
Maha Mengetahui. 

Oleh karena itu, yang lebih pantas 
bagi kita adalah berjiwa besar untuk 
mengakui kesalahan dan berhati lapang 
untuk memperbaiki keadaan. Sangat 
layak kita kaji nasihat seorang alim besar 
yang mengingatkan kita akan kewajiban 
yang harus kita tunaikan terhadap anak, 
yang kelak akan dipertanggungjawabkan 
di hadapan Rabb seluruh alam. 

Berikut ini petikan nasihat Fadhilatus 
Syaikh al-Allamah Muhammad bin Shalih 
al-Utsaimin dalam salah satu khutbah 
beliau. 

Wahai manusia! Bertakwalah 
kepada Allah we dan bersyukurlah pada- 
Nya atas nikmat berupa anak yang telah 
dianugerahkan-Nya kepada kalian. 
Ketahuilah, anak merupakan cobaan 
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dan ujian bagi hamba-hamba-Nya. 
Di antara mereka ada yang anaknya 
menjadi penyejuk matanya di dunia dan 
akhirat karena dia selalu memelihara 
mereka dan melaksanakan berbagai 
kewajiban yang harus ditunaikannya 
terhadap mereka. Dengan demikian, 
Allah & membaikkan keadaan anak- 
anaknya. 
Allah 2 berfirman tentang sifat 
hamba-hamba ar-Rahman: 
BE AI RA 
5... A 
HAN Ki 
“Dan mereka adalah orang-orang 
yang selalu mengatakan, “Wahai Rabb 
kami, anugerahkanlah kepada kami 
pasangan-pasangan dan anak-anak 
sebagai penyejuk mata'.” (al-Furgan: 


Tidaklah mereka memanjatkan 
permohonan ini kepada Allah œ, 
melainkan setelah menempuh berbagai 
sebab dan konsisten dengan usaha 
mereka itu. 

Di sisi lain, ada di antara manusia 
yang anaknya hanya menjadi penyesalan 
di dunia dan akhirat karena dia tidak 
mendidik mereka dan tidak menunaikan 
kewajiban-kewajibannya terhadap 
mereka. Dia menyia-nyiakan hak yang 
telah ditetapkan oleh Allah & untuk 
anak, sehingga anak-anaknya pun 
menyia-nyiakan hak yang ditetapkan 
oleh Allah & untuk orang tuanya. 
Tidak ada gunanya si anak bagi orang 
tuanya di dunia maupun di akhirat. 


b 


Jadilah dia orang yang rugi. 
PET DIK DADA PP Sa Ig Rag 7A 
Sea 
PA a 

“Katakanlah, 'Sesungguhnya orang- 
orang yang rugi adalah orang-orang yang 
merugikan diri mereka dan keluarga 
mereka pada hari kiamat. Ketahuilah, 
itulah kerugian yang nyata'.” (az- 
Zumar: 15) 

Wahai hamba-hamba Allah! 
Sesungguhnya Allah ge telah menitipkan 
anak dan keluarga kepada kalian. 
Allah & juga memerintahkan kalian 
untuk menjaga mereka dari berbagai 
kerusakan, dan mengarahkan mereka 
menuju kebaikan. Allah & berfirman: 
Ma eka naek 
ter 2 z e g sr Sr r TA 5,2 
Peras Eie KAE un aah LAN 

Dn akan MAT Alan 

“Wahai orang-orang yang beriman, 
jagalah diri kalian dan keluarga kalian 
dari api neraka yang bahan bakarnya 
adalah manusia dan batu, yang padanya 
ada para malaikat yang keras lagi kasar 
yang tak pernah mendurhakai Allah 
pada segala yang Allah perintahkan pada 
mereka dan senantiasa melaksanakan 
apa yang diperintahkan kepada mereka.” 
(at-Tahrim: 6) 

Dalam ayat ini, Allah œ 
memerintahkan kita untuk menjaga 
diri dan keluarga kita dari neraka yang 
amat mengerikan ini. Hal ini tidak 
mungkin dilakukan melainkan dengan 
menjaga diri dan keluarga dari berbagai 
kerusakan dan selalu melakukan 
kebaikan. Namun, sudahkah kita 
mewujudkan semua ini? Sudahkah kita 
menjaga, mengarahkan, dan mendidik 
anak-anak sejauh kemampuan kita? 
Sudahkah kita tunaikan semua faktor 
yang mendatangkan kebaikan bagi 
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mereka? Sudahkah kita mengawasi 
gerak-gerik dan diam mereka? Sudahkah 
kita memerhatikan seluruh tindak- 
tanduk, baik ucapan, perbuatan, pulang, 
maupun pergi mereka? Ataukah kita 
justru melalaikan semua itu, tenggelam 
dalam kesibukan mencari serpihan 
dunia, atau merasa malas mengawasi 
dan tak pernah memedulikan mereka? 

Kalau bukan kita yang mengurusi 
mereka, siapa lagi yang mau mengurusi 
mereka? Kalau bukan kita yang 
mendidik akhlak dan memperbaiki 
keadaan mereka, siapa lagi yang akan 
melakukannya? Apakah orang lain yang 
tidak memiliki hubungan apa pun dengan 
si anak yang akan melakukan semua itu, 
padahal orang-orang tersebut berpikiran 
menyimpang dan berakhlak rusak? 

Demi Allah! Tidaklah Allah gs 
menitipkan anak-anak kepada kalian dan 
memerintahkan kalian untuk menjaga 
mereka, melainkan Dia menginginkan 
agar kalian betul-betul memelihara 
dan senantiasa menjaga mereka serta 
menunaikan amanat ini. Hal inì karena 
pada umumnya anak-anak itu lemah, 
membutuhkan uluran tangan. Mereka 
belum mampu memberikan kebaikan 
untuk dirinya sendiri. Adapun kalian 
adalah orang yang memelihara mereka. 
Maka dari itu, takutlah kepada Allah gs 
dalam hal anak-anak ini, karena kelak 
Allah ge akan menanyai kalian tentang 
mereka. 

Wahai manusia! Mungkin ada di 
antara kalian yang mengajukan alasan 
yang lemah untuk membela dirinya jika 
dituntut untuk mendidik anak-anaknya. 
Mungkin dia beralasan bahwa dia tidak 
mampu mendidik mereka karena 
mereka durhaka kepada orang tuanya. 
Padahal, andaikata mau memikirkan hal 
ini tentu dia akan menemukan kesalahan 
itu terletak pada dirinya sendiri. Dari 
awal dia telah melalaikan perintah Allah 


pesona wasna | B9 





ts yang harus dia laksanakan terhadap 
anak-anak itu. Akhirnya, mereka pun 
menjadi anak-anak yang durhaka. 

Seandainya dia bertakwa kepada 
Allah &, tentu Dia akan memberikan 
jalan keluar dan kemudahan dalam 
urusan ini. Namun, dia justru melalaikan 
dan menyia-nyiakan pendidikan mereka 
semasa kecil sehingga ketika dewasa 
mereka pun biasa membangkang, 
meremehkan, dan menyia-nyiakan 
perintah orang tuanya. 

Walaupun demikian keadaannya, 
orang yang seperti ini hendaknya tidak 
berputus asa dari kasih sayang Allah 
ts. Dia harus bertaubat kepada Allah 
us atas tindakannya di masa lalu yang 
melalaikan pendidikan anak-anaknya. 
Hendaknya ia memohon pertolongan 
kepada-Nya agar dapat memperbaiki 
keadaan mereka di kemudian hari, 
disertai sering berdoa dan bertindak 
penuh hikmah. Mudah-mudahan dengan 
itu, Allah ge akan menjadikan anak-anak 
itu patuh kepadanya dan memperbaiki 
keadaan mereka. 

Wahai manusia! Kalau kita 
memikirkan keadaan masyarakat kita, 
kebanyakan orang mempunyai ambisi 
terhadap harta lebih besar daripada 
ambisi mereka terhadap keluarganya. 
Dia menyibukkan badan dan pikiran 
untuk harta, bagaimana agar dapat 
menghasilkan harta lebih banyak, 
mengembangkan, mengelola, dan 
menjaganya. Adapun keluarga, tidak 
pernah dia perhatikan. Tidak pernah 
pula dia tanyakan. la tidak pernah juga 
mencari tahu tentang aktivitas dan 
teman-teman mereka. 

Ini kesalahan besar dan sebuah 
kebodohan yang nyata! Ambisi untuk 
memperbaiki keluarga lebih wajib dan 
lebih pasti. Memerhatikan mereka 
lebih penting karena kebaikan mereka 
adalah kebaikan generasi masa depan, 
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sedangkan rusaknya mereka adalah 
kerusakan generasi mendatang. Apakah 
kita rela—sementara kita ini adalah 
kaum muslimin—bahwa nanti akan 
tumbuh dari kita generasi-generasi yang 
melalaikan agama dan akhlak mulia? 

Kita kelak akan menghadapi liburan 
musim panas. Selama liburan itu, para 
remaja akan memiliki kelonggaran 
aktivitas pikiran dan fisik. Oleh karena 
itu, kita harus memadati kesempatan 
seperti ini dengan berbagai aktivitas 
yang bermanfaat bagi mereka. Bisa 
dengan membaca buku-buku yang 
bermanfaat sesuai taraf kemampuan 
dan pemahaman mereka. Bisa dengan 
membaca pelajaran-pelajaran yang akan 
dipelajari tahun depan. Bisa pula dengan 
pekerjaan-pekerjaan yang bermanfaat 
seperti berdagang, membantu pekerjaan 
orang tua, atau aktivitas lain yang dapat 
mengisi waktu luang dan menyibukkan 
pikiran. 

Setiap orang pasti memiliki aktivitas 
amalan, sebagaimana disebutkan dalam 
sebuah hadits. Apabila aktivitas ini diisi 
dengan hal-hal yang bermanfaat, dia 
akan memperoleh kebaikan. Kalau tidak, 
aktivitasnya akan menyimpangkannya 
dari jalan yang lurus, atau mengakibatkan 
kemalasan, kelemahan, kecemasan, dan 
kekacauan pikiran. 

Maka dari itu—wahai anak- 
anakku—hendaklah kalian mengisi 
kesempatan liburan dengan hal-hal yang 
bermanfaat. Dan kalian—wahai para 
ayah—hendaknya bersemangat untuk 
mengawasi dan mendidik anak-anak 
kalian. Semoga Allah & memberikan 
taufik kepada kita semua untuk 
melakukan segala hal yang Dia cintai 
dan ridhai, serta memberikan kebaikan 
kepada kita di akhirat. 

(Diterjemahkan oleh Ummu Abdirrahman 
bintu Imran dari khutbah beliau yang berjudul 
“Ri 'ayatul Aulad” yang terhimpun dalam kitab 
adh-Dhiya'ul Lami” minal Khuthabil Jawami' 
hlm. 98—101) 


UNAN 


: pelahan 


UMMU WARAQAH 
| BINTU | NAUFAL AL ANSHARIYAH, cz: 


AL ga ga Abdirrahman bintu Imran 





Sebenarnya dia bernama Ummu 
Waraqah bintu Abdillah bin al-Harits 
bin “Uwaimir bin Naufal al-Anshariyah. 
Namun, dia lebih dikenal dengan nama 
Ummu Waragah bintu Naufal s, 
nisbah kepada kakek buyutnya. 

Dia seorang wanita yang begitu 
berharap mendapat kemuliaan di negeri 
akhirat. Saat kaum muslimin bersiap 
untuk Perang Badar, Ummu Waragah 
memohon izin kepada Rasulullah &: 
untuk turut dalam peperangan. “Wahai 
Rasulullah, izinkan saya pergi bersama 
kalian, agar saya bisa merawat orang 
yang sakit dan mengobati yang terluka. 
Mudah-mudahan dengan itu Allah 
ts menganugerahiku mati syahid,” 
pintanya. 

“Tinggallah di rumahmu! Sungguh 
Allah akan menganugerahimu mati 
syahid di rumahmu,” jawab Rasulullah 

Ummu Waragah pun taat dengan 
titah Rasulullah ££. 

Waktu terus bergulir. Tiba masa 
kaum muslimin diperintah oleh Amirul 
Mukminin, Umar ibnul Khaththab £s 
Waktu itu, Ummu Waraqah nada 
biasa, selalu shalat mengimami anggota 
keluarganya. 

Namun suatu malam, tak terdengar 
bacaan Our'annya dalam shalat. Oleh 
karena itu, paginya Amirul Mukminin 





berkomentar keheranan, “Demi Allah, 
semalam aku tak mendengar bacaan 
bibiku, Ummu Waragah.” 

Amirul Mukminin tak tinggal diam. 
Beliau <5 segera mencari tahu keadaan 
Ummu Wara ah Dimasukinya rumah 
Ummu Waragah, tapi tak seorang pun 
tampak di situ. 

Amirul Mukminin terus melangkah 
menuju kamar. Di salah satu sisi kamar, 
jasad Ummu Waragah terbujur kaku 
bertutupkan selimutnya. Sementara 
budak laki-laki dan budak perempuan 
milik Ummu Waragah yang tinggal 
bersama beliau s di rumah tersebut 
tak lagi tampak batang hidungnya. 

Ternyata, malam itu Ummu 
Waragah dibunuh oleh sepasang 
budak miliknya dengan menutupkan 
kain selimut, hingga Ummu Waragah 
mengembuskan napas yang terakhir. 
Padahal Ummu Waragah selalu mendidik 
mereka berdua dan berlaku baik kepada 
keduanya. Hanya karena tidak sabar 
ingin segera mereguk napas kebebasan 
sebagaimana dijanjikan oleh sang tuan 
jika ia telah meninggal dunia, mereka 
pun tega berbuat demikian kepada 
wanita salehah ini. Setelah membunuh 
Ummu Waragah, dua budak itu kabur. 

Mengetahui kejadian tersebut, 
Amirul Mukminin mengatakan, “Telah 
benar Allah dan Rasul-Nya'!” 

Bersambung ke him. 99 


1 Jauh hari sebelumnya, Rasulullah &£ telah mengabarkan bahwa Ummu Waragah akan menemui syahid di 
rumahnya, saat Ummu Waragah meminta izin untuk turut keluar berperang menyertai para mujahidin. 
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,Al-Mar'ah Al-Muslimah 


PERCERAIAN DAN PEMUTUSAN 
SILATURAHIM 


€ Y £ adhan KL aha 3 
‘Fatawa y$ Wri j Ins 





Saudara perempuan saya menikah dengan anak lelaki bibi saya (sepupu/ 
misan). Suaminya peminum khamr. Jika mabuk, ia tidak ingat apa-apa (berbuat 
semaunya tanpa sadar). Suatu ketika, di saat mabuknya, ia mencekik istrinya 
(saudari saya) dan hampir-hampir membunuhnya jika tidak ketahuan keluarga 
yang lain. Saudari saya tidak sanggup lagi menanggung akibat perbuatan 
suaminya, ia datang ke tempat kami. Si suami pun memutuskan untuk 
menceraikannya. Setelah sempurna jatuhnya talak, terputuslah kabar/hubungan 
antara kami dan keluarga bibi kami. Saya berharap kesediaan Anda memberi 
jawaban atas pertanyaan berikut: Apakah pemutusan hubungan seperti ini 





dinamakan memutus silaturahim? 


Jawab: 

Fadhilatusy Syaikh Shalih ibnu 
Fauzan al-Fauzan hafizhahullah 
menjawab, “Perceraian yang terjadi 
antara lelaki tersebut dan saudari Anda 
karena si lelaki berakhlak buruk, gemar 
melakukan keharaman dan peminum 
khamar, adalah hal yang bagus. 
Menjauh dari pelaku kejahatan adalah 
sesuatu yang dituntut dari seorang 
muslim. Seorang muslim tidak boleh 
berteman dengan orang fasik, yang 
bermudah-mudahan/meremehkan 
urusan agamanya karena hal itu akan 
berpengaruh pada dirinya, terlebih lagi 
seorang istri terhadap suaminya. Apabila 
suami rusak akhlaknya dan menyimpang 
agamanya, hal ini akan berpengaruh 
kepada si istri dan anak-anaknya. Selain 
itu, menjauhkan dan melepaskan si istri 
dari suami yang demikian merupakan 
kelapangan bagi si istri. Urusan 
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perceraian tersebut baik baginya, insya 
Allah. Semoga Allah #2 menggantikan 
yang lebih baik untuknya. 

Kejadian seperti ini memberi 
penekanan kepada para wali wanita 
agar memilihkan suami yang baik dan 
saleh untuk mereka, serta menjauhkan 
mereka dari suami yang fasik dan 
berakhlak buruk. Hal ini karena orang 
seperti itu akan memberi pengaruh 
jelek terhadap agama dan kehidupan 
mereka. 

Adapun memutus hubungan rahim 
sebagai dampak perceraian tersebut 
adalah hal yang buruk. Semestinya kalian 
tidak memutus hubungan kekerabatan 
kalian dan terus menyambungnya. 
Kalian wajib bersilaturahim dan berlaku 
baik kepada karib kerabat. Jika lelaki 
yang diceritakan itu bertaubat kepada 
Allah & dan meninggaikan kebiasaan 
minum khamrnya, hendaknya kembali 


S4 
| ~a 


awa Al-Mar'ah Al-Muslima 





dijalin persahabatan dan persaudaraan 
dengannya. Akan tetapi, jika terus- 
menerus dalam penyimpangan dan 
maksiatnya, serta tidak mau bertaubat, 
ia dihajr/diboikot karena Allah WE, 
sampai ia mau bertaubat kepada-Nya. 
Keluarga si lelaki (pihak kerabat yang 
lain) tidak ada alasan untuk diboikot. 
Bahkan, mereka tidak boleh diboikot, 


dengan dalil firman Allah (5 : 
E rok se P, 2 ar 4r 
SAS oh 333 
“Seorang yang berdosa tidak akan 
memikul dosa orang lain.” (al-An'am: 
164) 


(Majmu' Fatawa, Shalih Fauzan al- 
Fauzan, 2/647—648) 


TINGGAL BERSAMA MANTAN ISTRI 


Saudara lelaki saya menikah dengan seorang wanita. Dari pernikahan 
tersebut, mereka dikaruniai beberapa anak laki-laki. Di kemudian hari terjadi 
perselisihan antara sepasang suami istri ini yang berujung pada perceraian. 
Kemudian saudara lelaki saya tersebut menikah lagi dengan wanita lain dan 
meminta putra-putranya dari mantan istri pertama tinggal bersamanya di 
rumahnya dengan istrinya yang kedua. Namun, ibu mereka menolak berpisah 
dengan mereka, sehingga mereka semua berikut ibunya tinggal satu rumah. 
Serumah dengan ayah mereka dan istrinya yang baru. Padahal si ibu telah bercerai 
dengan sang ayah. Apakah hal ini dibolehkan? 


Jawab: 

FadhilatusySyaikhShalihibnuFauzan 
al-Fauzan hafizhahullah menjawab, 
“Tidak boleh si wanita tinggal di rumah 
lelaki yang telah menceraikannya, dalam 
keadaan lelaki tersebut atau orang lain 
yang bukan mahramnya masuk ke 
rumah itu. 

Adapun jika ia dan putra-putranya 
tinggal di rumah yang terpisah, tidak 
berhubungan dengan tempat tinggal 
mantan suaminya, dan si mantan suami 
juga tidak masuk ke rumah tersebut dan 
tidak tinggal bersama mereka, ini tidak 
apa-apa. Jika keadaannya seperti yang 
ditanyakan—mereka tinggal serumah 
padahal sudah bercerai, seakan-akan 
si wanita masih berstatus sebagai 





istrinya yang mantan suami biasa masuk 
menemuinya dan semisalnya—tentu 
hal ini tidak diperbolehkan. Si wanita 
wajib menjauh dari mantan suaminya! 
dan tinggal di rumah yang terpisah, yang 
aman dari terjadi fitnah (godaan) dan hal 
lain yang dikhawatirkan.” 

Selanjutnya asy-Syaikh hafizhahullah 
menjelaskan bahwa ketentuan ini 
berlaku jika talak yang terjadi adalah 
talak ba'in (talak tiga atau talak yang 
tidak dapat dirujuk walaupun masih 
dalam masa 'iddah). Adapun jika talaknya 
adalah talak raj'i (talak satu atau dua) 
dan si wanita masih dalam masa “iddah, 
ia tetap tinggal di rumah suaminya, 
seatap dengannya.? Ini berdasarkan 


' Karena mantan suaminya bukan lagi mahramnya, sehingga haram baginya ikhtilath dan Khalwat dengannya. 
? Karena selama masa 'iddah statusnya masih sebagai istri. Jjika 'iddah telah berakhir, ia bukan lagi istri. 
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firman Allah E2 : 
Da m z- A A ” 
YI D DaN bian ès TA Y 
LA Kn a 
“Janganlah kalian (para suami yang 
mentalak) mengeluarkan mereka (para 
istri yang ditalak) dari rumah mereka (yang 
ditempati bersama kalian) dan janganlah 
mereka keluar dari rumah, melainkan jika 


mereka melakukan perbuatan keji yang 





nyata.” (ath-Thalaq: 1) 

Ketentuan yang disebutkan oleh 
ayat di atas berlaku untuk istri yang 
ditalak raj'i, selama dalam masa ‘iddah. 
Adapun wanita yang ditalak ba'in oleh 


suaminya, ia tidak berhak beroleh 
tempat tinggal. Setelah perceraian, ia 
tidak boleh tinggal serumah dengan 
mantan suaminya sebagaimana layaknya 
suami istri. (Majmu' Fatawa, Shalih bin 
Fauzan al-Fauzan, 2/650—651) 





Menjaga Akidah Ketika Terjadi Musibah 


Sambungan dari hlm. 59 


Mewaspadai Makar Orang-Orang 
Kafir 


Sebagai penutup, penulis ingin 
mengingatkan sebuah masalah yang tidak 
kalah penting, yaitu bahaya makar orang- 
orang kafir dalam menyesatkan kaum 
muslimin ketika terjadi musibah. 

Musibah-musibahyangterjadidiberbagai 
penjuru negeri ini tidak luput dari perhatian 
orang-orang kafir untuk mempromosikan 
kekufuran mereka. Berbagai bantuan dan 
LSM bentukan mereka telah tersebar di 
berbagai lokasi bencana yang mengancam 
akidah kita. 

Di antara makar misionaris untuk 
menyesatkan umat adalah membentuk 
LSM-LSM yang menjadi corong mereka, 
mengirim bantuan dan tenaga medis ke 
tempat tertentu untuk melancarkan misi 
mereka. 

Pascatsunami Aceh contohnya. Kita 
mendengar ada satu lembaga Nasrani yang 
membawa anak-anak muslimin ke panti- 
panti asuhan mereka di Jakarta. Innalillahi wa 
inna ilaihi raji'un! 

Demikianlah, orang-orang kafir 
senantiasa mengintai dan melakukan berbagai 
kegiatan untuk memurtadkan muslimin. Ini 
adalah bukti firman Allah We: 


ZA LA PP WA 


San oglp NG 


Ag ga 


ER BR K3 CP 
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Ea pa Sapa ET Tana ol 


LA SIK 


Ia ag EL 


Aram 


Ka 


a AA AA 


AVARAS 
PFA Si Ag Ga 3 
WLAN 


“Mereka akan terus memerangi kalian 
hingga memurtadkan kalian dari agama kalian 
jika mereka mampu. Barang siapa yang murtad 
di antara kalian dari agamanya kemudian mati 
dalam keadaan kafir, maka mereka adalah 
orang-orang yang gugur amalan mereka di 
dunia dan akhirat. Mereka adalah penduduk 
neraka, dan mereka akan kekal di dalamnya” 
(al-Baqarah: 217) 

Selain kebutuhan materi, saudara- 
saudara kita juga membutuhkan bantuan 
maknawi untuk mengokohkan hati mereka 
di atas Islam. Bantuan maknawi ini bisa 
dilakukan dengan memberikan pembekalan 
pengetahuan agama dan penjagaan dari 
para misionaris yang merongrong akidah 
mereka. 

Mudah-mudahan Allah & memberikan 
keistigamahan kepada kita semua dan 
membimbing orang-orang yang terkena 
musibah kepada amalan yang disyariatkan- 
Nya. Amin! 


Asa 


PELAJARAN 
DARI SURAT AL-'ASHR 





YO LI Oa 


SL SS ep E AJA A Salt 
Ma 
Demi masa. 
Sesungguhnya manusia itu benar- 
benar berada dalam kerugian. 
Terkecuali orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal saleh, 
serta nasihat-menasihati agar menaati 
kebenaran dan nasihat-menasihati 


agar menetapi kesabaran. 
(al-'Ashr: 1—3) 


Terkait dengan surat yang mulia ini, 
al-Imam asy-Syafi'i 4555 pernah berkata, 
“Seandainya manusia mentadabburi 
surat ini niscaya surat ini melapangkan 
mereka.” 

Sebuah surat yang pendek, 
hanya terdiri dari tiga ayat, namun 
demikian agung kandungannya. Di 
dalamnya termuat keterangan tentang 
sebab kerugian dan keberuntungan. 
Tentu setiap orang yang berakal 
menginginkan keberuntungan dan 
ingin menghindar dari kerugian. 
Namun, bisa jadi ia tidak mengetahui 
apa saja yang dapat menjatuhkannya 


1 Rasulullah ££ bersabda: 


NN ling Kata 


ke dalam kerugian sehingga ia bisa 
menghindarinya. la tidak tahu pula 
cara-cara yang akan mengantarkannya 
kepada keberuntungan sehingga ia bisa 
mengupayakannya. 

Allah € memberianugerah kepada 
para hamba-Nya dengan menerangkan 
hal tersebut kepada mereka dalam 
sebuah surat yang pendek. Surat yang 
mudah dihafal dan dipahami oleh orang 
dewasa dan anak kecil, orang awam dan 
orang yang belajar, agar tegak hujjah- 
Nya terhadap para hamba-Nya, dan agar 
orang yang menginginkan keselamatan 
diri dapat mengamalkannya. 

Allah & bersumpah menyebut 
masa yang manusia ada padanya dalam 
kehidupan dunia. Demikianlah, Allah 
z bersumpah dengan apa saja dari 
makhluk-Nya yang Dia inginkan. 
Adapun makhluk tidak boleh bersumpah 
dengan selain nama Allah #2, karena 
bersumpah selain menyebut Allah WE 
adalah perbuatan syirik'. 

Tidaklah Allah & bersumpah 
menyebut makhluk-Nya melainkan di 
dalamnya ada rahasia yang agung dan 
hikmah yang tinggi, agar pandangan 
mengarah kepadanya, baik untuk 
mengambil pelajaran maupun faedah. 


GN Mask 


"Siapa yang bersumpah dengan menyebut selain Allah, sungguh ia telah berbuat syirik." (HR. Abu Dawud no. 
1590 dan at-Tirmidzi no. 3251. Disahihkan dalam Shahih Abi Dawud dan Shahih at-Tirmidzi) 
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Dalam ayat ini, Allah & bersumpah 
dengan masa, yang merupakan zaman 
dan waktu tempat manusia hidup dalam 
kehidupan dunia ini. Perjalanan waktu 
sarat dengan pelajaran. Waktu dan 
zaman adalah pergantian malam dan 
siang, tempat berlangsungnya berbagai 
kejadian, peristiwa, dan perubahan: 
di samping ada faedah/manfaat 
yang agung bagi manusia jika pandai 
menggunakannya dalam urusan yang 
bermanfaat. 

Allah @ bersumpah bahwa seluruh 
manusia merugi di dunia dan di akhirat. 
Sama saja, baik ia orang berpunya 
maupun papa, kaya maupun miskin, 
pandai maupun bodoh, mulia maupun 
rendahan, lelaki maupun perempuan, 
selain orang yang mengisi waktu dengan 
empat hal: iman, amal saleh, berwasiat 
dengan kebenaran, dan berwasiat 
dengan kesabaran. 

Iman adalah pembenaran hati yang 
tidak bermanfaat jika tanpa: amal. Seperti 
kata al-Hasan al-Bashri 4555, “Iman itu 
bukan dengan berhias-hias, bukan pula 
dengan berangan-angan. Akan tetapi, 
iman adalah apa yang menetap dalam 
hati dan dibenarkan oleh amalan.” 

Tidak semua amalan itu teranggap 
saleh kecuali jika terkumpul di dalamnya: 
ikhlas karena Allah && , bersih dari 
seluruh macam kesyirikan, dan 
mutaba'ah (mengikuti) Rasulullah 46, 
disertai dengan meninggalkan semua 
bid'ah. 

Ada orang yang berpayah-payah 
melakukan kebajikan namun hanya 
kemanfaatan duniawi yang menjadi 
tujuan. Jelas, hal ini menjauhkan mereka 
dari Allah #2 dan dari surga-Nya 
karena tidak ada pada amalan tersebut 
salah satu atau kedua syarat: ikhlas dan 
mutaba'ah. 

Allah &£ berfirman: 


9 6 Asy Syariah 
No.69/VI/1432 H/2011 


da Haa A3 3 
Oei Fata Nvs 


“Banyak wajah Ea hari itu tunduk 
terhina, bekerja keras lagi kepayahan, 
memasuki api yang sangat panas, diberi 
minum dengan air dari sumber yang 
sangat panas. Mereka tiada memperoleh 
makanan selain dari pohon yang berduri, 
yang tidak menggemukkan dan tidak pula 
menghilangkan lapar.” (al-Ghasyiyah: 
2—7) 

Ibnu Abbas sêka dan Qatadah 
AS menafsirkan bahwa wajah-wajah 
itu tertunduk dan amalannya tidak 
bermanfaat. Dalam ayat disebutkan: 

Dao GD 
Zaal akale 

“Bekerja keras lagi kepayahan.” 

Maksudnya, mereka melakukan 
amalan yang banyak yang memayahkan 
mereka. Namun, mereka masuk neraka 
karena amalan tersebut tidak di atas 
perkara yang disyariatkan. 

Jika seperti ini keadaan orang-orang 
yang beramal—yakni beramal bukan 
di atas petunjuk—bagaimana halnya 
dengan keadaan orang-orang yang tidak 
beramal sama sekali? Mereka hidup 
di dunia ini sebagaimana kehidupan 
binatang ternak. Hidup semata untuk 
perut dan kemaluan. Tidak mau 
mengerjakan shalat, enggan berzakat, 
dan tidak berhati-hati menjaga diri dari 
yang haram, serta tidak menahan diri 
dari dosa dan kejahatan. Kita memohon 
keselamatan dan hidayah kepada Allah 

Dalam firman Allah BS: 


Aa 
Yang dimaksud adalah 


memerintahkan yang ma'ruf dan 
melarang yang mungkar, berdakwah 


kepada Allah & di atas bashirah/ilmu 
dan dengan hikmah, mengajari orang 
yang jahil dan mengingatkan orang 
yang lalai. Dengan demikian, seseorang 
tidak cukup beramal saleh dan hanya 
memperbaiki dirinya sendiri. Seharusnya 
ia juga berupaya memperbaiki orang 
lain karena seseorang itu tidak menjadi 
mukmin yang hakiki sampai ia mencintai 
untuk saudaranya apa yang ia cintai bagi 
dirinya?. Seseorang tidak selamat dari 
kerugian dan tidak beroleh keuntungan 
melainkan jika ia berupaya memperbaiki 
dirinya dan orang lain. Ini menunjukkan 
kewajiban amar ma'ruf nahi mungkar. 
Hal ini bukan termasuk campur tangan 
terhadap urusan orang lain, sebagaimana 
ucapan sebagian orang jahil masa ini. 
Orang yang beranggapan seperti ini 
tidak tahu bahwa yang melakukan amar 
ma'ruf nahi mungkar adalah orang yang 
menginginkan kebaikan bagi manusia, 
menginginkan keselamatan mereka dari 
azab Allah & , dan menyelamatkan 
mereka dari kebinasaan. Dalam sebuah 
badi disebutkan: 


5 dasi he 5 Kal PF pI A 


atie Ip ia Al RS 
“Sesungguhnya jika manusia melihat 
kemungkaran dan tidak berusaha 
mengubahnya, hampir-hampir Allah 
meratakan azab dari sisi-Nya terhadap 
mereka.” (HR. Abu Dawud no. 4338 
dan at-Tirmidzi no. 2169, disahihkan 





2 Rasulullah #52 bersabda: 
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dalam Shahih Abi Dawud dan Shahih at- 
Tirmidzi) 

Allah & telah melaknat Bani Israil 
karena mereka tidak saling melarang 
kemungkaran yang mereka perbuat.? 

Sekarang kita membicarakan firman 
Allah &£&: 


KA lolya 
. dan nasihat-menasihati agar 
menetapi kesabaran.” 

Sabar adalah menahan diri di 
atas ketaatan kepada Allah #2 dan 
menjauhkan diri dari bermaksiat 
kepada-Nya. Sabar ada tiga macam: 
sabar di atas ketaatan kepada Allah 82, 
sabar dari hal-hal yang diharamkan oleh 
Allah & , dan sabar terhadap takdir 
Allah & yang menyakitkan. 

Kesesuaian penyebutan sabar 
setelah penyebutan berwasiat dengan 
kebenaran adalah bahwa orang yang 
beramar ma'ruf dan nahi mungkar 
akan berhadapan dengan gangguan 
manusia, baik berbentuk ucapan 
maupun perbuatan. Maka dari itu, ia 
wajib bersabar menghadapinya dan 
terus-menerus beramar ma'ruf nahi 
mungkar. Ia harus sabar menanggung 
gangguan yang didapatkannya dari 
manusia, karena orang yang tidak sabar 
menghadapi gangguan mereka tidak 
akan bisa terus-menerus menasihati 
mereka. 

Hamba Allah 


g= yang saleh, 


Ki LUKA LA SIA SPN 


"Tidaklah beriman salah seorang dari kalian sampai ia mencintai untuk saudaranya apa yang ia cintai untuk 


dirinya." (HR. al-Bukhari dan Muslim) 
3 Allah & berfirman: 


ag 


On Ar PMA Aan SA Ga 25 AR GILA AAN Ndi 


"Telah dilaknati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Dawud dan Isa putra Maryam. Yang demikian itu 
disebabkan mereka durhaka dan selalu melampaui batas. Mereka satu sama lain selalu tidak melarang tindakan 
mungkar yang mereka perbuat. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu." (al-Maidah: 
78) 
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Lugman al-Hakim, pernah berkata 
kepada putranya, sebagaimana yang 
diabadikan oleh Allah & dalam Al- 
Our'an yang mulia: 

FD AA dn 


Ig sal KAA 


» oby 


Sa Aap 


"Wahai anakku, dirikanlah shalat 
dan suruhlah manusia mengerjakan yang 
baik, cegahlah mereka dari perbuatan 
yang mungkar, dan bersabarlah terhadap 
apa yang menimpamu. Sesungguhnya 
yang demikian itu termasuk perkara yang 
diwajibkan oleh Allah.” (Luqman: 17) 

Para nabi berkata kepada umat 
mereka: 

Pa AM Nak 

"Kami A aa akan 
bersabar terhadap gangguan-gangguan 
yang kalian lakukan terhadap kami.” 
(Ibrahim: 12) 

Orang yang tidak memiliki 
kesabaran tidak pantas menunaikan 
tugas memperbaiki manusia. Bahkan, 
ia pun tidak memiliki kekuatan untuk 
memperbaiki dirinya. Oleh karena itu, 
Amirul Mukminin Ali ibnu Abi Thalib 

5 berkata, “Kedudukan sabar dalam 
agama ini sebagaimana keberadaan 
kepala pada jasad.” 

Al-Imam Ahmad A berkata 
pula, “Kami dapati sebaik-baik urusan 
kami dengan kesabaran.” 

Demikianlah, surat al-Ashr ini 
adalah surat yang agung. Ia merupakan 
mukjizat. Ringkaslafadz-lafadznyanamun 
mendalam maknanya. Ia merangkum 
sebab-sebab kebahagiaan secara 
keseluruhan dan berisi peringatan akan 
sebab-sebab kesengsaraan seluruhnya. 
Seandainya orang yang paling fasih 
ingin menerangkan seluruh sebab 
kebahagiaan dan sebab kesengsaraan, 
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niscaya ia membutuhkan buku yang 
tebalnya berjilid-jilid. Itu pun terkadang 
tidak sampai pada yang ia inginkan. 
Akan tetapi, surat al-Ashr memuat 
semuanya karena dia adalah kalamullah 
yang tidak bisa dimasuki oleh kebatilan 
dari depan atau belakangnya. Jin dan 
manusia tidak mampu mendatangkan 
surat yang semisalnya. 

Sebagai pesan yang tidak patut 
diluputkan, bertakwalah kalian, wahai 
kaum muslimin! Jadikanlah surat al-Ashr 
sebagai pegangan hidup kalian dalam 
berjalan menuju Allah & . Janganlah 
kalian menyia-nyiakan pengamalannya 
hingga menjadi orang-orang yang 
merugi. 

Bertakwalah kalian kepada Allah 
B2! Jagalah waktu kalian agar tidak 
terbuang percuma sebagaimana kalian 
harus menjaga amalan kalian jangan 
sampai rusak. Manfaatkanlah umur 
kalian dengan ketaatan dan amal saleh 
sebelum kalian menyesali apa yang luput 
pada suatu hari kelak di mana tidak 
bermanfaat lagi penyesalan. 

a Ar 


SL PSA = d d 
ái AH Jas NG at” 1 


ERE Ta Ka e 
A ANG o are 
Dah 


Supaya jangan ada orang yang 
mengatakan, “Amat besar penyesalanku 
atas kelalaianku dalam menunaikan 
kewajiban terhadap Allah, sedang aku 
sesungguhnya termasuk orang-orang 
yang memperolok-olokkan agama Allah.” 
Atau supaya jangan ada yang berkata, 
“Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk 
kepadaku tentulah aku termasuk orang- 
orang yang bertakwa.” Atau supaya jangan 
ada yang berkata ketika ia melihat azab, 
“Kalau sekiranya aku dapat kembali ke 


[EN TETI ea d 


dunia niscaya aku akan termasuk orang- 
orang yang berbuat baik.” (az-Zumar: 
56—58) 

Umurmu, wahai insan, adalah 
kesempatan emas yang dianugerahkan 
oleh Allah & kepadamu untuk 
engkau habiskan dalam hal yang dapat 
memberikan kemanfaatan bagimu. 
Oleh karena itu, bersemangatlah untuk 
menjaganya lebih dari semangatmu 
menjaga hartamu, karena jika harta 
hilang mungkin beroleh gantinya. 
Adapun umur, jika hilang tidak mungkin 
didapatkan penggantinya. 

Banyak orang mengeluhkan 
waktu luang yang dimilikinya. la ingin 
menghabiskan waktunya tersebut walau 
dalam hal yang sebenarnya bermudarat 
atau tidak berfaedah. la habiskan 
malamnya bergadang dengan berbuat 
sia-sia dan bermain-main sehingga ia 
pun tertidur dari mengerjakan shalat 
subuh. la bepergian untuk bersenang- 
senang dan menghabiskan liburan 
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musim panas walaupun di tempat yang 
paling rusak. la beri jiwanya apa yang 
disenanginya walaupun berdampak 
mudarat dan kesengsaraan bagi 
jiwanya. Ia tidak menghisab dirinya 
guna menghadapi hisab hari esok dan 
masa depannya. Tidak pernah pula 
ia berpikir tentang mati, kubur, hari 
dikumpulkannya makhluk, perhitungan 
amal, dan tempat kembali yang abadi. 
la tak pernah merenungkan isi surat 
al-Ashr dan apa yang dituntut darinya. 
Tidak juga pernah terpikirkan olehnya 
tentang akhir kesudahan yang bakal 
diperoleh, sebagaimana ia tidak dapat 
mengambil pelajaran dari orang lain 
yang mendapat akhir kesudahan yang 
buruk. 
Wallahu ta'ala a'lam bish-shawab. 


(Petikan dari khutbah Fadhilatusy 
Syaikh Shalih bin Fauzan al-Fauzan 
hafizhahullah, dalam kitab al-Khuthab 
al-Minbariyah fi Munasabat al- 'Ashriyah, 
4/448—452, Ummu Ishaq al-Atsariyah) 





Ummu Waragah bintu Naufal Al-Anshariyah 


Sambungan dari hlm. 91 


Beliau segera mengumumkan 
di hadapan manusia, “Sesungguhnya 
Ummu Waragah telah dibunuh oleh dua 
budaknya. Sekarang mereka berdua 
kabur. Barang siapa melihat mereka, 
harus membawa mereka kemari!” 

Kedua budak yang berkhianat 
dan melakukan perusakan di muka 
bumi dengan membunuh itu berhasil 
ditangkap. Mereka dihadapkan kepada 
Amirul Mukminin. Beliau pun menanyai 
mereka, dan mereka berdua mengakui 
perbuatannya. 


Amirul Mukminin memutuskan 
agar dua budak ini disalib. Merekalah 
orang pertama yang disalib di negeri 
Madinah. 

Ummu Waragah, semoga Allah te 
meridhainya... 


Sumber Bacaan: 

- al-Ishabah, al-Hafizh Ibnu Hajar al- 
'Asgalani (8/489—490) 

- al-Isti'ab, al-Imam Ibnu ‘Abdil Barr 
(2/601—602) 
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Bantuan & Kepedulian dengan 


Keikhlasan 
Sambungan dari hlm. 64 


akan siksaan hari yang besar jika aku 
durhaka kepada Rabbku.” (az-Zumar: 
11—12) 

Dapat kita simpulkan, amalan apa 
pun—termasuk bantuan kepada saudara 
kita yang menjadi korban bencana, 
dalam bentuk harta, tenaga, pikiran, dan 
doa—yang mengandung harapan pujian, 
sanjungan, dan imbalan dunia serta suara, 
tidak akan diterima oleh Allah We. 

Ada organisasi, partai, dan lembaga 
yang memberi bantuan sambil memasang 
spanduk yang memuat kalimat yang 
mencerminkan ketidakikhlasan. Mungkin 
kita pernah melihat spanduk dengan 
tulisan “Peristiwa 27 Juli 1996 adalah 
bukti kepedulian kami”, atau “Bersih, 
peduli, dan profesional”, atau kalimat 
semacamnya. 

Mungkin kita pernah pula melihat 
bantuan-bantuan yang berlabel organisasi 
atau partai tertentu, sampai pun nasi 
bungkus dan mi instan. Kita berlindung 
kepada Allah dari hal-hal yang seperti 
itu. 

Perhatikanlah bagaimana ancaman 
Allah & terhadap orang-orang yang 
tidak ikhlas beramal. Dalam sebuah 
hadits, Rasulullah #6 bersabda: 


n le AG ey cad GAN Jl Ol 
Hen ya asig aki dl ag mk 
& 
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6 ii Je ai 
sea an Da ANG 


“Sesungguhnya, golongan pertama 
yang akan diputuskan perkaranya pada 
hari kiamat adalah ... (di antaranya) 
orang yang diberikan kelapangan rezeki 
dan dikaruniai berbagai jenis harta oleh 
Allah es. Orang tersebut didatangkan 
dan Allah & mengingatkannya akan 
berbagai kenikmatan yang Dia limpahkan 
kepadanya. Dia pun mengingatnya. Lalu 
Allah & bertanya kepadanya, “Untuk apa 
engkau gunakan berbagai nikmat itu? Dia 
menjawab, “Tidaklah aku tinggalkan satu 
jalan pun yang Engkau cintai untuk berinfak 
padanya melainkan aku telah berinfak 
karena-Mu.' Allah berfirman, “Engkau 
berdusta. Engkau justru melakukannya 
supaya dikatakan dermawan, dan 
sungguh engkau telah dijuluki demikian.” 
Kemudian ia diperintahkan untuk diseret 
di atas wajahnya (tertelungkup) hingga 
dilemparkan ke dalam neraka.” (HR. 
Muslim no. 1905 dari Abu Hurairah 
5) 

Kita berlindung kepada Allah & 
dari hal itu. 


Ag PENAK ek NG 
ISIS GL Got Úb 1555 tl 
W WES 


“Ya Allah, karuniailah kami hati yang 
khusyuk, lisan yang senantiasa berzikir, dan 
amalan yang diterima.” 
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Al Maktabah Al Islamiyah 
1 Fathul Majid wa Syuruh Kitabi Tauhid Mamua Ulama 
2 Majalsu Syahr: Ramadhan Muh. Bin Sholih Al Utsamin Rp- 
3 Matan Umdatul Ahkam Ibnu Qudamah Al Magdisi Rp. 


4 Qoshoshul Anbiya 


5 Riyadhus Shalihin ma'a Talig 


yaikh Utsaimin 


6 Sifat Sholat Nabi Syaikh Mugbil 


Ibnu Katsir 
Imam Nawayah isawnin 


Muqbil bin Hadi 


7 Syarah Al-Kabr'ala Arban An Nawawi Muh Bin Shotih Al Utsamin Rp. 


8 Syarah Mandzumah Wa Gowaids 


Wal Ushul 


Muh. Bin Shalih Al Usamin Rp. 35.000 


Darul Atsar Shon'a 


9 Tafsir As Sadi Abdurahman As Sadi Rp. 90000 4 A Hsnd Mokhtar 


Dar Ghod Al Jadid 
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P 
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< 4 Ighotsatul Latetan 


2 Syarah Ushul min Ilmil Ushul 


Dar Ibn Rajab 


Ibnul Goyyam 


Rp. 60:000 r j 
Muh. Bin Shoth Al Utsamin. Rp. 60.000 „4 Nasihat Lin Nsa Ummu Abdilsh Rp. 65000 


2 At Tuhfalut Wushobiyah 
3 Matan Mutammimah 


Darul Atsariyah 


Al bin Ahmad Ar Rozihi 
Ahmad bin Tsabit 
Muhammad Ar Rawu 


Rp. 12500 
Rp 60.000 
Rp: 27.500 


1 Silalah Syarhur Rosail Syaikh 
Muh ibn Abdil Wahhab 
Darut Hadits 
4 Fathul Majid Abdumaham Alu Syaikh 
2 Jamud Durus Lughotil 'Arobiyyan Musthofa Al Ghottam 
3 Muhktarus Shihah Fr Razi 
Darul Ibnil Jauzi 


1 Bulughut Maram Faliq 3 Syaikh 
2 Riyadhus Shalihin Ma'a Tang 


— a Tadi Shalih Al Fauzan Rp. 55000 


CC Darlbni Abbas 
Lil 1 AtTibyan FiAdah Hamalati Quran 


Ibnu Hajar Rp.155.000 


An Nawawi Rp. 55.000 


Rp. 60000 
Rp 70000 
Rp. 50000 


Dar Ibni Umar 
= 1 Manhaj Al-Firgotin Najiyah 
Dar Ibnil Khothob 
1 Bahyatul Qulub Abrar Abdurahman As Sadi Rp. 50000 
S 2 N Kawakib Ad-Dunyah A-Ahdal Rp 85000 


2 Dar Imam Ahmad 
x 1 Syarah Aqidah Salaf Ashabul Hadis Rabi bin Hadi AL Madkholi Rp. 100.000 
- 


2 Tashilul Ilmam Syarah Bulughul Maram Shalih Al Fauzan Rp.525000 


Muh. Jami Zanu Rp. 20:000 


Rp. 50000 
Rp. 50.000 


Ibnu Hajar 

Imam Nawawi/Utsamin/ 

Al Albanillon Baaz 

3 Syarah Mugoddimah fi Ushul Tafsir Muh, Bin Sholih Al Utsaram Rp. 60000 
wa Syarah Ushul Tafsir 

4 Syarah Ushul Min limit Ushul 
Darul Imam Ahmad 

1 At-tashifi Tholabi Omi 

2 Syarah Mugoddamah 
Fi Ushulit Tafsir 

3 Syarah Ushul Sunnah 


Muh. Bm Sholih Al Utsaimin Rp. 60.000 


Dar Taugifiyah 
1 Syarah Hilyah Tholibi Imi 
Darul Agidah 
1 Ad Darari Mudhyah Syarah 
Ad Duratut Bahiyah 
2 Al Goulus Sadid 'Ala Kitabit Tauhid 
3 Fathul Majid wa Goulus Sadd 


Mohammad Umar Bazmul Rp. 20000 


tak aka AKAD Muhammad Umar Bazmul Rp. 65.000 


(sa) 
Imam Asy Syaukari Rp. 70000 Rabi bin Hadi Al Madkhol Rp 35.000 


Darul Istiqomah 

4 Ad-Darani Mudhiyah Syarah 
Ad-Duratul Bahiyah 

Rp 40000 MRENE bun CE Abdullah bin Abdur Rahim Rp. 70.000 


Rp. 55.000 Mandzumah Baiguniyah Al-Bukhori 
Rp. 55000 M3 Shiyanatus Salafi min Waswasati Ahmad Umar Bazmut Rp. 100.000 
Rp. 35.000 wa Talbiisaati Ali Al-Halabi 
Rp 35000 4 Syarh Ushutis Sunnah id HumaidiAbdullah bin Abdur Rahim Rp, 80.009 
Rp. 20.000 Al-Bukhori 
Rp. 15000 Aun. Bin Sholh Al Utsamun Rp. 60.000 
Rp. 17.000 
Rp. 95.000 
Rp. 60000 
Rp. 45000 
Rp. 38.600 
Rp 55000 
Rp. 2010 
35.000 
Rp. 45000 
Rp. 15.000 
Rp. 95,000 


Rp. 15000 
Rp. 50000 


Abdurrahman As Sa'di 
Abdurahman Alu Syakh/ 
Muh Nashir As Sadi 

Muh. Bin Shotih Al Utsaimin 
Ibnu Taimiyyah 

Ibnu Rajab 

(Muh, Bin Sholih Al Utsaimin 
Muh. Bin Sholih Al Utsarmin 
Muh bin Abdi Wahhab 
Muh. Bin Sholih At Utsaimin 


BERU 


Imam Asy Syaukani Rp. 65.000 
4 Fighu Ibadah 
$ lntidlo Shirothol Mustaqim 
6 Jamul Ulum wal Hikam 
7 Kitabu imi 
8 Majmuatur Rasal fi Siyam 
9 Matan Kitab Tauhid 
10 Matan Ushul min Emi Ushul 
11 Minhajus Salikm Abdurrahman As Sadi 
12 Mulakhos Fighiyah 2 Jilid Shalih Al Fauzan 
149 Syarah Aqidah Wasthiyyah “Muh, Bin Shohh Al Utsamin 
14 Syarah Aqidah Wasithiyyah Shalih At Fauzan 
15 Syarah Hilyah Tholibil imi Muh. Bin Sholih Al Utsaimin 
16 Syarah Kasyfisy Syubhat Majmuatul Ulama 
47 Syarah Lumati tiqod Muh Bin Sholih Al Utssimin . 
18 Syarah Nadzm al-Waragat Muh. Bin Sholih Al Utsaimin 
19 Syarah Nuzhatin Nadhor Muh. Bin Shoth Al Utsamin 
20 Syarah Ushul Tsalatsah Muh Bin SholihAl Utsaimin 
21 Taisiru 'alam 4 bid 


Darul Atsar Me: 


- 


- 
< 


a 


5 Tafsir Juz 'amma 
Darul Minhaj 


4 Kun Salahyan ala Janddah 
2 Taihurul legad 


Darul Shohabah 
4 Arsyad laa Shehihi runod Sham Al Fauzan 
Darul Umar bin Khoththob 
1 Tersirat Alam 2 diid 
Darus Salaf 
1 Syarah A-Dowatdud Arba 
Darus Salam 
4 Matan Aqidah Wasithnyyan 
2 Syarsh Al Aqidah At Thohawyah 
3 Shohih Muslim Saku 
Darut Thola'i 
4 Syarah Ibni Aqil 1 Sd Tanu Aqil Rp. 5000 
2 Syarah Qothrun Nada Ibnu Hisyam! Muh Muhyidin Rp 55.000 
Darut Thurots 
1 Syarah bni Agiz fid 
Maktabah Al Maarif 
1 Ahkamul Janaiz a 
2 Sifat Sholat Nabi Syaikh Albani 
Maktabah As Sunnah 
1 Al-Qowadu Wa Ushul Jamiah Abdurrahman As Sa di 
2 Tuhfatus Saniyah 
Maktabah Ash Shofa 


1 Ad-Diyaau Lart 
min Khutobisy Syaikh 


Maktabah Ats Tsagofi 
1 Al-Thibbun Nabawi 


Abdus Salam As Suha 
Imam Ash Shon 'ani 


Rp, 3000 
Rp. 20000 


WAKTU 


Rp. 55.000 


Abdullah Alu Bassam Rp: 100000 


Syakh BinBaz Rp. 15.000 


Muhammad Al imam 


Rp. 40.009 
Rp. 80.000 


Ibnu Tamuyyah 
Ibnu Adil Izz Al Hanafi 


a Imam Musim 


halih Al Fauzan 0 

3 Syarah Kasyñsy Syubuhat Muh. Bin Sholih Al Utsaimin Rp. 201009 
4 TaudhihulAhkam Syarh BulughulMaram Abdullah Alu Bassam Rp 375.000 
5 daadu Mad 3 Jilid. - Ibnul Qayyim . Rp.250.000 
6 Aimmah Jarh Wat Ta di Rabr bin Hadi AL Madkholi Rp 15000 
7 Awibatu Asy Syaikh Rabi Rabi bin Hadi AL Madkholi . 47.50 
8 At Ta'hgat 'ata ‘Arbain Muh Bin Sholih Al Utsaimin . 17.500 
“8 Hishrul Musim Said bin Wahi Al Qohthony Rp. 8.000 
10 Mutun Nahwi Wa Lughoh Majmuatul Ulama . 10.500 
#1 Mutun Tauhid Wat Aqidah Majmuatul Ulama . 12600 
12 Mutun Ushul Fiqih Majmuatul Utama 5000 
13 Syarah Arbairi Nawawi Majmuat Ulama .. 50.000 
re 14 Syarah Mandzumah Baiguniyyah Muhammad bin Ibrahim 20000 
5 15 Syarah Dowaloki Muista Muh, Bin Shalih Al Utsaimin 60000 
16 Syarah Riyadhus Shakhin 2Syaikh Al-Utsaimini Syaikh bin Baz Rp.220.000 

17 Syarah Teslatsatk Ushul 2 Syaikh Al-Utsamin/ Syaikh bin Baz Rp. 25.000 


NANTIKAN! 


BUKU KURIKULUM “PENDIDIKAN TAUHID” 
DAN “PENDIDIKAN FIKIH IBADAH” 


untuk Madrasah Ibtidaiyah Kelas 1-6 
Berdasar Kurikulum Standar Kerajaan Saudi Arabia 


Ibnu Agil Rp.115.000 


Ai Albani 
Al Albani 


Rp 55.000 
Rp. 47 500 


UAN..., HARGA SEWAKTU 


Rp. 50000 
Muh. Muhyiddin Abdul Hamid Rp. 20.000 


Muh Bin SholhAl Uisammin Rp 60.000 


ibnu Qoyyini 


PENERBIT, MAKTABAH, 
TASJILAT, DAN DISTRIBUTOR 


BUKU-BUKU ISLAM PILIHAN, CD/VCD, 

& IMPORTIR KITAB-KITAB ASLI TIMUR TENGAH 
Kantor Pusat: Perum KCVRI No. 43 Kencuran, Ngagtik, Steman, Yogyakarta. HP : 0813 9278 7776 Tip: 0274 897733 
E-mail: atga.attugaegmail.com , website: www.attuga.com , www,attuga. blogspot.com , www.buku-salaf.com 


Ra 35.000 








“Daftar Agen ASy Syariah 


Informasi Sirkulasi dan Distribusi: 085878525401 
Untuk Menjadi Agen Hub: (0274) 626439, 085228261137 








Sumatera, -Banda Aceh Abu Abdillah, 081360016280, (0651)7407408 -Batam Ustadz Zainul Arifin, 
081703654968 -Deliserdang Abu Ridho, Ma'had Ath-Tha'ifah Al-Manshurah, 081260211444 -Bengkulu Abu Harits 
Yakub, 085268148233 -Bukittinggi Abu Saif, 085278177316 -Jambi Abu Fadhil, 085764338112. -Kisaran Abu 
Halimah Affan, 081361558287 -Kualasimpang Abu Migdad, 081370718431 -Langkat Mujahid, 081362345509 
“Langsa Imam Sodari, 081323730408 -Lhokseumawe Muhammad Yusuf, 085260561313 -Lubuk Linggau 
Ardiansyah, 085268847222 -Medan Hendra Utsman, 085297255409. (061) 6635960 -Metro Lampung Ust. Adi 
Abdullah/Wahyu Priyono, 08127235613, -Kalianda Budi 085269198981, Yundi Lugmansyah 081379130391, Jusni 
085279510957 -Muara Bungo Abu Zahra, 081366960940 -Muara Enim Ahmad Juliardi, 081367296060 - Muntok 
Amirudin, 081367994001 -Padang Abu Asmaa: Suharto, 081374404250 -Palembang Abror, 081368377707 - 
Payakumbuh Diki, 081322219971 -Pekanbaru Abu Jundi, 085278487844, Aris Arianto, 085278893477 -Perawang 
Abu Hanifah Arwah, 081268314439, 08127511309 -Prabumulih Bilal, 05279723918 -Siak Abu Abdil Halim Zakky, 
085278124813 -Tanggamus Abu Nisa, 085279936111 -Tanjungkarang Abu Abdurogib, 081540004440, Abu Hasan, 
081272154855, Abu Ihsan 081540903401 -Tanjungpandan Suhardi, 085267166166 -Tulangbawang Abu Yahya 
Hasrul, 085769991141, Abu Hammam 081541234760 


Jawa dan Madura, -Ajibarang Abu Hasan, 081327031299 -Bandung Toobagus Agency, 085220077365 
-Bangil Mas'uddin Noor, 0818323711, 081249196000 -Banjar Patroman Abu Zaid Rizgi, 081578856091 - 
Banjarnegara Saad, 081327243349, Amir, 081802593414 -Bangkalan Cahya, 08175242000 -Batang Sudibyo, 
081325175202 -Bekasi Abu Hafs, (021)32146726, Abu Umar Agus, (021)32254229 -Bondowoso Abu Salamah, 
085236945672, 03327750500 -Bogor Abu Nafisah (Kota) 08138168446, Abu Fadl (Cileungsi) 08121920984, Hamzah 
(Cibinong) 08567133567 -Bojonegoro Abu Laila, 085646580117 -Boyolali Abu Zahro Iskandar, 081567770819, Abu 
Musa, 081329917363 -Brebes Abu Maryam Abdulloh Carto, 081911652141, 085878181320 -Bumiayu Abu Adnan 
Hady, 085227008319 -Bulukumba Darmawan, 081355262625 -Ciamis Abu Jundi, 081572120546 -Cikarang Utsman, 
081519380457 -Cilacap Amir, 085292457333, 085647729798 -Cimahi Abu Abdillah Muadz, 081321776417 -Cirebon 
Abu Abdillah, 081313583080 -Delanggu Harits, 081226112609 -Depok Hamzah, 08179819709 -Gresik Ahmad Joni, 
081913803858 -Indramayu Abu Habibah Harits, 085224692302 -Jababeka Abu Adzkiya Marjo, 081314115239, 
085717652496 -Jakarta Barat Abu Salsabila 081384909599 -Jakarta Pusat Abu Hanifah, 081314872959 -Jakarta 
Selatan Al Hijaz Agency (Refi), (021) 70737780, 08159201928 -Jakarta Timur Al Bataavi, 08129030726 -Jakarta 
Utara Abdurrohman, 08128749844, -Jember Ibnu Harun, 08159578968 -Karawang Salman, 085782643130 - 
Karanganyar Abdurrohman Marsono, 085647183766 -Kebumen Al-Ustadz Khalid, 081327256648 -Kediri Abu 
Ilyas Anam, 085655794444 -Klaten Arif abu Zubair, 08151945982 -Kroya Hanif, 081327062299 -Lumajang Abdul 
Fattah, 085235849945 -Magelang Abu Irfan, 08175462723, (0293)5502723 -Majalengka Oman, 085224612986 
-Muntilan Abu Said Amir, 0819154211365 -Malang Hendri Faishol (0341)7764393, 081334415668 -Nganjuk Bagus 
Kusuma, 081335887366, (0356)325425, 081335887366 -Pacitan Abu Abdirrahman, 081335312320, 087758263603 
-Pekalongan Iqbal F Argubi, (0285)7893573, 08156556460 -Pemalang Abu Ma'mar, 081391774440, 081911570670, 
085869033332 -Ponorogo Abu Abdirrahman, 085335005338 -Purbalingga Al-Ustadz Ridhwan, 081542952337 
“Purwakarta Luqman Zaelani Alketiri, 085861211414 -Purwokerto Abu Husain, 085869992373, 081327056661 
"Purworejo Kios An-Najiyah 085292217249, Anang, (0275)33051615 -Sidoarjo Fathurrahman, (031)71373773, 
0817332085 -Situbondo Dzulkifli At-Tamimi, 081913304214 -Semarang Abu Nafisah, 081575280591, (024)70412901 
-Serang Fudola, 085124447511 -Sragen Luqman, 081575710978 -Solo Al-Ghuroba' 081226182002, Ahmad Miqdad, 
(0271)722357 -Subang Mahfud 081220497412 -Sukabumi Abu Royyan, 081911771122 -Sukoharjo Abu Faqih, 
081329006161 -Sumenep Hanif, 0878661020407 -Sumpyuh Abu Fais, 081391671808 -Surabaya Abdul Malik, 
081357107525 -Tangerang Rahmat, 081288313886 -Tasikmalaya Dede Kamaludin Wahab, 081546831286 -Tegal 
Muhammad Awod Gabileh, (0283)3393500, 085641075333 -Temanggung Romadhony, 085228772791 -Wates Abu 
Sholih, 081392007224 -Wonosari Abu Ibrahim Rahmad, 081802749274 -Wonosobo Abu Ali Yusuf, 085292766455 
“Yogyakarta Abu Hamzah Anas, 085878843420, 081228446898, Elfiyan, 085743830703, Khoirul Ikhwan, (0274) 
542528, 081328890102 


Agen Kalimantan, Sulawesi, Maluku, Papua, Bali, NT, & Luar Negeri > > > 












" Daftar Agen Asy Syari 


5 $$ Informasi Sirkulasi dan Distribusi: 08587852540 
Untuk Menjadi Agen Hub: (0274) 626439, 08522826113 







Kalimantan, -Balikpapan Abu Sarah, 081350178107 -Banjarmasin Umar Ibnu Hijaz, 08134819235 
Bengalon Abu Zubair, 081346517339 -Berau Yahya, 081254641272 -Kuala Pambuang Abu Hanif Ujiansy 
Noor, 081250890905 -Malinau Abu Ali Heriansyah, 081347291808 -Nunukan Abul Khalil Jumaidin, 0852477894 
-Palangkaraya Abu Sa'ad, 085249084662 -Pontianak Abu Sufyan, 085252011672 -Samarinda Ahmad Bada 
085246086213 -Sambas Abu Abdillah, 081345111001 -Sampit A. Rais Syarkawi, (0531)23988, 0852490426 
Abu Royyan al Gambahy, 085249001592 -Sebatik Wahyudi, 085247965456 -Sengatta Abu Qatadah Dzar Juna 
085222005500 -Singkawang Abu Hirr Imanudin, 081227148008 -Tarakan Amirullah Tokan, 081253354698 


Sulawesi, -Bantaeng Akbar, 085255129756 -Gorontalo Yayasan Darus Sunnah, 082195385911 -Go 
Mukhlis, 081342361600 -Jeneponto Abu Fathimah Tasrik, 085242695831 -Kendari Faruq, 085239529168 -Kolë 
Abu Hudzaifah, 085276762524, Abu Ubaidillah, 081233444800 -Kolaka Utara Makmun 085299969993 -Kotamoba 
Momen, 085256720312 -Makassar Jamaludin Mangun, (0411492605, Abu Daud Ansi, 081241412412 -Mal 
Muslim, 081354790050 -Pangkep Ust. Muhammad, 085255260853 -Palopo Ustadz Hilal 081355568865 -P 
Abu Fadhil, 081354545932 -Pinrang -Poso Abu Dujana, 085220177398 -Sengkang Abu Yusuf, 0852998866 
-Selayar Abu Afif Eko, 085299990553, 085255414971 -Sidrap Sidenreng Agency, 081242800042 -Sinjai Zub 
085299998400 -Sorowako Abu Kurnia, 081227220334 -Topoyo Tobada Abdul Ghoni, 085299716329 


Maluku, Papua, Bali, & Nusa Tenggara, -Ambon Ahmad, 081343395348 -Denpasar Miftahul Ulum, 0817552 
-Fakfak Abu Hudzaifah, 085244633533 -Sumbawa Abu Lugman Rudiansyah, 08123821265 -Ternate Abu Ya: 
085256574002 -Timika Yayasan Abu Hurairah (Abu daffa') 081240173099, Wahhab 0812447317521 


Saudi Arabia, -Madinah Hijaz, +966550701418 
<<< Agen Sumatera, Jawa, & Madura 


Jangan Lewatkan! 


AsySyariah bulan depan InsyaAllah Tema: Amar Ma'ruf Nahi M 


Anda Ingin Berlangganan AsySyariah! 


|. Hubungi agen terdekat di.kota anda, atau 
2. Ajukan permintaan berlangganan via SMS ke majalah AsySyariah. Caranya? 





























msl 


Ketik: 
AsySyariah(spasi)Jumlah Edisi(spasi) 
Nama/spasi) Alamat Kirim Lengkap 
contoh: asysyariah 6 Abdullah Jl. abc no. 1 RT 01/ RW 02 Patran Jogjakarta 55293 


era 


pgn, 


Kirim ke: 


085 743414 895 


insyaAllah akan ada balasan sms jumlah total pembayaran dan cara pembayaran 


AN SA aa 





| nerpa dan opsi berlangganan: . *Harga tersebut sudah termasuk biaya pran ss, j 
ja prangko pos, jika 
3 edisi Jawa Rp 36.000,- /Luar Jawa Rp 45.000,- ingin menggunakan jasa-kurir lain silakan hubungi kami 
6 edisi Jawa Rp 69.000,- /Luar jawa Rp 84.000, - (biaya kirim lebih mahal): 
I2 edisi Tawa Rp- 130. 000,- /Luar Jawa Rp 160. 000,- 5 





Binaan C 






D 





Segera Terbit: 
gunde! ASY Syariah 


Edisi 1-6 


Alhamdulillah, dengan seizin Allah WE | akhirnya bundel perdana Asy-Syariah (edisi 1-6) segera 
kami luncurkan. Bundel ini merupakan bundel kedua yang kami terbitkan, meskipun sesungguhnya 
adalah bundel perdana majalah setelah bernama Asy-Syariah. Bundel sebelumnya adalah bundel edisi 

1-4 Syariah (saat belum bernama Asy-Syariah). Oleh karena itu, isi bundel ini berbeda dengan yang 
sebelumnya. Atau dengan kata lain, bundel ini bukan bundel sebelumnya yang ditambah edisi 5-6 
dikarenakan edisi 1-4 Syariah berbeda dengan edisi 1-4 Asy-Syariah. 


Ikancenngur Hub agan (adadi di kera Auda atau kanyata LANG Le VEE CCEC KENA posts 702 EELE 


Menyediakan juga buku-buku 
Ahlus Sunnah penerbit lainnya! 
Dicari agen di seluruh Indonesia 


Diskon hingga 55%! 


Probléma 
Wauta 


00 Rp21.000 Rp31.500 
SUDAHKAH ANDA d x 


AL-QURAN: x MTER Sio | ka a 





saya a — 





Wd Rp45.000 Rp20.000 Rp15.000 Rp 13.000 
d 


Email: alhikmah.distributor@gmail.com Kontak HP : 087738122661 








Lembar untuk Wanita dan Keluarga 


Sakinah 





